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-MOTTO- 
 
“Ridho Allah tergantung pada ridho orang tua dan murka Allah tergantung pada 
murka orang tua.” 
(H.R. At-tirmidzi: 1899) 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(Q.S Al Insyirah : 6) 
 
“......Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar” 
(Q.S Al-Baqarah : 155) 
 
“Man Shabara Zhafira” 
 
“Sibuklah disaat orang santai dan bantulah disaat orang lain sibuk” 
 
“jika kamu dapat memimpikan sesuatu, yakinlah kalau kamu bisa  
mewujudkannya” 
 
 
“Percaya diri adalah rahasia pertama dari sukses” 
 
“Jika kamu ingin gembira, maka kamu harus bisa menyukai kelelahan, karena 
hidup tidak serta merta instan” 
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ABSTRAK 
 
Ramadani, (2020): Pengaruh Penerapan Pendekatan Open-Ended 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis Berdasarkan Resiliensi Matematis 
Siswa MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 
 
Kemampuan berpikir kreatif matematis sangat penting dikembangkan 
dalam proses pembelajaran matematika karena dengan kemampuan berpikir 
kreatif matematis akan menjadikan siswa mempunyai banyak ide, dalam 
penyelesaian masalah, hal ini akan membuat tujuan pembelajaran matematika 
dapat tercapai dalam aspek berpikir kreatif matematis. Selain itu juga resiliensi 
matematis memuat sikap positif yang membuat siswa  merasa gigih, pantang 
menyerah dalam kondisi penuh tantangan sehingga membuat paradigma 
matematika bukan hal yang harus ditakuti. Tujuan Penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh penerapan pendekatan open-ended terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis berdasarkan resiliensi matematis Madrasah Tsanawiyah 
(MTs). Penelitian ini merupakan penelitian Experimental dengan desain Factorial 
Eksperiment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah Cluster Random dengan sampel terpilih secara acak adalah kelas VIII-1 
sebagai  kelas  eksperimen dan kelas VIII-2 sebagai kelas kontrol. Hal ini karena 
seluruh kelas populasi mempunyai kesamaan rata-rata dari hasil uji anova satu 
arah yang dilakukan. Selanjutnya hasil penelitian dari hasil uji hipotesis yang 
dilakukan dengan anova dua arah menyimpulkan bahwa hipotesis 1 menunjukkan 
                               artinya terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kreatif matematis antara siswa yang belajar dengan open-ended dengan 
siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional dan hipotesis 2, 
menunjukkan                                 artinya terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa yang memiliki 
resiliensi matematis tinggi, sedang dan rendah. Sedangkan untuk interaksi     
                                artinya tidak terdapat interaksi antara 
pendekatan pembelajaran open-ended dan resiliensi matematis siswa terhadap  
kemampuan  berpikir kreatif matematis. Maka hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan untuk peningkatan pembelajaran matematika dikelas. 
 
 
Kata Kunci : Pendekatan Open-Ended, Kemampuan Berpikir Kreatif  
Matematis, Resiliensi Matematis 
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ABSTRACT 
Ramadani, (2020): The Effect of Implementing Open-Ended Approach toward 
Students’ Mathematical Creative Thinking Ability Derived 
from Student Mathematical Resilience at Islamic Junior 
High School of Muhammadiyah 02 Pekanbaru 
Mathematical creative thinking ability is very important to be developed in the 
mathematics learning process because students will have many ideas in solving the 
problems, and it will make mathematics learning objectives achieved in the aspect of 
mathematical creative thinking.  Besides, mathematical resilience containing positive 
attitude will make students persistent and never give upin challenging conditions, so 
it will make a paradigm that mathematics is not a scary thing.  This research aimed at 
knowing the effect of implementing Open-Ended approach toward students’ 
mathematical creative thinking ability derived from student mathematical resilience at 
Islamic Junior High School.  It was an experimental research with factorial 
experiment design.  All the eighth-grade students of Islamic Junior High School of 
Muhammadiyah 02 Pekanbaru were the population of this research.  Cluster random 
sampling technique was used in this research, and the samples were the eighth-grade 
students of class 1 as the experimental group and the students of class 2 as the control 
group.  All classes in the population had the same mean based on two-way ANOVA 
test result that was conducted.  Based on the hypothesis test result that was done by 
using two-way ANOVA, it could be concluded that the first hypothesis showed 
F(A)observed 8.11 that was higher than F(A)table 3.98, it meant that there was a 
difference on mathematical creative thinking ability between students taught by using 
Open-Ended approach and those who were taught by using conventional learning;and 
the second hypothesis showed F(B)observed30.36 that was higher than F(B)table 3.13, it 
meant that there was a difference on mathematical creative thinking ability among 
students having high, medium, and low mathematical resilience.  For interaction, 
F(A×B)observed2.32 was lower than F(A×B)table 3.13, and it meant that there was no 
interaction between Open-Ended learning approachand students’ mathematical 
resilience toward their mathematical creative thinking ability.  So, the research 
findings could be utilized to increase mathematics learning at the class. 
Keywords: Open-Ended Approach, Mathematical Creative Thinking Ability, 
Mathematical Resilience 
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 ملخص
الإبداعي التفكير  ةمفتوحة على قدر النهاية المدخل ): أثر تطبيق 2020رمضاني (
في مدرسة لدى التلاميذ على المرونة الرياضية بناء الرياضي 
 بكنبارو 02محمدية المتوسطة الإسلامية 
القدرة على التفكير الإبداعي الرياضي مهمة جًدا ليتم تطويرىا في عملية تعلم 
في حل المشكلات، ىذا سيجعل الكثيرة،و لديهم الأفكار تلاميذ ستجعل الا لأنهالرياضيات 
بالإضافة إلى و . الرياضي التفكير الإبداعيناحية ىدف تعلم الرياضيات يمكن تحقيقو في 
، ولا يستسلمون ثابرةيشعرون بالم تلاميذذلك، تتضمن المرونة الرياضية مواقف إيجابية تجعل ال
ىدف ىذا البحث لمعرفة . مخوفاأبًدا في الظروف الصعبة حتى لا يصبح النموذج الرياضي شيًئا 
على المرونة بناء التفكير الإبداعي الرياضي  ةفتوحة على قدر النهاية الممدخل أثر تطبيق 
. عامليةم تجربة تصميبىو بحث تجريبي و . لدى التلاميذ في المدرسة المتوسطة الإسلاميةالرياضية 
تقنية و . بكنبارو 02في مدرسة محمدية المتوسطة الإسلامية الثامن  فصلالتلاميذ تمج يعيج المج
صل كف 1-8ةىي الفصل عشوائي ةتار ة مخعينبالعشوائية العنقودية المستخدمة ىي  ةأخذ العين
معدلة من لديها نفس يعيج فصول المجتمج . ىذا لأن صل ضابطيكف 0-8الفصل  تجريبي و
ين لاتجاىوالنتائج من نتيجة اختبار الفرضية بتباين ا تم إجراؤه. واحد لاتجاهالتباين نتائجاختبار 
مدا يعني  8،،8=  جدول)A(F> 11،8 –حساب)A(Fأشارت إلى أن  1الفرضية استنتجت أن 
 فتوحةالنهاية المببين التلاميذ الذين يتعلمون  التفكير الإبداعي الرياضيةقدر أن ىناك اختلاف 
 38،28=  حساب)B(Fأشارت إلى أن  0والذين يتعلمون بالتعلم التقليدي، والفرضية 
بين التلاميذ  التفكير الإبداعي الرياضي ةقدر مدا يعني أن لا توجد  81،8=  جدول)B(F>
 08،0=  حساب)B x A(Fعالية ومتوسطة ومنخفضة. والتفاعل  مرونة رياضيةالذين لهم 
المرونة و  فتوحةالنهاية الممدخل تفاعل بين اليعني أن لا يوجد  81،8=  جدول)B x A(F<
 ا. ثم يمكن استخدام نتائج ىذالتفكير الإبداعي الرياضي ةعلى قدر لدى التلاميذ الرياضية 
 .صللتحسين تعلم الرياضيات في الفبحث ال
 ،التفكير الإبداعي الرياضي ةقدر  ،مفتوحةالنهاية المدخل :ساسيةالكلمات الأ
 المرونةالرياضية
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pada abad 21 Perkembangan teknologi dan informasi yang begitu pesat 
telah memberikan pengaruh signifikan bagi masyarakat. Hal ini berpengaruh 
terhadap paradigma pembelajaran yang menyadarkan bahwa pentingnya untuk 
mempersiapkan generasi muda yang kreatif, luwes, mampu berpikir kritis, 
dapat mengambil keputusan dengan tepat, serta terampil memecahkan masalah. 
Fadel dalam Ridwan menyatakan generasi yang abad 21 harus mempunyai 
kreativitas (creativity), kemampuan berpikir kritis (critical thinking), 
kemampuan berkolaborasi (collaboration), dan kemampuan komunikasi 
(communication).1 
Sejalan dengan perkembangan IPTEKS dan kebutuhan global, 
UNESCO dalam Ridwan menetapkan kompetensi untuk hidup pada abd 21 
salah satunya adalah berpikir kreatif dan inovasi.2 Puccio dan Murdock dalam 
Heris Hendriana mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif membuat 
seseorang dapat merasakan masalah dan peluang, toleran terhadap 
ketidakpastian, membangun rasa percaya diri, memiliki rasa ingin tahu, 
merancang stategi, sehingga hal ini dapat menjadikan seseorang peka terhadap 
permasalahan yang terjadi dan  dapat menemukan solusi pemecahan.3 
                                                             
1
 Ridwan Abdul Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Tangkerang: Tira Smart,), hlm. 52. 
2
 Ibid.,hlm. 54. 
3
 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, HardSkill dan Soft Skill (Bandung: 
Refika Aditama, 2017), hlm. 112. 
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Berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki siswa 
dalam proses pembelajaran matematika, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Munandar dan Supriadi dalam Heris Hendriana dkk bahwa kemampuan 
berpikir kreatif matematis akan menjadikan siswa mempunyai rasa ingin tahu 
yang tinggi, banyak ide, percaya diri, optimis, berorientasi pada masa akan 
datang, hal ini akan membuat tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai 
dalam aspek berpikir kreatif matematis.4 
Selain itu arti penting berpikir kreatif matematis juga termuat dalam 
Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar 
dan Menengah menetapkan bahwa kompetensi yang harus dicapai pada 
pelajaran matematika adalah sebagai berikut: 
1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, 
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah. 
2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa percaya diri, 
dan ketertarikan pada matematika. 
3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar. 
4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok maupun 
aktivitas sehari-hari. 
5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan 
jelas.5 
 
Dalam Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016, salah satu kemampuan 
yang harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan berpikir kreatif matematis, 
dimana kemampuan berpikir kreatif matematis dapat membuat siswa untuk 
melihat bermacam-macam kemungkinan dalam menyelesaikan suatu masalah. 
                                                             
4
 Ibid. 
5
 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Mentri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 21 Thun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar 
dan Menengah (Jakarta, 2016). 
3 
 
Kemampuan berpikir kreatif yang baik dapat diperoleh melalui pengajaran dan 
latihan soal secara terus menerus untuk menambah pengetahuan dalam 
pemecahan masalah matematis. Selain itu, siswa dengan kemampuan berpikir 
kreatif matematis tidak hanya mampu memahami materi pelajaran yang 
dipelajari tapi bisa memecahkan bagaimana menyelesaikan masalah persoalan 
yang sedang dihadapinya. 
Namun fakta yang ditemukan dapat dilihat dari  hasil UN, dimana untuk 
soal UN terdiri dari 3 level yaitu level  1 pemahaman, level 2 aplikasi dan level 
3 berpikir tingkat tinggi, dan soal UN matematika 2019 terdapat 17,5 % soal 
berpikir tingkat tinggi.
6
 Adapun untuk hasil UN SMP/MTs 2018  untuk mata 
pelajaran matematika mempunyai rata-rata terendah dari 4 mata pelajaran UN, 
yaitu berkisar 44,05 untuk SMP dan 41,16 untuk MTs, sedangkan untuk tahun 
2019 yaitu 46,56 untuk SMP dan 42,24 untuk MTs.7 
Hasil penelitian peneliti yang sudah melakukan penelitian tentang 
kemampuan berpikir kreatif matematis, diantara nya hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Harry, dkk juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik masih tergolong rendah berdasarkan uji soal kemampuan 
berpikir kreatif terlihat bahwa dari 33 siswa, hanya 6 siswa yang memilki 
kemampuan berpikir kreatif, sebanyak 22 siswa cukup memilki kemampuan 
berpikir kreatif dan sebanyak 5 siswa kurang memiliki kemampuan berpikir 
                                                             
6 Eka Firda Nuraditiya Dkk., “Analisis Soal Tipe Hots Dalam Soal Ujian Nasional Smp 
Tahun Ajaran 2018/2019,” Dalam Prosandika Unikal (Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 
Matematika Universitas Pekalongan), Vol. 1, 2019, 267–270. 
7
 Pusat Penilaian Pendidikan, “Laporan Hasil Ujian Nasioanl,” diakses 4 April 2020, 
https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/#2019!smp!capaian_nasional!99&99&999!T&T&T&T
&1&!1!&. 
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kreatif.8 Selanjutnya Penelitian oleh Sri Anandari Safaria dan Muhammad 
Syarwa Sangila tentang kemampuan berpikir kreatif matematika siswa SMPN 9 
Kendari pada aspek kelancaran (fluency) 2.846. keluwesan(flexibility)1.514, 
aspek keterincian (elaboration) 1.729 dan aspek keaslian (originality) hanya 
sebesar 1.041. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum memiliki kemampuan 
berpikir kreatif matematis yang baik.9 
Dari hasil UN dan hasil Penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, hal 
ini juga terjadi ditempat dimana peneliti mau menjadikan sebagai tempat 
penelitian yang dibuktikan dari hasil prariset awal berupa uji soal tes 
kemampuan berpikir kreatif di MTs Muhammadiyyah 02 Pekanbaru. Dari hasil 
uji soal tersebut, setelah diperiksa menunjukan hasil jawaban dari siswa masih 
belum bisa mengembangkan ide-ide atau pengetahuan baru dalam 
memecahkan masalah matematika selain dari yang diajarkan oleh guru 
disekolah. Hal ini dapat dilihat  dari gambar berikut. 
Soal no.1  
Sebuah perusahaan taxi menetapkan ketentuan bahwa tarif awal Rp. 5000,00 
dan tarif setiap kilometernya Rp. 2000,00. Tanpa menggunakan rumus yang 
ada tentukan berapa tarif taxi untuk jarak tempuh 10 km, 15 km, 20 km 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
8
 Harry Dwi Putra dkk., “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa SMP di Cimahi,” 
Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 9, no. 1 (2018): 47–53. 
9
 Sri Anandari Safaria dan Muhammad Syarwa Sangila, “Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis Siswa SMP Pada Materi Bangun Datar,” Al-Ta'dib, 2019, 73–90. 
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Lembar Jawaban Siswa Soal No. 1 
Untuk soal no.1 yaitu indikator keaslian, artinya dapat mengerjakan 
dengan cara sendiri. Jika dilihat dari penyelesaian yang dikerjakan siswa 
memang mengerjakan dengan cara sendiri, namun tidak terdapat 
alasan alasan yang menyebabkan kenapa mempunyai jawaban seperti yang 
tertulis, dan siswa seperti masih kebingunan untuk menuangkan ide sehingga 
soal tidak jawab sampai selesai. 
Soal no. 2 
berdasarkan soal no.1 untuk jarak berapa kilimeter yang menghabiskan biaya 
Rp. 80.000. jelaskan jawaban mu! 
 
 
 
 
 
                                              Gambar I.2 
                                          Lembar Jawaban Siswa Soal No. 2 
Gambar I.1 
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Berdasarkan indikator kedua yaitu kelenturan, yang berarti soal yang 
dikerjakan memberikan jawaban lebih satu cara, proses dan hasil benar. Namun 
terlihat dari hasil jawaban siswa dengan pertanyaan diminta jelaskan, tetapi 
siswa hanya mampu mempresentasikan dengan angka, namun penjelasan yang 
diminta tidak di laksanakan, sehingga tingkat kelenturan siswa masih tergolong 
rendah. 
Soal no.3 
Tentukan berapa cara untuk menentukan rumus fungsi jika diketahui fungsi f 
dinyatakan oleh f(x) = mx + n dengan f(-2) = -1 dan f(3) = 2 
 
 
 
 
 
 
Gambar I.3 
Lembar Jawaban Siswa Soal No. 3 
 
Pada sola no. 3 dengan indikator kelancaran, yaitu memberikan lebih dari 
satu ide dalam penyelesaian.namun terlihat dari jawaban siswa tidak mampu 
memberikan ide lebih dari satu dan jawaban yang di peroleh juga tidak selesai 
Soal no. 4 
Fungsi f di defenisikan sebagai f(x) = 3x +8. Tentukan rumus fungsi untuk f(x-
m) untuk suatu bilangan real m serta tentukan perubahan fungsi f(x+m) – f(x). 
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                                       Gambar I.4 
Lembar Jawaban Siswa Soal No. 4 
 
Berdasarkan indikator terakhir yaitu elaborasi, yang berarti dapat 
menjawab secara detail dan rinci dan jika dilihat dari jawaban siswa yang 
tertera pada gambar I.4 maka penyelesaian belum di kerjakan secara detail dan 
merinci dan terlihat dari jawaban yang belum selesai siswa tidak dapat 
menuntaskan penyelesaiannya 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan  banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar terutama pada aspek berpikir kreatif. 
Menurut Muhibbin Syah faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 
faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar.10 Faktor 
internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa bisa meliputi keadaan 
rohani dan jasmani siswa, faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar 
seperti lingkungan disekitar siswa baik lingkungan sosial maupun non sosial, 
kemudian faktor pendekatan belajar, yaitu faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa, seperti strategi dan metode yang digunakan guru dalam 
                                                             
10
 Muhibbin syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2010), hlm. 129 
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pembelajaran. Sedangkan untuk faktor yang mempengaruhi kemampuan 
berpikir kreatif yaitu 1) Situasi yang menghadirkan ketidak lengkapan serta 
keterbukaan, 2) Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak 
pertanyaan, 3) Situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasilkan 
sesuatu, 4) Situasi yang mendorong tanggung jawab dan kemandirian, 5) 
Situasi yang dapat membuat diri untuk menggali, mengamati, bertanya, 
merasa, mengklasifikasikan, mencatat, menerjemahkan, memperkirakan, 
menguji hasil perkiraan, dan mengkomunikasikan, 6) Kewibahasaan yang 
memungkinkan untuk pengembangan potensi kreativitas secara lebih luas 
karena akan memberikan pandangan dunia secara lebih bervariasi, lebih 
fleksibel dalam menghadapi masalah, dan mampu mengekspresikan diri 
dengan cara yang berbeda dari umunya yang dapat muncul dari pengalaman 
yang dimilikinya.
11
 Kemudian, untuk membuat pembelajaran bisa lebih 
bermakna bagi siswa dan proses pemahaman juga cepat didapat oleh siswa, 
maka guru harus mampu melakukan inovasi dalam pembelajaran yang dapat 
meningkatakan hasil belajar dan mencapai tujuan pembelajaran dalam aspek 
berpikir kreatif matematis, salah satunya dengan pendekatan pembelajaran. 
Pendekatan pembelajaran diartikan sebagai titik tolok atau sudut pandang guru 
dalam mengelola kelas untuk menciptakan suasana belajar yang aktif dalam 
pembelajaran.12 
Adapun pendekatan yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir 
kreatif matematis tersebut, Salah satu pendekatan yang cocok yaitu pendekatan 
                                                             
11
 M Asrori, Perkembangan Peserta Didik (Yogyakarta: Medika Akademi, 2015), hlm. 82. 
12
 Wina Sanjaya, Startegi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Prena damedia Group, 2016), hlm. 127. 
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open-ended. Menurut Tim Mata  Kuliah Proses Belajar Mengajar (MKPBM) 
jurusan pendidikan matematika Universitas Pendidikan Indonesia Bandung 
(UPI)  Pendekatan open-ended mempunyai beberapa keunggulan, salah 
satunya yaitu siswa mempunyai kesempatan lebih banyak menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan matematikanya.13 Euis Eti Rohaeti, dkk 
menyatakan bahwa pembelajaran dengan open-ended dapat membangun 
kegiatan yang interaktif antara matematika dan siswa sehingga merangsang 
kerja otak untuk menjawab permasalahan dengan berbagai cara. Dalam 
pendekatan ini Siswa diharapkan tidak hanya mendapatkan hasil akhir, tetapi 
lebih ditekankan pada proses bagaimana memperoleh jawaban. Pada dasarnya, 
pendekatan open-ended bertujuan untuk mengangkat kegiatan kreatif siswa  
dan berpikir matematis secara simultan. Hal yang diperlukan adalah 
kebebasana siswa dalam mengembangkan pikiran untuk menentukan arah 
penyelesaian masalah sesuai dengan kemampuan, sikap, dan minatnya 
sehingga dapat membentuk intelegensi matematika siswa.14  
Selain itu juga di ungkapkan oleh  Istarani dan Muhammad Ridwan 
bahwa salah satu keunggulan pendekatan open-ended siswa dituntut 
mengembangkan metode, cara atau pendekatan yang bervariasi dalam 
memperoleh penyelesaian masalah yang beragam.15 Kemudian situasi yang 
terbuka dan mendorong timbulnya banyak pertanyaan serta pemberian 
                                                             
13
 Tim MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: JICA-
Universitas Pendidikan Indonesia, t.t.), hlm. 113. 
14
 Euis Eti Rohaeti, Heris Hendriana, dan Utari Sumarmo, Pembelajaran Inovatif  
Matematika Bernuansa Pendidikan Nilai dan Karakter (Bandung: PT Refika Aditama, 2019), hlm. 
352. 
15
 Istarani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif (Medan: CV. Media 
Persada, 2014), hlm. 71. 
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pandangan dunia lebih bervariasi, lebih fleksibel dan mampu mengeksperikan 
diri dengan cara berbeda pada umumnya juga merupakan faktor yang 
mempengaruhi berpikir kreatif yang juga bagian dari proses pendekatan open 
ended. Sehingga dikatakan bahwa pendekatan pembelajaran Open-eded dapat 
mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
Hal ini juga diperkuat dengan penelitian terdahulu oleh Nenden,dkk. 
Yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
pada siswa yang belajar dengan pendekatan open-ended, yang mana dapat 
dilihat dari hasil pretest yang diberikan setelah dihitung reratanya adalah 32,3 
dan rerata posttest adalah 62,4.16 Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Metia, dkk dimana hasilnya menunjukkan rata-rata skor nilai kelas 
Eksperimen 64,38 dan kelas kontrol 53,81. Dari hasil rata-rata skor nilai 
terlihat bahwa nilai kelas eksperimen yang melaksanakan pembelajaran dengan 
pendekatan open-ended lebih tinggi dari kelas kontrol.17 Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan pendekatan open-ended dapat mempengaruhi 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
Sesuai teori yang dikemukakan oleh Muhibbin Syah ada faktor internal 
yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa salah satunya yaitu aspek 
afektif. Salah satu aspek afektif tersebut adalah resiliensi matematis. Dweck 
dalam Heris Hendriana menyatakan bahwa resiliensi matematis merupakan 
                                                             
16
 Nenden Faridah, Ani Nur Aeni, dan others, “Pendekatan Open-Ended Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dan Kepercayaan Diri Siswa,” Jurnal 
pena ilmiah 1, no. 1 (2016): hlm. 1061-1070. 
17
 Metia Novianti, R Zubaidah, dan others, “Pengaruh Pendekatan Open Ended Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Menengah Pertama,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
Khatulistiwa 6, no. 2 . 
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sikap teguh dan gigih dalam menghadapi kesulitan, bekerja sama dengan teman 
sebaya untuk penyamaan pendapat dalam menyatukan pemahaman 
matematika, memeriksa pertanyaan serta berusaha untuk mendapatkan hasil 
yang tinggi.18 
Dalam belajar matematika terkadang siswa sudah pesimis terlebih 
dahulu ketika membaca soal yang dirasakan sulit sehingga menimbulkan rasa 
malas, takut salah dan cemas dalam menghadapi tantangan. Hal ini 
memerlukan kemampuan berbahasa yang baik, perlu sikap tekun, pantang 
menyerah dan tangguh yang termuat dalam resiliensi matematis. 
Resiliensi matematis tersebut sebenarnya telah tercantum dalam 
kompetensi pembelajaran matematika pada peraturan menteri dan kebudayaan 
nomor 21 tahun 2016, yaitu memiliki sikap tidak menyerah dalam 
memecahkan masalah, semangat belajar yang kuat, memeriksa pertanyaan, 
percaya diri dalam menemukan solusi dalam persoalan matematika. Dengan 
demikian bahwa resiliensi matematis juga merupakan soft skill yang harus 
dimiliki oleh siswa.19 
Di tinjau dari hasil penelitian terdahulu oleh  Indiraningrum, dkk dalam 
jurnalnya dengan judul Kemampuan Berpikir Kreatif  Matematik Siswa MTs 
Ditinjau Dari Resiliensi Matematik menunjukkan hasil bahwa siswa yang 
memiliki resiliensi  matematis tinggi  memperoleh skor     ,untuk siswa 
dengan resiliensi matematis sedang memperoleh skor 69      
                                                             
18
 Heris Hendriana, Euis Rohaeti dan Utari Sumarmo, Op.Cit., hlm 176. 
19
 “Salinan Lampiran Peraturan Pendidikan dan Kebudayaan No. 21 Tahun 2016 Tentang 
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah,” hlm. 133. 
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   sedangkan siswa dengan resiliensi rendah memperoleh skor     20 hal ini 
membuktikan bahwa dengan resiliensi matematis tinggi maka kemampuan 
berpikir kreatif juga lebih bagus di bandingkan dengan resiliensi matematis 
sedang dan rendah. 
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka dari itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 
Pendekatan Open-Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis Berdasarkan Resiliensi Matematis Siswa MTs Muhammadiyah 
02 Pekanbaru”. 
B. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini yang 
diperoleh dari uraian latar belakang adalah: 
a. Siswa masih kurang dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan 
dengan kemampuan berpikir kreatif matematis. 
b. Pendekatan pembelajaran yang dilaksanakan belum dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
c. Ada faktor lain yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 
matematis yang berasal dari aspek afektif, yaitu resiliensi matematis. 
 
 
                                                             
20
 Indiraningrum Pratiwi, Dwi Yulianti, dan Aflich Yusnita Fitrianna, “Kemampuan Berpikir 
Kreatif Matematik Siswa MTs Ditinjau Dari Kemampuan Resiliensi Matematik Siswa,” JPMI 
(Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 1, no. 2 (2018): 171–184. 
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2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
dibatasi pada kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan resiliensi 
matematis siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan open 
ended dengan tipe permasalahan satu jawaban dengan banyak cara pada 
materi lingkaran di MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru  
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan pada latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Apakah terdapat perbedaan  kemampuan berpikir kreatif matematis 
antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan open-
ended dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ? 
b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa antara siswa yang memiiki resiliensi matematis tinggi, resiliensi 
matematis sedang dan resiliensi matematis rendah? 
c. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan 
resiliensi matematis siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka 
adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:  
14 
 
a. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir 
kritis matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
pendekatan open-ended dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional. 
b. Untuk mengetahui apakah terdapat  perbedaan kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa antara siswa yang memiiki resiliensi 
matematis tinggi, resiliensi matematis sedang dengan siswa yang 
memiliki resiliensi rendah? 
c. Untuk mengetahui apakahterdapat interaksi antara pendekatan 
pembelajaran dengan resiliensi matematis siswa terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan khasanah 
ilmu, khususnya dalam bidang pendidikan tentang pentingnya 
kemampuan berpikir keatiif matematis dan cara meningkatkannya. 
Untuk mengkaji peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa yang diterapkan pendekatan open-ended dengan siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. 
b. Manfaat Praktis  
1) Untuk pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan 
masukan dan pertimbangan untuk mencoba pendekatan open-
15 
 
ended sebagai salah satu pendekatan yang efektif dalam 
pembelajaran. 
2) Untuk guru; sebagai alternatif atau variasi dalam pemilihan 
pendekatan pembelajaran matematika dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatifmatematis peserta didik SMP/MTs. 
3) Untuk peserta didik; sebagai pengalaman baru dalam proses 
belajar dan mampu memberi dampak positif terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis peserta didik. 
4) Untuk peneliti; sebagai tambahan ilmu tentang penulisan karya 
ilmiah dan bekal menuju guru profesional serta berguna untuk 
melengkapi salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana 
pendidikan. 
D. Defenisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran mengenai istilah-istilah 
yang digunakan, maka peneliti akan menjelaskan secara rinci sebagai berikut: 
1. Kemampuan berfikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide 
atau gagasan yang baru untuk menyelesaikan masalah, bahkan 
menghasilkan cara yang baru dalam penyelesaian masalah tersebut sebagai 
solusi alternatif.21 
2. Open-ended merupakan salah satu pembelajaran yang bersifat terbuka, 
artinya pembelajaran dilakukan dengan kegiatan interaktif antara siswa dan 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan menggunakan berbagai 
                                                             
21
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm. 89. 
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macam tehnik dan strategi dalam menyesaikan masalah. Pembelajaran 
dengan open-ended  memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memperoleh berbagai pengetahuan dalam menemukan dan mengenali 
permasalahan dan memecahkannya dengan beberapa teknik.22 
3. Resiliensi matematis adalah proses dimana seseorang mampu meraih 
keberhasilan dengan sikap gigih dan pantang menyerah dalam beradaptasi 
walaupun keadaan yang penuh tantangan.23 
 
 
 
 
 
 
                                                             
22
 Isrok’atun Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: Bumi Aksara, 
2018), hlm. 81. 
23
 Heris Hendriana, Euis Rohaeti dan Utari Sumarmo, Op.Cit., hlm. 176. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kemampuan 
memiliki kata dasar mampu yang berarti kuasa, bisa atau sanggup 
melakukan sesuatu. Kemampuan sendiri memiliki arti kesanggupan, 
kecakapan, dan kekuatan. Sedangkan Berpikir asal katanya adalah 
pikir. Menurut kamus besar indonesia, pikir berarti akal budi, ingatan, 
angan-angan, pendapat atau pertimbangan.1 
Selanjutnya untuk kreatif sendiri akan dikemukakan beberapa 
perumusan yang merupakan kesimpulan para ahli mengenai kreativitas 
oleh S.C Utami Munandar, yaitu: 
1) Kreatif adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru, 
berdasarkan data, informasi dan unsur-unsur yang ada. 
2) Kreatif (berpikir kreatif atau berpikir divergen) adalah kemampuan 
(berdasarkan data atau informasi yang tersedia) untuk menemukan 
kemungkinan dari  jawaban terhadap suatu masalah, dimana 
penekanannya pada kwantitas, ketapatgunaan, dan keragaman 
jawaban.2 
                                                             
1
 Pusat Bahasa Kemendiknas, Kamus besar bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2017). 
2
 Sukarni Catur Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, 3 
ed. (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 1999), hlm. 47. 
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Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menggunakan 
struktur berpikir yang rumit untuk menghasilkan ide yang baru dan 
orisinal.3 Dan Kemampuan berfikir kreatif sendiri dapat diartikan 
sebagai kemampuan untuk menghasilkan ide atau gagasan yang baru 
dalam menyelesaikan masalah, bahkan menghasilkan cara yang baru 
dalam penyelesaian masalah sebagai solusi alternatif.4 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 
menggunakan struktur berpikir yang rumit dalam menghasilkan ide 
atau gagasan yang dalam menyelesaikan masalah, bahkan 
menghasilkan cara yang baru sebagai solusi alternatif untuk 
permasalahan tersebut. 
b. Komponen Kemampuan Berpikir Kreatif 
Beberapa pakar (Alvino, Coleman dan Hammen) dalam Heris 
Hendriana,dkk mendefenisikan berpikir  kreatif dengan ungkapan yang 
beragam, namun memuat empat  komponen utama, yaitu 1) kelancaran, 
2) kelenturan, 3) keaslian, 4) Elaborasi.5 
Dari beberapa komponen berpikir kreatif tersebut memuat 
kegiatan dalam penyusunan ide baru  yang digunakan dalam 
pemecahan masalah, melakukan kegiatan yang diklasifikasi dalam 
empat komponen berpikir kreatif, mendefenisikan bahwa kreatifitas 
                                                             
3
 Adi W Gunawan, Genius Learning Strategy (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006). 
4
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Loc. It. 
5
 Heris Hendriana, Euis Rohaeti dan Utari Sumarmo, Op. Cit., hlm. 112. 
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merupakan kerja seorang individu yang menghasilkan sesuatu yang 
baru, pemecahan masalahan dan berpikir matematik secara deduktif 
dan logik, berpikir  yang menghasilkan sesuatu yang baru dalam 
konsep, pengertian, penemuan dan karya seni, dan kemampuan 
menemukan ide atau cara baru dalam menghasilkan suatu produk.6 
c. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Berdasarkan defenis berpikir kreatif yang telah diuraikan dalam 
bagian A, Munandar dalam Heris Hendriana pada buku hard skill dan 
soft skill  menguraikan indikator berpikir kreatif secara rinci sebagai 
berikut. 
1) Kelancaran meliputi: mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, 
banyak penyelesaian masalah, banyak pertanyaan dengan lancar, 
memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan banyka hal, 
memikirkan lebih dari satu jawaban. 
2) Kelennturan meliputi: menghasilkan gagasan, jawaban, atau 
pertanyaan yang bervariasi, melihat msalah dari sudut pandang 
yang berbeda-beda, mencari alternatif atau arah yang berbeda-beda, 
mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran 
3) Keaslian meliputi: mampu melahirkan uangkapan yang baru dan 
unik, memikirkan cara yang tidak lazim, mampu membuat 
kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagiannya. 
4) Elaborasi meliputi: mampu mengembangkan suatu gagasan, 
menambah dan merinci detail-detail dari suatu objek, gagasan, atau 
situasi sehingga menjadi lebih menarik.7 
 
Selanjutnya Indikator kemampuan  berpikir kreatif juga di 
paparkan oleh Torrance dalam Karunia Eka Lestari pada buku 
Penelitian Pendidikan Matematika sebagai yaitu a) 
a) Kelancaran (fluency), yaitu mempunyai banyak ide/gagasan dalam 
berbagai kategori. 
                                                             
6
 Ibid. 
7
 Ibid, hlm. 113. 
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b) Keluwesan (flexibility) mempunyai ide/gagasan yang beragam. 
c) Keaslian (originality), yaitu mempunyai ide/gagasan baru untuk 
menyelesaiakan persoalan. 
d) Elaborasi (elaboration), yaitu mampu mengembangkan ide/gagasan 
untuk menyelesaikan masalah secara rinci.8 
 
Berdasarkan beberapa indikator dari kemampuan berpikir kreatif 
yang telah dipaparkan oleh Heris Hendriana dan Torrance, maka 
peneliti mengambil indikator yang dipaparkan oleh Heris Hendriana, 
karena indikator pada Heris sudah di rincikan sedimikian rupa sehingga 
mudah untuk diterapkan. 
Pemberian skor kemampuan berpikir kreatifakan disajikan 
dalam tabel II.1:9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
8
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Loc. It. 
9
 La Moma, “Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Untuk 
Siswa SMP,” Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2016). 
21 
 
 
 
TABEL II.1 
PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
MATEMATIS 
Kemampuan 
Kreatif yang 
dinilai 
Deskripsi Terhadap Jawaban Soal Skor 
1. Kelancaran Tidak menjawab atau memberi ide yang tidak relevan 
dengan masalah 
0 
Memberikan sebuah ide/cara yang tidak relevan dengan 
penyelesaian soal 
1 
Memberikan sebuah ide/cara yang relevan tetapi jawabannya 
salah 
2 
Memberikan lebih dari satu ide/cara yang relevan tetapi 
jawabannya masih salah 
3 
Dapat Memberikan lebih dari satu ide/cara yang relevan dan 
penyelesaiannya benar dan jelas 
4 
2. Kelenturan Tidak menjawab atau jawaban tidak selesai dan salah 0 
Memberikan jawaban hanya satu cara tetapi memberikan 
jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban dengan satu cara, proses perhitungan 
dan hasilnya benar 
2 
Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam) tetapi 
hasilnya ada yang salah karena terdapat kekeliruan dalam 
proses perhitungan 
3 
Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), proses 
perhitungan dan hasilnya benar 
4 
3. Keaslian Tidak menjawab atau memberi jawaban yang salah 0 
Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi tidak dapat 
dipahami 
1 
Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses 
perhitungannya sudah terarah tetapi tidak selesai 
2 
Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi terdapat 
kekeliruan dalam proses perhitungan sehingga hasilnya 
benar 
3 
Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses 
perhitungan dan hasil benar 
4 
4. Elaborasi Tidak menjawab atau memberi jawaban yang salah  0 
Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak disertai dengan 
perincian 
1 
Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai dengan 
perincian yang kurang detail 
2 
Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai dengan 
perincian yang rinci. 
3 
Memberikan jawaban yang benar dan rinci 4 
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d. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Adapun faktor-faktor yang dapat menunjang perkembangan 
kreativitas adalah sebagai berikut:  
1) Situasi yang menghadirkan ketidak lengkapan serta keterbukaan.  
2) Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak 
pertanyaan.  
3) Situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu.   
4) Situasi yang mendorong tanggung jawab dan kemandirian.  
5) Situasi yang dapat membuat diri untuk menggali, mengamati, 
bertanya, merasa, mengklasifikasikan, mencatat, menerjemahkan, 
memperkirakan, menguji hasil perkiraan, dan mengkomunikasikan.  
6) Kewibahasaan yang memungkinkan untuk pengembangan potensi 
kreativitas secara lebih luas karena akan memberikan pandangan 
dunia secara lebih bervariasi, lebih fleksibel dalam menghadapi 
masalah, dan mampu mengekspresikan diri dengan cara yang 
berbeda dari umunya yang dapat muncul dari pengalaman yang 
dimilikinya. 
7) Posisi kelahiran (berdasarkan tes kreativitas, anak sulung laki-laki 
lebih kreatif dari pada anak-anak yang lahir kemudian).  
8) Perhatian dari orang tua terhadap minat anaknya, stimulus dari 
lingkungan sekolah dan motivasi diri.10 
 
e. Pentingnya Kemampuan Berpikir Kreatif Bagi Siswa 
Berpikir kreatif sangat penting bagi siswa dalam menangani 
suatu persoalan dan harus menjadi perhatian dalam pembelajaran 
matematika. Pada dasarnya berpikir kreatif ini merupakan kemampuan 
esensial yang perlu dikuasai dan dikembangkan pada siswa yang 
belajar matematika. Beberapa rasional yang mendasari pernyataan 
tersebut antara lain: 
1) Berpikir kreatif matematis dalam kurikulum dan tujuan 
pembelajaran matematika dan sesuai dengan visi misi matematika 
antara lain : melatih berpikir logis, sistematis, kritis, kreatif, dan 
cermat serta berpikir objektif dan terbuka untuk menghadapi 
                                                             
10
 M Asrori, Op.Cit. 
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masalah dalam kehidupan sehari-hari serta untuk menghadapii masa 
depan yang selalu berubah-ubah. 
2) Berpikir kreatif secara umum dan dalam pembelajaran 
matematikamerupakan bagian dari keterampilan hidup yang sangat 
diperlukan siswa dalam menghadapi kemajuan IPTEKS yang 
semakin pesat serta tantangan, tuntutan, dan persaingan global yang 
semakin ketat. 
3) Individu yang diberi kesempatan berpikir kreatif akan tumbuh sehat 
dan mampu menghadapi tantangan. Sebaliknya individu yang tidak 
diperkenankan berpikir kreatif akan menjadi frustasi dan tidak 
puas.11 
 
Mengingat pentingnya kemampuan berpikir kreatif yang telah 
dipaparkan, maka hendaklah dalam proses pembelajaran siswa harus 
selalu diajak dalam permasalahan yang mendorong otak mereka untuk 
berpikir kreatif dalam hal menangani hal dalam memecahkan masalah, 
untuk   melakukan   perubahan   dan   perbaikan,   memperoleh  
gagasan   baru. 
2.  Pendekatan Open Ended 
a. Pengertian Pendekatan Open Ended 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika dalam hal  
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis, 
diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat merangsang 
kerja otak dalam pengembangan kemampuan berpikir kreatif tersebut. 
Dalam hal ini dapat dilakukan dengan cara guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan atau merancang proses pembelajaran yang dapat 
memancing siswa untuk menemukan berbagai solusi dalam menjawab 
pertanyaan pertanyaan tersebut. Dari pembelajaran seperti ini, 
                                                             
11
 Heris Hendriana, Euis Rohaeti dan Utari Sumarmo, Op.Cit., hlm. 111. 
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diharapkan dapat memberikan kebebasan bagi siswa dalam 
mengembangkan ide atau gagasan untuk menyelesaikan menyelesaikan 
masalah yang diberikan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa. Salah satu alternatif pembelajaran 
matematika yang dapat memenuhi harapan tersebut adalah 
pembelajaran dengan pendekatan open-ended. 
Open-ended merupakan salah satu pembelajaran yang bersifat 
terbuka, artinya pembelajaran dilakukan dengan kegiatan interaktif 
antara siswa dan matematika dalam menyelesaikan permasalahan 
menggunakan berbagai macam tehnik dan strategi dalam menyesaikan 
masalah. Pembelajaran dengan open-ended  memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan dalam menemukan dan 
mengenali permasalahan dan memecahkannya beberapa teknik.12 
Pembelajaran dengan problem terbuka, artinya pembelajaran 
yang menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai 
cara(flexibility) dan solusinya juga bisa beragam (multijawab, 
fluency).13 Pembelajaran ini melatih dan menumbuhkan keaslian ide, 
kreativitas, kognitif tinggi, kritis, komunikas-interaksi, sharing, 
keterbukaan, yang menekankan siswa untuk mengembangkan metode, 
cara, yang bervariasi dalam memperolehh penyelesaian permasalahan.14 
                                                             
12
 Isrok’atun dan Amelia  Rosmala,Loc.It. 
13
 Istarani dan Muhammad Ridwan,Loc.It. 
14
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif  Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2017), hlm. 109. 
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Dalam pembelajaran open-ended ini, perlu digaris bawahi bahwa 
suatu kegiatan pembelajaran dikatakan terbuka jika memenuhi 3 aspek 
berikut: 
1) Kegiatan siswa harus terbuka, artinya kegiatan pembelajaran harus 
mengakomodasi  kesempatan siswa untuk melakukan segala sesuatu 
secara bebas sesuai kehendak mereka. 
2) Kegiatan matematika adalah ragam berpikir, artinya kegiatan yang 
didalamnya terjadi pengabstraksian dari pengalaman nyata dalam 
kehidupan sehari – hari kedalam dunia matematika atau sebaliknya. 
3) Kegiatan siswa dan kegiatan matematika merupakan satu kesatuan, 
maksudnya disini adalah guru diharapkan dapat mengangkat 
pemahaman siswa bagaimana memecahkan permsalahan dan 
perluasan serta pendalaman dalam berpikir matematika sesuai 
dengan kemampuan individu. Namun jika terdapat siswa yang 
mempunyai kemampuan rendah guru dapat membelajrkan siswa 
tersebut dengan kegiatan – kegiatan matematika. Pendekatan 
semacam ini dapat dikatakan terbuka terhadap kebutuhan siswa 
ataupun terbuka terhadap ide-ide matematika.15 
 
Secara sederhana, open-ended problems sendiri dapat 
dikelompokkan menjadi 2 bagian open-ended problems dan pure open 
problems. Untuk open-ended problems dapat dikelompokkan menjadi 2 
bagian, yaitu a) Problems dengan satu jawaban banyak cara 
penyelesaian b) Problems dengan banyak cara penyelesaian juga 
banyak jawaban.16 
Dalam kegiatan pembelajaran open-ended, siswa bebas 
mengeksplorasikan pemikirannya  untuk menemukan solusi dari 
permasalahan yang disajikan, siswa dapat mengkontruksikan ide, 
gagasan dan kreativitas mereka demi menemukan jawaban dengan 
berbagai metode. Bagi siswa yang memiliki kemampuan kognitif tinggi 
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 Ibid. 
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 Euis Eti Rohaeti, Heris Hendriana, Utari Sumarmo, Op.Cit., hlm. 353. 
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mereka akan lebih memiliki kesempatan dalam mengembangkan pola 
pikir mereka, namun bagi siswa yang memiliki kemampuan kognitif 
rendah maka mereka juga tetap bisa mengembangkan pemikiran 
mereka sesuai dengan kemampuan masing – masing. 
Jadi, berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dapat 
penulis simpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan open-ended 
merupakan pembelajaran dengan sifat terbuka, artinya pembelajaran 
yang menyajikan masalah dengan pemecahan berbagai cara dan solusi 
yang beragam, sehingga dapat memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memberikan berbagai strategi dan cara yang diyakininya sesuai 
dengan kemampuan mengelaborasikan suatu permasalahan. 
b. Karakteristik Pendekatan Open-Ended 
Pendekatan open-ended mempunyai beberapa karakteristik antara 
lain: 
1) Pembelajaran lebih mementingkan proses dari pada hasil akhir. 
2) Jawaban masalah bisa lebih dari satu. Beri seluas – luas ide atau 
gagasan siswa secara individu ataupun kelompok.17 
c. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan Open-Ended 
1) Keunggulan 
Pendekatan open-ended  memiliki bbeberapa kelebihan antara 
lain: 
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 Istarani dan Muhammad Ridwan, Op.Cit., hlm. 69. 
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a) Siswa memiliki kesempatan untuk mengungkapkan beragam 
ide sehingga menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. 
b) Siswa mempunyai kesempatan lebih banyak menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan matematikanya secara 
komprensif. 
c) Siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah masih 
memiliki kesempatan untuk menyelesaikan permasalahan 
matematika dengan cara mereka sendiri. 
d) Secara intrinsik, siswa termotivasi untuk membiasakan diri 
memberikan bukti dari prosew atas jawaban yang mereka 
berikan. 
e) Siswa dapat menemukan beragam pengalaman, dari temuan 
mereka sendiri maupun dari temannya dalam menyelesaiakan 
permasalahan.18 
2) Kelemahan 
Disamping keunggulan yang telah dipaparkan, terdapat pula 
kelemahan dari pendekatan open-ended diantaranya: 
a) Membuat dan menyiapkan masalah matematiika yang bermakna 
bagi siswa bukanlah pekerjaan yang mudah. 
b) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa 
sangat sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan 
bagaimana merespon permasalahan yang diberikan. 
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 Tim MKPBM, Op.Cit., hlm. 121. 
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c) Karena memiliki beragam jawaban, memungkinkan siswa 
ragu atau mencemaskan jawaban mereka. 
d) Tidak semua siswa merasa cocok dengan pembelajaran yang 
dijalani karena kesulitan yang mereka hadapi.19 
d. Langkah – Langkah Pendekatan Open-Ended 
Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh guru dalam 
pembelajaran dengan pendekatan open-ended oleh Aris Shoimin 
yaitu:20 
1) Persiapan  
 Sebelum memulai proses belajar mengajar, guru harus 
membuat program satuan pelajaran rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), membuat pertanyaan open-ended problems. 
2) Pelaksanaan, terdiri: 
a) Pendahuluan, yaitu siswa menyimak motivasi yang diberikan 
oleh guru bahwa yang akan dipelajari berkaitan atau bermanfaat 
bagi kehidupan sehari – hari sehingga mereka semangat dalam 
belajar. Kemudian siswa menaggapi apersepsi yang dilakukan 
guru agar diketahui pengetahuan awal mereka terhadap konsep – 
konsep yang akan dipelajari. 
b) Kegiatan inti, yaitu kegiatan pelaksanaan pembelajaran dengan 
langkah – langkah berikut. 
(1) Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 orang. 
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 Ibid. 
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 Aris Shoimin, Op.Cit.,  hlm. 111. 
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(2) Siswa mendapatkan pertanyaan open-ended problems. 
(3) Siswa berdiskusi bersama kelompok mereka masing – masing 
mengenai penyelesaian dari pertanyaan open-ended problems 
yang telah diberikan guru. 
(4) Setiap kelompok siswa melalui perwakilannya,  
(5) mengemukakan pendapat atau solusi yang ditawarkan 
kelompoknya secara bergantian. 
(6) Siswa atau kelompok kemudian menganalisis jawaban – 
jawaban yang dikemukakan, mana yang benar dan mana yang 
lebih efektif. 
c) Kegiatan akhir, yaitu siswa menyimpulkan apa yang telah 
dipelajari. Kemudian kesimpulan tersebut disempurnakan oleh 
guru. 
3) Evaluasi  
Setelah berakhirnya KBM, siswa mendapatkan tugas perorangan 
yang berisi pertanyaan open-ended problems  yang merupakan 
evaluasi yang diberikan oleh guru.  
Dalam mengkontruksikan permasalahan open-ended yang tepat 
dan baik untuk siswa dengan beragam kemampuan sebenarnya tidak 
mudah. Melalui penelitian panjang yang dilakukan di Jepang, 
ditemukan beberapa hal yang dapat dijadikan acuan dalam mengkreasi 
problem tersebut, diantaranya: 
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1) Sajikan permasalahn melalui situasi fisik yang nyata dimana 
konsep – konsep matematika dapat diamati dan dikaji siswa.  
2) Soal – soal pembuktian dapat diubah sedemikian rupa sehingga 
siswa dapat menemukan hubungan dan sifat – sifat dari variabel 
dalam persoalan itu. 
3) Sajikan bentuk – bentuk atau bangun – bangun (geometri) 
sehingga siswa dapat membuat konjektur. 
4) Sajikan urutan bilangan atau tabel sehingga siswa dapat 
menemukan aturan matematika. 
5) Berikan beberapa contoh konkrit dalam beberapa kategori 
sehingga siswa bisa mengelaborasi sifat – sifat dari contoh itu 
untuk menemukan sifat – sifat yang umum. 
6) Berikan beberapa latihan serupa sehingga siswa  dapat 
menggeneralisasikan dari pekerjaannya.21 
Kemudian langkah-langkah pendekatan pembelajaran open-
ended juga dikemukakan oleh Euis Eti Rohaeti, dkk. Sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
1) Pembelajaran diawali dengan ucapan salam 
2) Memeriksa kehadiran siswa. 
3) Memberikan apersepsi dengan memancing siswa untuk 
mengingatkan kembali tentang materi yang terdahulu. 
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
                                                             
21
 Tim MKPBM, Op.Cit., hlm. 118. 
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5) Memotivasi siswa dengan memberikan penjelasan tentang 
pentingnya mempelajari materi yang akan dipelajari. 
6) Menyampaikan pembelajaran yang akan dilaksanakan, yaitu 
pembelajaran dengan pendekatan open-ended. 
b. Tahap pelaksanaan 
1) Eksplorasi 
a) Menyajikan masalah berupa pemberian materi oleh guru 
dengan bimbingan melalui tanya jawab. 
b) Mengorganisasikan Pembelajaran 
(1) Guru memberikan permasalahan-permasalah open-
ended pada materi yang akan dipelajari. 
(2) siswa bekerja secara individu untuk menyelesaikan 
masalah,siswa diberi kebebasan untuk menyelesaikan 
masalah dengan berbagai cara. 
(3) Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa 
kelompok heterogen untuk mendiskusikan hasil kerja 
individualnya sesuai kemampuan akademik. 
2) Elaborasi 
a) Memperhatikan dan membimbing siswa 
3)  Konfirmasi 
a) Masing masing perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi mereka, kemudian kelompok lain memberikan 
tanggapan ( guru membantu jalannya diskusi dan 
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membimbing siswa untuk mengambil kesimpulan alternatif 
jawaban yang benar dari hasil penyelesaian masalah yang 
dibuat masing-masing. 
c. Penutup 
1) Guru bersama-sama siswa merangkum materi yang sama-sama 
telah dipelajari. 
2) Guru melakukan kuis untuk melihat kemampuan berpikir 
kreatif siswa dan skor dicatat untuk melihat perkembangan 
berpikir kreatif siswa selama pembelajaran. 
Dalam pembuatan Masalah open-ended harus dapat mendorong 
siswa berpikir kreatif, sehinggga masalah tersebut harus kaya dengan 
berbagai konsep matematika yang dapat dipecahkan dengan berbagai 
strategi sehingga hal tersebut sesuai untuk siswa yang mempunyai 
kemampuan tinggi maupun kemampuan rendah. 
Berdasarkan beberapa langkah-langkah pembelajaran dengan 
pendekatan open-ended yang telah dipaparkan, maka peneliti mengambil 
langkah yang di paparkan oleh Euis Eti Rohaeti dkk, karena langkah-
langkah nya lebih rinci dan mudah untuk diterapkan. 
3. Pembelajaran Konvensional 
a. Pengertian Pembelajaran Konvensional 
Menurut Wina Sanjaya Pembelajaran Konvensional merupakan 
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai penerima informasi 
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pasif yang mana guru sebagai penentu jalannya proses pembelajaran.22 
Sehingga dalam pembelajaran konvensional siswa lebih banyak 
menerima, mencatat, dan menghafal materi pembelajaran, dengan kata 
lain pembelajaran yang lebih berpusat terhadap guru. Berdasarkan 
penjelasan tersebut pembelajaran yang berpusat pada guru menurunkan 
strategi pembelajaran langsung (direct instruction).23 
 Sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
pembelajaran konvensioal yaitu pembelajaran langsung (direct 
instruction). Model pembelajaran langsung adalah suatu pendekatan 
mengajar yang dapat membantu siswa mempelajari keterampilan dasar 
dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi 
selangkah.24 Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran langsung 
(direct instruction) adalah sebagai berikut: 
a) Fase 1: Menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran serta 
mempersiapkan siswa.  
b) Fase 2: Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan.  
c) Fase 3: Membimbing pelatihan.  
d) Fase 4: Mengecek pemahaman dan memberi umpan balik.  
e) Fase 5: Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 
penerapan.25 
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 Wina Sanjaya, Op. Cit., hlm. 261. 
23
 Ibid. hlm. 127. 
24
 Diakses 15 Maret 2020, http://repository.uin-suska.ac.id/7246/3/BAB%20II.pdf. 
25
 Ibid. 
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4. Resiliensi Matematis 
a. Pengertian Resiliensi Matematis 
Desmita dalam buku psikologi perkembangan mengungkapkan 
resiliensi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang, kelompok atau 
masyarakat yang memungkinkannya untuk menghadapi, mencegah, 
meminimalkan, dan bahkan menghilangkan dampak-dampak 
yangmerugikan dari kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan. Bagi 
mereka yang resiliensi, resiliensi membuat hidup menjadi lebih kuat, 
artinya resiliensi akan membuat seseorang berhasil menyesuaikan diri 
dalam berhadapan dengan kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan, 
perkembangan sosial, akademis, kompetensi vokasional, dan bahkan 
dengan tekanan hebat yang inheren  dalam dunia sekarang 
sekalipun.26mastern dalam Heris Hendriana mengungkapkan bahwa 
resiliensi matematis proses dimana seseorang mampu meraih 
keberhasilan dengan sikap gigih dan pantang menyerah dalam 
beradaptasi walaupun keadaan yang penuh tantangan.27 
Johnston-Wilder, S. & Lee, berpendapat bahwa resiliensi 
matematis adalah sebuah konsep penting dalam pendidikan, karena 
masih banyak siswa mengalami kesulitan dan kegagalan dalam 
mempelajari matematika. Siswa yang memiliki resiliensi matematis 
dapat menumbuhkan kepercayaan dirinya dan  menganggap bahwa 
matematika itu bukan hambatan, bahkan ketika siswa itu sendiri 
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 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT.Rosda Karya, t.t.), hlm. 226. 
27
 Heris Hendriana, Euis Rohaeti dan Utari Sumarmo, Op.Cit., hlm. 176. 
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mengalami kesulitan, dia mampu mengadaptasikan dirinya sehingga 
mencapai hasil yang baik. Dia akan senang membantu 
teman/kelompoknya dengan pengetahuan atau keterampilam serta 
pemahaman yang dimilikinya.28 
Jadi, penulis dapat simpulkan bahwa resiliensi matematis adalah 
sebuah konsep yang menumbuhkan rasa kepercayaan diri bahwa dia 
mampu mempelajari matematika, selain itu siswa yang mempunyai 
resiliensi matematis yang baik menganggap bahwa matematika bukan 
hambatan dan ia mampu mengadaptasikan dirinya sehingga 
mendapatkan hasil yang baik. 
b. Aspek-Aspek Resiliensi Matematis 
Dalam buku psikologi perkembangan terdapat 5 aspek dalam 
pengembangan resiliensi remaja, antara lain: 
1) Kepercayaan diri (trust), yaitu berhubungan dengan bagaimana 
lingkungan mengembangkan rasa percaya remaja. 
2) Otonomi (outonomy), yaitu memberikan kesempatan padanya 
untuk menumbuhkan otonomi dirinya, sehingga membuat dia 
memiliki pemahaman bahwa dirinya adalah orang yang mandiri. 
3) Inisiatif (initiative), yaitu berkaitan dengan penumbuhan minat 
remajadalam melakukan sesuatu yang baru. 
4) Industri (industry), yaitu berkaitan dengan pengembangan 
keterampilan-keterampilan dengan aktivitas rumah, sekolah dan 
sosialisasi. Dengan aspek ini remaja mampu mencapai prestasi baik 
dirumah, sekolah maupun dilingkungan sosial. 
5) Identitas (identity), yaitu pemahaman remaja akan dirinya sendiri, 
baik kondisi fisik maupun psikologisnya.29 
 
 
 
 
                                                             
28
Johnston-Wilder, S. & Lee, C. Mathematical resilience. Mathematics 
Teaching, 2010, 38-41. 
29
 Desmita, Loc.It. 
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c. Indikator Resiliensi Matematis 
Beberapa indikator resiliensi matematis yang dirangkum 
Sumarmo adalah sebagai berikut:30 
1) Menunjukkan sikap tekun, yakin/percaya diri, bekerja keras dan 
tidak mudah menyerah  menghadapi masalah, kegagalan, dan 
ketidakpastian. 
2) Menunjukkan keinginan bersosialisasi, mudah memberi bantuan, 
berdiskusi dengan sebayanya dan beradaptasi dengan 
lingkungannya. 
3) Memunculkan ide/cara baru dan mencari solusi kreatif terhadap 
tantangan . 
4) Menggunakan pengalaman kegagalan untuk membangun motivasi 
diri. 
5) Memiliki rasa ingin tahu,merefleksi, meneliti, dan memanfaatkan 
beragam sumber. 
6) Memiliki kemampuan mengontrol diri; sadar akan perasaannya. 
 
Untuk pemberian skor resiliensi matematis siswa dapat 
ditunjukkan dengan skala likert yang mengharuskan responden untuk 
menjawab suatu   atau pernyataan dengan sebuah jawaban yang dapat 
ditunjukkan ada Tabel II.231 
TABEL II.2 
PEDOMAN PENSKORAN RESILIENSI MATEMATIS 
 
Pilihan Jawaban Pernyatan Positif 
Pernyataan 
Negative 
Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Ragu-ragu 3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuu 1 5 
                                                             
30
 Heris Hendriana, Euis Rohaeti dan Utari Sumarmo, Op.Cit., hlm. 178. 
31
 Sugiyono, Metodologi Penelitian kuantitatif  kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2013), hlm. 93. 
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Berdasarkan indikator. Berikut kisi-kisi angketnya: 
TABEL II.3 
KISI-KISI ANGKET RESILIENSI MATEMATIS 
 
No. Indicator  Pernyataan  
1. Sikap tekun, yakin,percaya 
diri, bekerja keras, tidak 
mudah menyerah menghadapi 
masalah, kegagalan dan 
ketidakpastian. 
Saya yakin dapat bertahan mempelajari materi 
matematika yang sulit meski dalam waktu yang 
lama. (+) 
2. Saya malas menuliskan rumus yang digunakan 
pada tiap langkah penyelesaian soal  
matematika.(-) 
3. Saya berusaha mengerjakan sendiri masalah 
matematika sampai selesai meski perlu kerja 
keras.  (+) 
4. Berkeinginan bersosialisasi, 
mudah memberi bantuan, 
berdiskusi dengan sebaya dan 
beradaptasi dengan 
lingkungannya 
Saya senang menjelaskan tugas matematika yang 
sulit kepada teman lain (+) 
5. Saya merasa sukar  mencari teman untuk diminta 
bantuan mengatasi kesulitan belajar matematika. 
(-) 
6. Memunculkan ide/cara baru 
dan mencari solusi kreatif 
terhadap tantangan 
Saya berani menawarkan gagasan baru ketika 
belajar kelompok matematika. (+) 
7. Saya menghindari menyelesaikan soal 
matematika yang memiliki beragam cara 
penyelesaiannya. (-) 
8. Saya mencoba cara yang berbeda dari buku teks 
matematika. (+) 
9. Menggunakan pengalaman 
kegagalan untuk membangun 
motivasi diri. 
 
Saya berusaha mencari cara baru menyelesaikan 
masalah matematika ketika gagal dengan cara 
yang lama.(+) 
10 Saya cemas belajar matematika setelah mendapat 
nilai buruk dalam ulangan matematika yang lalu 
(-) 
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11. Memiliki rasa ingin 
tahu,merefleksi, meneliti, dan 
memanfaatkan beragam 
sumber. 
 
Saya mencoba membandingkan penjelasan topik 
matematika yang sama dari beragam buku. (+) 
12. saya bosan mempelajari matematika dari 
beragam buku. (-) 
13. Memiliki kemampuan 
mengontrol diri; sadar akan 
perasaannya. 
 
Saya memahami perasaan teman saya yang gagal 
menyelesaikan soal matematika yang sukar. (+) 
14. Saya kesal ketika mendapat kririk keras terhadap 
pekerjaan matematika saya. (-) 
 
5. Hubungan  Pendekatan Open-Ended Dengan Kemampuan Berpikir 
Kreatif Berdasarkan Resiliensi Matematis 
Mengingat tuntutan era globalisasi saat ini, kemampuan berpikir 
kreatif sangat penting ada pada generasi muda, agar menjadi bekal hidup 
yang lebih  bermakna. Selain itu, dalam dunia pendidikan peran guru 
sangatlah penting untuk mengembangkan kemampuan berfikir kreatif siswa 
dalam memecahkan permasalahan. Selain  pentingnya peran guru, ada 
faktor  pendekatan belajar yang dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif. Untuk  membuat  siswa  berpikir kreatif, siswa  dihadapkan 
dengan problem Open-Ended tujuan utamanya bukan  berorientasi pada  
jawaban akhir tetapi lebih  menekankan pada cara atau proses dalam 
memperoleh jawaban. Pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended 
problem biasanya  dimulai  dengan  memberikan  problem terbuka pada 
siswa sehingga siswa di tuntut untuk mengolah pikir secara kreatif karena 
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dalam open-ended problem menyajikan permasalahan yang mempunyai 
lebih dari satu cara dalam penyelesaian.32 
Pembelajaran dengan Pendekatan open-ended merupakan suatu 
pembelajaran dengan memberikan keleluasaan kepada siswa dalam mencari 
solusi alternatif untuk memecahkan suatu permasalahan. Sehingga dapat 
menimbulkan ide atau gagasan untuk menyelesaikan masalah dalam 
menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa.Dalam mencari solusi 
dari permasalahan tentunya tidak mudah,apalagi dengan berbagai cara, 
sehingga sifat tekun dan tidak mudah menyerah harus ada dalam diri siswa 
yang mana hal ini termuat dalam resiliensi matematis. Dalam resiliensi 
matematis terdapat salah satu faktor yaitu percaya bahwa kemampuan otak 
dapat di tumbuhkan.33 Hal ini menerangkan bahwa berpikir kreatif adalah 
salah satu kemampuan yang terhubung dengan faktor resiliensi matematis 
tersebut yang dapat dikembangkan melalui open-ended problems.kemudian 
bagi siswa yang mempunyai resiliensi matematis yang tinggi maka akan 
dapat menunjang keberhasilan belajarnya. 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. penelitian yang dilakukan oleh Nenden, dkk dengan judul “Pendekatan 
Open-Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan 
Kepercayaan Diri Siswa”. Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan 
                                                             
32
 Ainur Rosita dan Erlin Ladyawati, “Pengaruh Pendekatan Open-Ended Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Di SMA Antartika Sidoarjo,” Buana Matematika: 
Jurnal Ilmiah Matematika dan Pendidikan Matematika 6, no. 2: (2016): 1–6. 
33
 Heris Hendriana, Euis Rohaeti dan Utari Sumarmo, Op.Cit., hlm. 177. 
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bahwa kelas kontrol memperoleh pretest 24, sedangkan kelas eksperimen 
memperoleh 32,3 dari nilai ideal 100. Kemudaian kedua kelas tersebut 
diberi perlakuan untuk kelas eksperimen dengan pendekatan pembelajaran 
open ended dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Setelah 
perlakuan diberikan siswa diberi soal posttest dan nilai yang diperoleh 
untuk kelas kontrol yaitu 50,1 dan posttest kels eksperimen ialah 62,4. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa rerata nilai antar kelas kontrol dan 
kelas eksperimen menunjukan rerata nilai kelas eksperimen lebih besar. 34 
2. penelitian yang dilakukan oleh Indiraningrum, dkk dengan judul 
Kemampuan Berpikir Kreatif  Matematik Siswa MTs Ditinjau Dari 
Resiliensi Matematik menunjukkan hasil bahwa siswa yang memiliki 
resiliensi  matematis tinggi  memperoleh skor     sebanyak 7 oranguntuk 
siswa dengan resiliensi matematis sedang memperoleh skor 69      
   sebanyak 15 siswa sedangkan siswa dengan resiliensi rendah 
memperoleh skor                      35 hal ini membuktikan bahwa 
dengan resiliensi matematis tinggi maka kemampuan berpikir kreatif juga 
lebih bagus di bandingkan dengan resiliensi matematis sedang dan rendah. 
Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dengan penelitian oleh nenden dkk dan indiraningrum dkk adalah peneliti 
menggunakan tiga variabel yaitu satu variabel bebas dan satu variabel terikat 
serta variabel moderator. Selain itu, terdapat juga perbedaan materi 
                                                             
34
 Nenden Faridah, Ani Nur Aeni, dan others, Op.Cit., hal. 1066. 
35
 Indiraningrum Pratiwi, Dwi Yulianti, dan Aflich Yusnita Fitrianna, “Kemampuan Berpikir 
Kreatif Matematik Siswa MTs Ditinjau Dari Kemampuan Resiliensi Matematik Siswa,” JPMI 
(Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 1, no. 2 (2018): 171–184. 
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pembelajaran. Perbedaan selanjutnya adalah lokasi penelitian yang 
dilaksanakan. Sedangkan relevansi pada penelitian oleh nenden dkk dan 
indiraningrum dkk dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada 
kemampuan matematika dan pendekatan pembelajaran. Berdasarkan 
kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh nenden dkk dan 
indiraningrum dkk maka penelitian tersebut akan menjadi dasar bagi peneliti 
untuk melakukan penelitian Pengaruh Penerapan pendekatan Pembelajaran 
open ended Terhadap Kemampuan berpikir kreatf Matematis Berdasarkan 
Resiliensi Matematis Siswa MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru. 
C. Konsep Operasional 
Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah konsep 
Pendekatan Open-ended, Berpikir Kreatif Matematis,dan Resiliensi Matematis. 
1. Pendekatan Open-Ended  
Pendekatan open-ended merupakan suatu pendekatan pembelajaran 
yang menyajikan suatu masalah terbuka,artinya yang dapat membuat siswa 
memperoleh pengetahuan, pengalaman, menemukan, mengenali, dan 
memecahkan masalah dengan beberapa teknik. Ciri dari masalah dalam 
open-ended ini adalah suatu masalah yang mempunyai banyak cara dalam 
penyelesaiannya. Sehingga hal ini mendorong pikiran siswa untuk berpikir 
kreatif. Adapun langkah langkah-langkah dalam pembelajaran open-ended 
yang akan dilakukan peneliti adalah: 
a. Tahap Persiapan 
1) Pembelajaran diawali dengan ucapan salam 
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2) Memeriksa kehadiran siswa. 
3) Memberikan apersepsi dengan memancing siswa untuk 
mengingatkan kembali tentang materi yang terdahulu. 
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
5) Memotivasi siswa dengan memberikan penjelasan tentang 
pentingnya mempelajari materi yang akan dipelajari. 
6) Menyampaikan pembelajaran yang akan dilaksanakan, yaitu 
pembelajaran dengan pendekatan open-ended. 
b. Tahap pelaksanaan 
1) Eksplorasi 
a) Menyajikan masalah berupa pemberian materi oleh guru 
dengan bimbingan melalui tanya jawab. 
b) Mengorganisasikan Pembelajaran 
c) Guru memberikan permasalahan-permasalah open-ended pada 
materi yang akan dipelajari. 
d) siswa bekerja secara individu untuk menyelesaikan 
masalah,siswa diberi kebebasan untuk menyelesaikan masalah 
dengan berbagai cara. 
e) Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok 
heterogen untuk mendiskusikan hasil kerja individualnya 
sesuai kemampuan akademik. 
2) Elaborasi 
a) Memperhatikan dan membimbing siswa 
43 
 
 
 
3) Konfirmasi 
a) Masing masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi mereka, kemudian kelompok lain memberikan 
tanggapan ( guru membantu jalannya diskusi dan membimbing 
siswa untuk mengambil kesimpulan alternatif jawaban yang 
benar dari hasil penyelesaian masalah yang dibuat masing-
masing. 
c. Penutup 
1) Guru bersama-sama siswa merangkum materi yang sama-sama 
telah dipelajari. 
2) Guru melakukan kuis untuk melihat kemampuan berpikir kreatif 
siswa dan skor dicatat untuk melihat perkembangan berpikir kreatif 
siswa selama pembelajaran. 
2. Kemampuan Berpikir Kreatif 
Adapun Indikator dalam kemampuan berpikir kreatif adalah: 
a. Kelancaran meliputi: mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, 
banyak penyelesaian masalah, banyak pertanyaan dengan lancar, 
memberikan banyka cara atau saran untuk melakukan banyka hal, 
memikirkan lebih dari satu jawaban. 
b. Kelennturan meliputi: menghasilkan gagasan, jawaban, atau 
pertanyaan yang bervariasi, melihat msalah dari sudut pandang 
yang berbeda-beda, mencari alternatif atau arah yang berbdea-beda, 
mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran 
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c. Keaslian meliputi: mampu melahirkan uangkapan yang baru dan 
unik, memikirkan cara yang tidak lazim, mampu membuat 
kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagiannya. 
d. Elaborasi meliputi: mampu memperkaya dan mengembangkan 
suatu gagasan atau produk, menambah dan merinci detail-detail dari 
suatu objek, gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. 
Untuk pemberian skor pada tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis dapat dilihat pada tabel berikut 
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TABEL II.4 
ACUAN PEMBERIAN SKOR TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATF 
MATEMATIS 
Kemampuan 
Kreatif yang 
dinilai 
Deskripsi Terhadap Jawaban Soal Skor 
1. Kelancaran Tidak menjawab atau memberi ide yang tidak relevan 
dengan masalah 
0 
Memberikan sebuah ide yang tidak relevan dengan 
penyelesaian soal 
1 
Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi jawabannya 
salah 
2 
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi 
jawabannya masih salah 
3 
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan 
penyelesaiannya benar dan jelas 
4 
2. Kelenturan Tidak menjawab atau menjawab tapi tidak selesai dan 
jawaban salah 
0 
Memberikan jawaban hanya satu cara tetapi memberikan 
jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban dengan satu cara, proses perhitungan 
dan hasilnya benar 
2 
Memberikan jawabanlebih dari satu cara (beragam) tetapi 
hasilnya ada yang salah karena terdapat kekeliruan dalam 
proses perhitungan 
3 
Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), proses 
perhitungan dan hasilnya benar 
4 
3. Keaslian Tidak menjawab atau memberi jawaban yang salah 0 
Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi tidak dapat 
dipahami 
1 
Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses 
perhitungannya sudah terarah tetapi tidak selesai 
2 
Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi terdapat 
kekeliruan dalam proses perhitungan sehingga hasilnya 
benar 
3 
Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses 
perhitungan dan hasil benar 
4 
4. Elaborasi Tidak menjawab atau memberi jawaban yang salah  0 
Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak disertai dengan 
perincian 
1 
Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai dengan 
perincian yang kurang detail 
2 
Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai dengan 
perincian yang rinci. 
3 
Memberikan jawaban yang benar dan rinci 4 
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3. Resiliensi matematis 
Resiliensi matematis merupakan sikap tangguh dan pantang 
menyerah yang harus dimiliki siswa, karean dengan sikap ini siswa bisa 
menjadi percaya diri dalam menangani masalah dan juga tidak mudah 
putus asa jika dihadapkan dalam keadaan yang sulit untuk menyelsaikan 
masalah. Adapun indikator Resiliensi matematis siswa dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Menunjukkan sikap tekun, yakin/percaya diri, bekerja keras dan tidak 
mudah menyerah  menghadapi masalah, kegagalan, dan ketidakpastian. 
b. Menunjukkan keinginan bersosialisasi, mudah memberi bantuan, 
berdiskusi dengan sebayanya dan beradaptasi dengan lingkungannya. 
c. Memunculkan ide/cara baru dan mencari solusi kreatif terhadap 
tantangan . 
d. Menggunakan pengalaman kegagalan untuk membangun motivasi diri. 
e. Memiliki rasa ingin tahu,merefleksi, meneliti, dan memanfaatkan 
beragam sumber. 
f. Memiliki kemampuan mengontrol diri; sadar akan perasaannya. 
Untuk kriteria pengelompokan resiliensi matematis dapat diihat pada Tabel 
II.536 
 
 
 
                                                             
36
 Hani Ismatillah Kurnia dkk., “Analisis kemampuan komunikasi matematik siswa smp di 
tinjau dari resiliensi matematik,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 1, no. 5 
(2018): 933–940. 
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TABEL II.5 
KRITERIA PENGELOMPOKAN RESILIENSI MATEMATIS 
 
Kriteria Resiliensi Matematis Keterangan 
        Rendah 
              Sedang 
        Tinggi 
Keterangan: 
 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara dari rumusan masalah yang telah 
dikemukakan. Hipotesis pada penelitian ini adalah : 
1. H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-
ended dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional  
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-ended 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
2. H0 : terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
antara siswa yang memiiki resiliensi matematis tinggi, resiliensi matematis 
sedang dan siswa yang memiliki resiliensi matematis rendah. 
Ho  : tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
antara siswa yang memiiki resiliensi matematis tinggi, resiliensi 
matematissedang dan siswa yang memiliki resiliensi matematisrendah. 
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3. H0 : Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan 
resiliensi matematis siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif  
matematis siswa 
Ha : Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan resiliensi 
matematis siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan Eksperimen dengan desain penelitian 
adalah Factorial Eksperimental. Factorial Eksperimental merupakan 
modifikasi dari design true experimental, yaitu dengan memperhatikan 
kemungkinan adanya variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan 
terhadap hasil.1 Pada desain ini kelompok dipilih secara random, kemudian 
diberi pretest sebelum perlakuan dan posttets setelah perlakuan. Penelitian ini 
melibatkan dua kelompok yang dipilih. Kelompok pertama diberi perlakuan 
(X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut 
kelompok eksperimen yang menerapkan pembelajaran pendekatan Open-
Ended dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol 
yang tidak menerapkan pembelajaran pendekatan Open-Ended. Secara rinci 
desain penelitian Factorial Eksperimental dapat dilihat tabel III.1 berikut:
2
 
TABEL III.1 
RANCANGAN PENELITIAN 
 
Sampel Pretest Perlakuan Resiliensi 
Matematis 
Posttest 
Random O1 X Y1 O2 
Random O3 - Y1 O4 
Random O5 X Y2 O6 
Random O7 - Y2 O8 
Random O9 X Y3 O10 
Random O11 - Y3 O12 
 
                                                             
1
 Hartono, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hlm. 70. 
2 Hartono, Op.Cit., hlm. 73. 
50 
 
 
Keterangan: 
Random   : Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
X    : Perlakuan/treatment  
O1,O3,O5,O7,O9,O11 : Pretest 
O2,O4,O6,O8,O10,O12 : Posttest 
Y1    : Resiliensi Matematis Tinggi 
Y2    : Resiliensi Matematis Sedang 
Y3    : Resiliensi Matematis Rendah 
 
A. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3 Populasi dari penelitian 
ini adalah seluruh kelas VIII di MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru tahun 
ajaran 2019/2020. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 02 Pekanbaru sebanyak dua kelas. Kelas pertama sebagai 
kelas eksperimen dan kelas kedua sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. Adapun langkah-
langkah dalam penarikan sample yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Mengambil nilai hasil UH siswa dengan pertimbangan semua  kelas (8.1, 
8.2,  8.3,  8.4, 8.5) diberikan soal yang sama. 
2. Menghitung rata-rata nilai UH  antar kelas. 
3. Kemudian menghitung uji normalitas setiap kelas. Terdapat pada lampiran 
F.1,F.2,F.3,F.4 dan F.5, dan hasil akhir  telah dirangkum pada tabel III.2 
berikut: 
 
                                                             
3
 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 80. 
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TABEL III.2 
HASIL UJI NORMALITAS UH 
 
Kelas                Kriteria 
VIII.1 1,4 12,59 Normal 
VIII.2 7,3 12,59 Normal 
VIII.3 5,5 12,59 Normal 
VIII.4 7,4 12,59 Normal 
VIII.5 7,7 12,59 Normal 
 
4. Setelah menghitung normalitas antar kelas dan dinyatakan normal maka 
dilanjutkan dengan uji homogenitas dengan menggunakan uji barlet. 
Perhitungan uji barlet dapat dilihat pada lampiran F.6, dan telah 
terangkum pada tabel III.3 berikut: 
TABEL III.3 
HASIL UJI HOMOGENITAS UH DENGAN UJI BARLET 
 
No Sampel 
dk = (n-
1) 
  
        
             
      
 
 
1 VIII.1 36 163,03 2,2122675 79,641631 5869,08 
2 VIII.2 35 219,97 2,3423635 81,982721 7698,95 
3 VIII.3 35 316,67 2,5006069 87,5212423 11083,45 
4 VIII.4 35 229,29 2,3603851 82,527053 8025,15 
5 VIII.5 35 383,33 2,5835728 90,4250483 13416,55 
 
Jumlah 176 
  
422,18412 46093,18 
 
5. Setelah diperoleh hasil analisis data ulangan harian untuk kelima kelas 
normal dan homogen, kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji anova 
satu arah untuk melihat apakah kelima kelas terdapat atau tidak perbedaan 
kemampuan. Hasil perhitungan anova satu arah dapat dilihat pada 
lampiran F.7, dan hasil uji anova satu arah dirangkum pada tabel III.4 
berikut: 
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TABEL III.4 
HASIL UJI ANOVA SATU ARAH 
 
Jumlah 
Variansi dk 
Jumlah 
Kuadrat 
Rata-Rata 
Kuadrat                     
Antar 
Kelompok 
4                        
1,09 2,42 
Dalam 
Kelompok 
176                          
Total 180 48530,1105 561,90710074  
 
 
Pada taraf signifikan 5% diperoleh       adalah sebesar 2,42 dan dari 
perhitungan anova satu arah diperoleh        sebesar 1,09. Berdasarkan 
dari hasil analisis anova satu arah diperoleh        <      , sehingga dari 
kelima kelas tidak terdapat perbedaan kemampuan. 
6. Setelah  melakukan uji anova satu arah dan dinyatakan bahwa  kelima kelas 
tidak terdapat perbedaan kemampuan maka diambil dua kelas secara cluster 
random untuk kelas penelitian, adapun kelas yang terpilih secara acak 
adalah kelas VIII.1 dan kelas VIII.2. Kelas VIII.1 sebagai kelas eksperimen 
yang diberikan perlakuan berupa pendekatan pembelajaran open ended, dan 
kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Rancangan penelitian ini akan dilakukan di MTs Muhammadiyyah 02 
Pekanbaru yang beralamat di jalan Srikandi No. 207, Delima, Kec. 
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Tampan, Pekanbaru, Riau 28289. Adapun pelaksanaan penelitian disajikan 
pada tabel  III.5 berikut. 
Waktu Keterangan 
 5 Mei 2019 Melakukan wawancara dengan 
kepala sekolah dan guru mata 
pelajaran matematika kelas VII 
10 Mei 2019 Mengurus izin Pra Riset 
Memvalidasi soal pra riset 
kepada pembimbing 
20 Mei 2019 Memberikan soal pra riset 
kemampuan berpikir kreatif 
matematis ke siswa 
Mei 2019 Bimbingan Proposal 
Juni 2019 Mempersiapkan perangkat 
pembelajaran RPP dan Lembar 
Permasalahan Siswa 
Menyusun dan mempersiapkan 
seluruh instrumen pengumpul 
data 
24 Juni 2019 Seminar proposal 
Juli-Agustus2019 Bimbingan perangkat 
pembelajaran dan instrumen 
penelitian kepada pembimbing 
Januari 2020 Mengurus izin riset 
Januari 2020 Memberikan soal Pretest 
kemampuan berpikir kreatif 
matematis, serta memberikan 
angket resiliensi siswa. 
Januari Akhir –Februari 2020 Melakukan penelitian di kelas 
eksperimen dengan 
menggunakan pendekatan 
pembelajaran open ended dan di 
kelas kontrol dengan 
pembelajaran konvensional 
Februari 2020 Memberikan soal Posttest 
kemampuan berpikir kreatif 
matematis 
Februari – akhir Februari 2020 Pengolahan data dan Analisis 
data 
Maret 2020 Bimbingan Skripsi 
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C. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas 
merupakan variabel yang variabelnya diukur,dimanipulasi atau dipilih 
oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang 
diobservasi.4 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan 
pembelajaran open-ended. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
3. Variabel moderator 
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi 
(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel bebas dengan 
terikat. Variabel moderator dalam penelitian ini adalah Resiliensi 
matematis siswa. 
 
 
 
                                                             
4
 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu), 
hlm. 54. 
55 
 
 
 
D. Prosedur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menetapkan 
Jadwal 
Penelitian 
Identifikasi 
Masalah 
Studi Pustaka 
Mengajukan  
Judul 
Menyusun Proposal 
Menyusun 
Instrumen 
Memvalidasi 
Semua 
Instrumen Ke 
Validtor 
Mengurus 
Izin Penelitian 
 
Melaksanakan Pretest Menyebarkan Angket 
Melaksanakan  
Pembelajaran Kelas 
Kontrol Dengan 
Pembelajaran Langsung 
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E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data pengetahuan awal siswa 
sebagai prasyarat untuk mengikuti pembelajaran sebelum menggunakan 
pendekatan pembelajaran Open-Ended yang akan dilakukan pada awal 
pertemuan. Teknik ini juga digunakan untuk memperoleh data tentang 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa setelah menggunakan 
pendekatan pembelajaran Open-Ended yang dilakukan pada akhir 
pertemuan (posttest ),  tes yang diberi ialah tes yang berbentuk essay. Tes 
ini akan diberikan kepada kedua sampel, yaitu kelas yang menggunakan 
pendekatan pembelajaran Open-Ended dan kelas yang tidak menggunakan 
pendekatan pembelajaran Open-Ended. 
2. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data  yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responded 
untuk dijawabnya.5 Dalam penelitian ini angket yang disebarkan kepada 
responden berupa pernyataan resiliensi matematis berdasarkan indikator 
pada resiliensi matematis itu sendiri. Angket akan diberi diawal penelitian 
                                                             
5
 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 142. 
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untuk mengetahui tingkat resiliensi matematis siswa apakah tinggi, sedang 
dan rendah. angket dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran 
likert, yang memiliki dua bentuk peryataan berupa pernyataan positif dan 
negatif.  
3. Observasi 
 Observasi merupakan teknik penelitian yang dilakukan oleh pendidik 
dengan menggunakan indera secara langsung.6 Observasi digunakan untuk 
mengamati aktivitas siswa dan aktivitas guru pada saat proses 
pembelajaran dengan pendekatan open-ended yang dilakukan setiap tata 
muka.  
4. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditunjukkan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen.7 Dokumentsi 
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang sekolah, guru, siswa , 
sarana dan prasarana sekolah, serta data tentang hasil belajar matematika 
siswa. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan angket. 
Dalam tes yang dilakukan penelitianya menggunakan soal pretest- posttest 
untuk kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dan angket resiliens 
imatematis. Lebih jelasnya ada pada penjelasan berikut : 
 
                                                             
6
 Mas’us Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Daulat Riau, 
2012), hlm. 48. 
7
 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 183. 
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1. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa  
Dalam   penelitian ini instrumen tes yang akan diuji kan peneliti 
berupa soal essay. Karena dengan menyajikan soal essay, maka siswa 
bebas mengeksplorasikan ide dalam memecahkan permasalahan pada 
soal tersebut, dan hal ini juga merupakan bagian dari kemampuan 
berpikir kreatif, artinya sejauh mana siswa menggunakan 
pengetahuannya dalam pemecahan masalah. Tes ini diberikan diawal 
(pretest) dan diakhir (posttest) pembelajaran untuk mengukur 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. namun  sebelum untuk 
mengetahui baik tidak nya soal maka harus diadakan analisis berupa 
kevalidan, realibilitas, daya pembeda dan kesukaran. Maka langkah-
langkah yang harus di perhatikan adalah sebagai berikut: 
1) Uji Validitas 
Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan 
dan keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, 
validitas tes dapat diketahui dengan melakukan analisis faktor, 
yaitu dengan mengkorelasikan antar askor item instrument dengan 
skor totalnya. Hal ini bias dilakukan dengan korelasi product 
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moment. Rumus yang dapat digunakan dengan menggunakan nilai 
asli adalah sebagai berikut:
8
 
    
  ∑     ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
 
Keterangan: 
    = koefisien korelasi suatu butir/item 
   = jumlah subjek (responden) 
  = skor suatu butir/item 
   = skor total 
  
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien 
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah 
menghitung uji-t dengan rumus sebagai berikut:
9
 
        
 √   
√    
 
Keterangan: 
        = nilai  hitung 
   = koefisien korelasi hasil   hitung 
   = jumlah responden 
 
Selanjutnya, setelah mendapat kan nilai,   bandingkan 
nilai   hitung dengan nilai   tabel, Dengan taraf signifikan 5%, 
serta derajat kebebasan (dk) = N – 2, maka ketentuannya adalah:  
Jika      , maka butir dinayatakan valid. 
Jika      , maka butir dinyatakan tidak valid 
                                                             
8
 Heris Hendriana dan Utari Sumarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung: 
Refika Aditama, 2017), hlm. 62. 
9
 Ibid., hlm. 63. 
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Jika instrumen ini valid, maka terdapat kriteri yang dapat dilihat 
untuk mengetahui tingkat kevalidan butir soal sebagai berikut:10 
 
TABEL III.6 
KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 
 
Besarnya r Interpretasi 
            Sangat Tinggi 
            Tinggi 
            Cukup Tinggi 
            Rendah 
            Sangat Rendah 
 
Berikut hasil pengujian validitas untuk tiap item uji coba soal 
pretest-postets dapat dilihat pada lampiran C.5 dan terangkum pada 
tabel III.7  berikut: 
TABEL III.7 
HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL PRETEST-POSTTEST 
 
No Harga         Harga         Keputusan 
1 1,969 1,701 Valid 
2 5,679 1,701 Valid 
3 5,069 1,701 Valid 
4 2,885 1,701 Valid 
5 8,920 1,701 Valid 
6 2,257 1,701 Valid 
7 3,040 1,701 Valid 
8 5,215 1,701 Valid 
 
2) Uji Realibilitas 
                                                             
10
 Ibid.. 
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Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketetapan 
instrument atau ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi 
tersebut. Suatu alat evaluasi (instrumen) dikatakan baik jika 
reliabilitasnya tinggi. Karena tes yang digunakan berbentuk soal 
uraian, maka reliabilitas tes dapat diukur dengan menggunakan 
rumus Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal 
bentuk uraian.11 Proses perhitungan reliabilitas pada penelitian ini 
menggunakan metode Alpha Cronbach.
12
 
  (
 
   
)(  
∑   
   
) 
Rumus untuk varians total dan varians item sebagai berikut:
13
 
  
  
∑  
  
 ∑   
 
 
 
  
  
∑  
  
 ∑   
 
 
 
 
              Keterangan: 
  
 
  : Varians skor tiap-tiap soal 
∑  
  : Jumlah varians skor tiap-tiap soal 
  
  : Varians total 
∑  
 
 : Jumlah kuadrat soal Xi 
 ∑   
    : Jumlah soal Xi dikuadratkan 
∑  
 
 : Jumlah kuadrat X total 
 ∑   
    : Jumlah X total dikuadratkan 
n  : Jumlah soal 
N  : Jumlah siswa 
 
                                                             
11
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka, 
2010), hlm. 239. 
12
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hlm. 206. 
13
Ibid., hlm. 207 
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Langkah selanjutnya adalah membandingkan   hitung dengan 
nilai   tabel, dengan menggunakan        dan taraf 
signifikan   , maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika      , berarti reliabel. 
Jika      , berarti tidak reliabel. 
Tinggi rendahnya derajat reliabilitas suatu instrumen dapat 
ditentukan oleh nilai koofisien korelasi (r) sebagai berikut:14 
TABEL III.8 
KRITERIA KOOFISIEN KORELASI RELIABELITAS 
INSTRUMEN 
Koefisien 
Korelasi 
Korelasi Interpretasi Reliabelitas 
            Sangat Tinggi Sangat tetap/sangat baik 
            Tinggi Tetap/baik 
            Sedang Cukup tetap/cukup baik 
            Rendah Tidak tetap/buruk 
       Sangat 
Rendah 
Sangat tidak tetap/sangat 
buruk 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji soal pretest-posttest, 
koefisien    yang diperoleh adalah 0,7214 berada pada interval 
            maka penelitian bentuk soal berpikir kreatif 
matematis dengan menyajikan 8 soal berbentuk uraian diikuti oleh 30 
tester memiliki kualitas interpretasi reliabilitas yang tinggi. Untuk 
perhitungan reliabilitas uji soal posttest dapat dilihat pada lampiran 
C.6 
3) Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara peserta didik yang menguasai materi dengan 
                                                             
14
 Ibid., hlm. 206 
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peserta didik yang kurang atau tidak menguasai materi.15 Berikut 
langkah-langkah untuk menguji daya pembeda (DP) soal uraian. 
a) Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik. 
b) Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil. 
c) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika jumlah 
peserta didik di atas 30, maka dapat ditetapkan    . 
d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, 
yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. 
e) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus:16 
   
 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan: 
   = Daya pembeda 
 ̅   = Rata-rata kelompok atas  
 ̅   = Rata-rata kelompok bawah 
    = Skor maksimum ideal 
 
f) Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria yang 
dapat dilihat pada Tabel III.4 berikut.
17
 
TABEL III.9 
KRITERIA DAYA PEMBEDA 
 
Indeks Daya Pembeda Daya Pembeda 
0,70     1,00 Sangat Baik 
0,40      0,70 Baik 
0,20      0,40 Cukup 
0,00      0,20 Buruk 
                                                             
15
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Kementerian Agama RI, 2012), hlm. 133. 
16
 Lestari dan Yudhanegara, Op.Cit., hlm. 217. 
17
 Suharsimi Arikunto, Dasar- Dasar Evaluasi Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006). 
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Berikut perhitungan daya beda soal uji coba pretets-postets 
TABEL III.10 
 
DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL 
 
No 
Soal 
DP Harga Daya Pembeda Keterangan 
1 0,375 0,20      0,40 Cukup 
2 0,375 0,20      0,40 Cukup 
3 0,406 0,40      0,70 Baik 
4 0,25 0,20      0,40 Cukup 
5 1,00 0,70     1,00 Sangat baik 
6 0,156 0,00      0,20 Buruk 
7 0,125 0,00      0,20 Buruk 
8 0,5 0,40      0,70 Baik 
Data selengkapnya mengenai perhitungan daya pembeda soal 
uji coba dapat dilihat pada lampiran C.7 
4) Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 
suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa 
dinyatakan dengan indeks.
18
 Soal yang baik adalah soal yang tidak 
                                                             
18 Lestari dan Yudhanegara, Op.Cit., hal. 134. 
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terlalu mudah dan tidak pula terlalu sukar.19 Menentukan tingkat 
kesukaran soal penting, karena dengan mengetahuinya dapat 
menjadi acuan bagi peneliti untuk memilih soal-soal dengan 
tingkat kesukaran yang bervariasi. Berikut langkah-langkah untuk 
menghitung tingkat kesukaran soal uraian. 
a) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 
          
                     
                    
 
b) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 
                  
         
                      
 
c) Membuat penafsiran tingkat kesukaran soal dengan cara 
membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria pada Tabel 
III.6 berikut.
20
 
TABEL III.11 
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
 
Harga Tingkat Kesukaran Keterangan 
             Sukar 
             Sedang 
             Mudah 
  
Menurut Suherman yang dikutip oleh Lestari dan Yudhanegara 
interval indeks kesukaran butir soal yang dapat digunakan sebagai 
instrument tes adalah 0,20-0,80. Adapun hasil perhitungan tingkat 
                                                             
19
 Mas’ud Zein dan Darto, Op.Cit., hlm. 85. 
20 Zainal Arifin, Op.Cit., hlm. 135. 
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kesukaran uji soal pretest-posttest dapat dilihat pada lampiran C.8 
dan tabel III.7 berikut: 
 
 
 
 
 
TABEL III.12 
TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL 
 
No TK Indeks Kesukaran Kriteria 
1                     Sedang 
2                     Mudah 
3                  Sedang 
4                    Sedang 
5                     Sedang 
6                     Sedang 
7                     Sedang 
8                     Sukar 
 
. Adapun untuk lebih jelasnya, rekapitulasi uji soal pretest-
posttest dapat dilihat pada tabel III.13 berikut: 
No 
Soal 
Interpretasi Validitas Reliabilit
as 
Daya 
Pembeda 
Tingkat 
Kesukaran 
Keterangan 
1 Rendah Valid 
Tinggi 
Cukup Sedang Dipakai 
2 tinggi Valid Cukup Mudah Dipakai 
3 tinggi Valid Baik Sedang Dipakai 
4 Cukup tinggi Valid Cukup Sedang Dipakai 
5 Sangat tinggi Valid Sangat baik Sedang Dipakai 
6 Cukup tinggi Valid Buruk Sedang Diganti 
7 Cukup tinggi Valid Buruk Sedang Diganti 
8 tinggi Valid Baik Sukar Dipakai 
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Berdasarkan tabel III.8 di atas, dapat dinyatakan bahwa jika dilihat 
dari hasil uji validitas butir soal, terdapat 8 soal yang valid. Kemudian 
dilihat dari hasil uji daya pembeda, dinyatakan 3 daya pembeda yang 
cukup, 2 daya pembeda yang baik, 2 daya pembeda yang jelek, dan 1 
daya pembeda sangat baik. Selanjutnya berdasarkan hasil uji tingkat 
kesukaran, dinyatakan 1 soal tergolong mudah, 6 soal tergolong 
sedang, dan 1 soal tergolong sukar. Sedangkan jika dilihat 
berdasarkan uji reliabilitas, dengan reliabilitas butir soal adalah       
maka hal ini berarti soal dinyatakan memiliki reliabilitas tinggi. Dari 
keempat hasil uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa soal yang dapat 
peneliti gunakan sebanyak 5 soal. Kemudian karena ada 2 buah soal 
dengan daya beda buruk, maka peneliti akan mengganti soal tersebut, 
lalu di ujikan kembali. Hasil Uji Coba Soal ke 2 dapat dilihat dari 
tabel berikut. 
TABEL III.14 
UJI VALIDITAS SOAL UJI COBA KE 2 
 
No Harga         Harga         Keputusan 
1 3,365 1,701 Valid 
2 5,659 1,701 Valid 
 
Untuk perhitungan lebih jelas mengenai validitas uji coba soal ke 
2 dapat dilihat pada lampiran C.5 
Untuk reliabilitas soal uji coba ke 2  di peroleh koefisien reabilitas 
    sebesar 0,7528 berada pada interval             maka 
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penelitian bentuk soal berpikir kreatif matematis dengan menyajikan 8 
soal berbentuk uraian diikuti oleh 30 tester memiliki kualitas 
interpretasi reliabilitas yang tinggi. Dapat dilihat dilampiran C.6 
TABEL III.15 
DAYA  PEMBEDA SOAL UJI COBA KE 2 
 
No DP Harga Daya Pembeda Keterangan 
1 0,5625 0,40      0,70 Baik 
2 0,25 0,20      0,40 Cukup 
 
 
Data selengkapnya mengenai perhitungan daya pembeda soal uji 
coba ke 2 dapat dilihat pada lampiran C.7 
TABEL III.16 
TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA KE 2 
 
No TK Indeks Kesukaran Kriteria 
1                     Sedang 
2                     Mudah 
 
Data selengkapnya mengenai perhitungan tingkat kesukaran 
soal uji coba dapat dilihat pada lampiran C.9 
b. Angket Resiliensi Matematis Siswa 
Angket resiliensi matematis ini disusun menurut skala Likert. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.21 Pada 
penelitian eksperimen ini, skala Likert digunakan untuk mengetahui 
tingkat kemampuan resiliensi matematis siswa yang berperan sebagai 
variabel terikat yang bersifat afektif. Jawaban setiap butir instrumen 
                                                             
21
 Sugiyono, Loc.It. 
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menggunakan skala Likert mempunyai tingkatan dari sangat positif 
sampai sangat negatif yang dapat diberi skor untuk keperluan analisis 
kuantitatif. Pada skala likert Siswa diminta untuk memberikan tanda 
(√) pada kolom yang disediakan pada lembar angket yang tersedia 
sesuai dengan keadaan siswa untuk setiap pernyataan yang diberikan. 
 
 
1) Uji validitas 
Untuk menguji validitas pada angket resiliensi matematis 
siswa, sama halnya dengan pengujian validitas pada instrumen tes. 
Rumus yang dapat digunakan dengan menggunakan nilai asli 
adalah sebagai berikut:
22
 
    
  ∑     ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
 
Keterangan: 
    = koefisien korelasi suatu butir/item 
   = jumlah subjek (responden) 
  = skor suatu butir/item 
  = skor total 
 
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien 
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah 
menghitung uji-t dengan rumus sebagai berikut:
23
 
                                                             
22
 Heris Hendriana dan Utari Sumarmo, Loc.it. 
23
 Ibid., hlm. 63. 
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 √   
√    
 
Keterangan: 
        = nilai  hitung 
   = koefisien korelasi hasil   hitung 
   = jumlah responden 
 
Selanjutnya, setelah mendapat kan nilai,   bandingkan nilai   
hitung dengan nilai   tabel, Dengan taraf signifikan 5%, serta derajat 
kebebasan (dk) = N – 2, maka ketentuannya adalah:  
Jika      , maka butir dinayatakan valid. 
Jika      , maka butir dinyatakan tidak valid 
TABEL III.17 
HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS INSTRUMEN 
 
No  Harga         Harga        Keputusan 
1 3, 0375         Valid  
2 3,0025         Valid  
3 2,8097         Valid  
4 2,6087         Valid  
5 3,4409         Valid  
6 3,2473         Valid  
7 5,2651         Valid  
8 2,9402         Valid  
9 3,7309         Valid  
10 3,0296         Valid  
11 0,4119         Tidak Valid 
12 2,1269         Valid  
13 3,6539         Valid  
14 4,7607         Valid  
15 2,6460         Valid  
16 3,3962         Valid  
17 2,9725         Valid  
18 1,6849         Tidak Valid 
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19 2,8061         Valid  
20 0,7574         Tidak Valid 
21 4,9973         Valid  
22 1,7160         Valid  
23 3,3429         Valid  
24 -0,3100         Tidak Valid 
25 4,4670         Valid  
26 1,6347         Tidak Valid 
27 0,2302         Tidak Valid 
28 2,1677         Valid  
29 1,5543         Tidak valid   
30 3,5789         Valid  
Data selengkapnya mengenai perhitungan validitas angket 
uji coba dapat dilihat pada lampiran D.4. 
2) Uji Realibilitas 
Pengujian reliabilitas untuk butir pernyataan angket resiliensi 
matematis juga menggunakan rumus Alpha. Hal ini dikarenakan 
rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang 
skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian. 
Proses perhitungan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 
metode Alpha Cronbach.
24
 
  (
 
   
)(  
∑   
   
) 
Rumus untuk varians total dan varians item sebagai berikut:
25
 
  
  
∑  
  
 ∑   
 
 
 
  
  
∑  
  
 ∑   
 
 
 
 
              Keterangan: 
  
 
  : Varians skor tiap-tiap soal 
∑  
  : Jumlah varians skor tiap-tiap soal 
                                                             
24
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Loc.it. 
25
Ibid., hlm. 207 
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   : Varians total 
∑  
 
 : Jumlah kuadrat soal Xi 
 ∑   
     : Jumlah soal Xi dikuadratkan 
∑  
 
 : Jumlah kuadrat X total 
 ∑   
     : Jumlah X total dikuadratkan 
N  : Jumlah soal 
N   : Jumlah siswa 
 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan   hitung 
dengan nilai   tabel, dengan menggunakan        dan 
taraf signifikan   , maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika      , berarti reliabel. 
Jika      , berarti tidak reliabel. 
Dengan menggunakan           dan signifikansi 
5% diperoleh                 Dengan koefisien reabilitas (   
sebesar       dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian 
bentuk angket resiliensi matematis dengan menyajikan tiga 
puluh butir item pernyataan dan diikuti oleh 32 tester tersebut 
sudah memiliki reabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan pula 
bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki 
kualitas yang Tinggi. Data selengkapnya mengenai perhitungan 
reabilitas angket uji coba dapat dilihat pada lampiran D.5 
c. Lembar Observasi 
 
lembar observasi yang akan digunakan peneliti berupa check 
list()atau daftar cek. Check list() atau daftar cek adalah pedoman 
observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang diamati. 
Lembar observasi ini diisi oleh observer dengan cara memberi tanda 
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checklist (√) untuk menentukan seberapa terlaksananya suatu aspek 
yang diamati berdasarkan hasil pengamatannya. Lembar observasi 
pada penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran E.1 dan E.2. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui profil sekolah, 
keadaan guru dan peserta didik, sarana dan prasarana yang ada di 
MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru serta data tentang hasil belajar 
matematika peserta didik yang diperoleh secara langsung dari 
Kepala TU serta guru bidang studi matematika. Dokumentasi juga 
dilakukan pada saat kegiatan berlangsung. 
2. Instrumen Proses Pembelajaran 
a. Silabus  
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat 
belajar.Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan 
kompetensi dasar kedalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. 
3. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu 
proses penyusunan materi pelajaran, menggunakan media 
pembelajaran, menggunakan pendekatan atau metode pembelajaran, 
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dan penilaian untuk mencapai tujuan yang diinginkan.26 Sebelum 
digunakan RPP terlebih dahulu dilakukan validasi oleh dosen 
pembimbing dan guru matematika, tujuan validasi ini adalah untuk 
mengetahui apakah RPP sesuai dengan kurikulum dan model 
pembelajaran yang digunakan dan sekaligus memperoleh gambaran 
apakah RPP dapat diimplementasikan oleh guru dengan baik. 
G. Teknik Analisis Data 
Untuk penelitian eksperimen menggunakan pendekatan kuantitatif, maka 
teknik analisis data berhubungan dengan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah dan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik analisis data 
dalam penelitian kuantitatif menggunakan 2 macam statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial.27 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum (generalisasi).28 Termasuk dalam 
statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, diagram 
lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan 
desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata 
dan standar deviasi, perhitungan persentase.29 
                                                             
26
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Rosdakarya, 2009), hlm. 17. 
27
 Sugiyono, Op.Cit, hlm. 147. 
28
 Ibid., hlm.  147. 
29
 Ibid., hlm. 148. 
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2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel yang hasilnya diberlakukan untuk populasi.30 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini anova dua arah 
(two factorial design). Anova dua arah (two factorial design) digunakan 
bila dalam analisis data ingin mengetahui ada atau tidak perbedaan dari 
dua variabel bebas, sedangkan masing-masing variabel bebasnya dibagi 
dalam beberapa kelompok.31 Sebelum melakukan statistik inferensial 
harus dilakukan uji asumsi atau uji prasyarat terlebih dahulu. Uji asumsi 
atau uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok sampel yaitu kelas eksperimen dengan pembelajaran 
menggunakan pendekatan open-ended dan kelas kontrol dengan 
pembelajaran matematika secara konvensional yang digunakan dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian eksperimen 
ini digunakan Chi Kuadrat untuk menguji normalitas data. Rumus Chi 
Kuadrat.
32
 
   ∑
       
 
  
 
                                                             
30
 Ibid. 
31
 Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistik dan Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 
2014), hlm. 176. 
32
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula(Bandung 
: Alfabeta, 2011),hlm. 98. 
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Keterangan: 
   = Harga chi kuadrat 
    = Frekuensi observasi 
    = Frekuensi harapan 
 
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk 
       dan derajat kebebasan       , dengan kriteria 
pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Karena kedua data yang dianalisis merupakan data yang 
berdistribusi normal, maka pengujian dilakukan dengan 
menggunakan uji parametrik yaitu uji homogenitas. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas variansi ini bertujuan untuk melihat apakah 
kedua data mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji 
homogenitas yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Uji F 
yaitu:  
        
                 
                 
 
Menentukan        dengan dk pembilang =    – 1 dan dk penyebut = 
   – 1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan : 
Jika,         >       berarti tidak homogen 
Jika,         ≤        berarti homogen. 
c. Uji Hipotesis 
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Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesi 1-3 
menggunakan uji ANOVA dua arah. 
1) Uji ANOVA Dua Arah 
Anova Dua Arah ini digunakan untuk hipotesis 1 sampai 3 
bila sumber keragaman yang terjadi tidak hanya karena satu 
faktor (perlakuan). Faktor lain yang mungkin menjadi sumber 
keragaman respon juga harus diperhatikan. Faktor lain ini bisa 
perlakuan lain atau faktor yang sudah dikondisikan. Tujuan dari 
pengujian ANOVA dua arah ini adalah untuk mengetahui apakah 
ada dari berbagai kriteria yang diuji terhadap hasil yang 
diinginkan. Langkah-langkah dalam uji anova dua arah adalah 
sebagai berikut. 
a) Membuat tabel perhitungan Anova 
b) Menghitung derajat kebebasan (  ), meliputi: 
(1)            
(2)              
(3)              
(4)             
(5)             
(6)                        
c) Melakukan perhitungan jumlah kuadrat (  ), meliputi: 
(1)     ∑ 
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(2)     ∑
   
 
 
  
 
 
(3)             
(4)     ∑
  
  
 
  
 
 
(5)     ∑
  
  
 
  
 
 
(6)                  
Keterangan: 
    = Jumlah kuadrat penyimpangan total 
    = Jumlah kuadrat antar-kelompok 
    = Jumlah kuadrat dalam 
    = Jumlah kuadrat faktor A 
    = Jumlah kuadrat faktor B 
     = Jumlah kuadrat faktor A dan B secara bersama 
  = Skor individual 
  = Nilai total pengukuran variabel terikat untuk 
seluruh sampel 
  = Jumlah sampel keseluruhan 
  = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A 
  = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor B 
  = Banyaknya kelompok pada faktor A 
  = Banyaknya kelompok pada faktor B 
  = Banyaknya sampel masing-masing 
d) Menghitung rata-rata kuadrat (  ) dengan rumus: 
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(1)     
   
      
 
(2)     
   
      
 
(3)     
   
      
 
(4)      
    
       
 
e) Melakukan perhitungan untuk mencari   rasio dengan rumus: 
(1)    
   
    
 
(2)    
   
    
 
(3)     
    
    
 
f) Membandingkan nilai   hitung dengan nilai   tabel dengan 
taraf signifikan   . 
g) Menarik kesimpulan dengan kaidah keputusan: 
Jika      ,    ditolak, yang berarti    diterima. 
Jika      ,   diterima, yang berarti    ditolak. 
h) Membuat kesimpulan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa 
yang belajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran open ended  
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai                      atau 8,11   3,98 pada 
taraf signifikan 5% yang mengakibatkan    diterima dan    ditolak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran open 
ended berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis.  
2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan 
resiliensi matematis tinggi, sedang, dan rendah siswa. Hal ini berdasarkan 
nilai                      atau 30,36   3,13 pada taraf signifikan 5%. 
Dengan demikian    diterima dan    ditolak 
3. Tidak terdapat interaksi penerapan pendekatan pembelajaran dan rsiliensi 
matematis siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. Hal ini 
dikarenakan nilai                          atau 2,32  3,14. Dengan 
demikian   diterima dan   ditolak. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti 
memberikan saran:  
1. Penelitian ini dilakukan pada jenjang MTs, oleh karena itu peneliti 
menyarankan agar dilakukan pada jenjang SMA atau sederajat. 
2. Dikarenakan penelitian ini hanya diterapkan pada materi lingkaran, 
diharapkan untuk penelitian serupa dapat dilakukan pada materi 
matematika yang lain. 
3. Penelitian ini hanya difokuskan pada kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa, peneliti menyarankan untuk peneliti yang lain agar dapat 
meneliti terhadap kemampuan lain dari siswa, seperti kemampuan 
pemecahan masalah, penalaran, koneksi dan sebagainya 
4. Pendekatan pembelajaran open ended dapat dijadikan salah satu alternatif 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
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SILABUS 
 
Satuan Pendidikan                :Madsarah Tsanawiyah (MTs)  
Mata Pelajaran                     :Matematika 
Kelas/Semester                    :VIII/Genap 
Tahun Pelajaran                    :2019/2020 
Pokok Bahasan               :Lingkaran 
A. Kompetensi Inti 
KI 1  :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI.3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)    berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
LAMPIRAN A 
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KI.4    :  Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari  
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan.  
 
Kompetensi Dasar Indikator 
Pencapaian 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar Alokasi 
Waktu 
3.7  Menjelaskan 
sudut pusat, 
sudut keliling, 
panjang, busur, 
dan luas juring 
lingkaran, serta 
hubungannya 
 
4.7 Menyelesaikan 
masalah yang 
bekaitan 
dengan sudut 
pusat, sudut 
keliling, 
panjang, 
busur, dan luas 
juring 
3.7.1 Menentukan 
unsur-unsur 
lingkaran 
 
3.7.2 Menentukan 
sudut pusat 
dan sudut 
keliling 
 
 
3.7.3 Menentukan 
keliling dan 
luas 
lingkaran 
3.7.4 menentukan 
hubungan 
sudut pusat, 
1. menjelaskan 
defenisi 
kingkaran dan 
Menentukan  
unsur-unsur 
lingkaran. 
 
2. Menemukan 
rumus luas 
lingkaran dan 
menerapkanny
a untuk 
mencari luas 
lingkaran 
 
3. Menemukan 
rumus keliling 
1. Guru menjelaskan 
materi dengan 
pendekatan open-
ended. 
 
2. Guru membagikan 
permasalahan soal-
soal terbuka. 
 
3. Pada sesi pertama, 
guru 
mempersiahkan 
siswa 
menyelesaikan soal-
soal tersebut secara 
individu dan 
memberikan 
Sikap 
1. Observasi  
 
Pengetahuan  
1. Diskusi/penugasan  
kelompok 
2. Tes tertulis 
 
Keterampilan 
1. Presentasi  
 
1. Kementerian 
Pendidikan dan 
KKebudayaan, 
2017. 
Matematika 
Kelass VIII 
Semester Ganjil  
untuk SMP/MTs. 
Jakarta: 
Kementerian 
Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 
2. Adigunawan 
Cholik, 
Matematika untuk 
SMP/MTs Kelas 
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lingkaran, 
serta 
hubungannya 
panjang 
busur dan 
luas juring. 
4.7.1Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan sudut 
pusat, sudut 
keliling, 
panjang, 
busur, dan 
luas juring 
lingkaran.. 
lingkaran dan 
menerapkan 
nya untuk 
menentukan 
keliling 
lingkaran. 
 
4. Menentukan 
besar 
sudutpusatdan 
sudut keliling 
lingkaran. 
 
5. Menentukan 
hubungan 
antara sudut 
pusat, sudut 
keliling dan 
panjang busur. 
 
kebebasan kepada 
siswa 
menyelesaikan soal 
dengan berbagai 
cara. 
 
4. Pada sesi kedua, 
guru 
mempersilahkan 
siswa duduk 
berkelompok yang 
terdiri dari 5 orang 
yang telah 
dibagikan sebelum 
pembelajaran. 
 
5. Guru meminta 
siswa 
mendiskusikan hasil 
kerja individunya. 
 
6. Guru membimbing 
kelompok belajar 
siswa. 
VIII Semester 
Ganjil. Jakarta: 
Erlangga. 
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7. Guru menunjukkan 
salah satu siswa dari 
tiap-tiap kelompok 
untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusi 
kelompoknya 
didepan kelas. 
 
8. Guru meminta 
memberikan 
kesimpulan 
sementara mengenai 
hasil diskusi 
kelompoknya. 
 
9. Guru sebagai 
moderator dan 
fasilitator 
mengevaluasi 
penyelesaian yang 
diperoleh dari 
presentasi. 
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11. Beserta siswa, guru  
membuat 
kesimpulan tentang 
materi yang 
dipelajari 
. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN PERTAMA 
 
Nama Sekolah  : MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII / Genap 
Materi Pokok  : Lingkaran 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit   
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI.3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)    
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4:  Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 
3.7  Menjelaskan sudut pusat, sudut 
keliling, panjang, busur, dan 
luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 
3.7.1 Menentukan unsur-unsur 
lingkaran 
3.7.2 Menentukan sudut pusat dan 
sudut keliling 
3.7.3 Menentukan keliling dan luas 
lingkaran 
3.7.4 menentukan hubungan sudut 
pusat, panjang busur dan luas 
juring. 
4.7 Menyelesaikan masalah yang 
bekaitan dengan sudut pusat,  
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sudut pusat, 
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sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran.. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan open-ended 
yang mana siswa mampu melaksanakan pembelajaran secara aktif dan 
inovatif. Siswa dapat menentukan unsur – unsur dari sebuah lingkaran dan 
belajar menggambar lingkaran dengan percaya diri dan pantang menyerah, 
serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta 
mampu berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik dalam memecahkan 
permasalahan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Lingkaran 
Lingkaran adalah garis lengkung yang kedua ujungnya saling bertemu 
dan semua titik yang terletak pada garis lengkung tersebut mempunyai jarak 
yang sama terhadap sebuah titik tertentu. Ada beberapa unsur-unsur lingkaran 
yaitu: 
a. Pusat lingkaran 
b. Busur dan tali busur lingkaran 
c. Juring lingkaran 
d. Tembereng 
e. Jari-jari dan diameter 
f. Apotema 
 
E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran :   Open-ended 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan   
presentasi 
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F. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahu
luan 
1. Guru mengucap salam kepada 
siswa serta memeriksa 
kehadiran siswa 
2. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
3. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengajak siswa 
menemukan benda-benda 
sekitar yang berbentuk 
lingkaran: misalnnya, kita 
ketahui lingkaran adalah garis 
lengkung yang kedua ujungnya 
saling bertemu, contohnya 
seperti 
 
 
Setelah guru memberikan contoh, 
lalu guru menanyakan kepada 
siswa. 
Coba sebutkan apa saja benda lain 
disekitar anda yang berbentuk 
lingkaran? 
4.  Guru menyampaikan 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan yaitu 
pembelajaran dengan 
pendekatan Open-ended. 
5. Guru membagi siswa dalam 
1. Siswa menjawab salam 
kepada guru dan melakukan 
absensi 
2. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
3. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru dan 
memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang guru 
berikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Siswa mengikuti 
pembelajaran dengan 
seksama. 
 
5. Siswa mengikuti pembagian 
kelompok 
10 menit 
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beberapa kelompok secara 
heterogen dengan masing-
masing kelompok terdiri atas 5-
6 orang. 
 
Inti  6. Guru memberikan masalah 
berbentuk soal Open-ended 
dengan materi lingkaran.  
a. Guru meminta siswa bekerja 
secara individu. 
b. Guru meminta siswa 
mengamati masalah berupa 
soal (Mengamati) 
c. Guru memberikan 
kesempatan bertanya kepada 
siwa  yang belum 
memahami bagaimana 
sampai pada sebuah solusi. 
(Menanya) 
7. Guru membimbing siswa untuk 
menemukan pola 
mengkonstruksi 
permasalahannya. Misalnya 
dengan mengajukan pertanyaan 
“ Pada lingkaran ada unsur jari-
jari yang mana jari jari itu jarak 
antar titik yang ada ditengah 
lingkaran dengan keliling 
lingkaran selalu sama, jadi yang 
mana jari jari pada lingkaran 
yang telah 
dibuat?”(Mengasosiasi) 
 
 
 
6. Siswa mengerjakan soal 
secara individu 
7. Siswa mengamati masalah 
yang berbentuk soal yang 
diberikan guru  
8. siswa bertanya kepada guru 
jika ada yang belum 
dipahami dalam 
menemukan solusi dari 
suatu permasalahan 
matematika. 
9. Siswa mengikuti arahan 
dari guru  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 menit 
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8. Guru memberi kebebasan 
kepada  siswa dalam 
memecahkan masalah dengan 
berbagai penyelesaian dan 
jawaban yang beragam. 
a. Guru meminta siswa duduk 
di kelompok yang telah di 
atur sebelum pembelajaran 
berlangsung terdiri dari5-6 
siswa setiap kelompok. 
b. Guru meminta siswa 
melakukan diskusi kepada 
teman dalam kelompok 
diskusinya hasil dari 
berbagai cara penyelesaian 
masalah di lembar jawaban 
yang telah disiapkan 
(Mengumpulkan 
Informasi) 
c. Guru membimbing 
kelompok belajar siswa. 
9. Guru meminta siswa untuk 
menyajikan hasil temuannya. 
a. Guru meminta setiap 
kelompok menunjuk 
perwakilan kelompoknya 
untuk mempersentasikan 
hasil diskusi didepan kelas 
dan memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi kelompok. 
10. Siswa berusaha 
menyelesaikan masalah 
dengan beragam cara 
 
 
11. Siswa duduk dalam 
kelompok yang telah 
ditentukan. 
 
 
12. Seorang siswa di masing-
masing kelompok 
menjelaskan kepada teman 
dalam kelompok diskusinya 
hasil dari berbagai cara 
penyelesaian masalah di 
lembar aktivitas siswa 
dengan berbagai jawaban 
yang benar 
13. Siswa mengikuti bimbingan 
guru 
 
 
14. Setiap kelompok menunjuk 
perwakilan kelompoknya 
untuk mempersentasikan 
hasil diskusi didepan kelas 
dan memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi kelompok. 
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(Mengkomunikasikan) 
b. Guru memberikan  
kesempatan kelompok lain 
menanggapi hasil diskusi.  
c. Guru meminta siswa 
memberikan kesimpulan 
sementara dari hasil diskusi 
kelompok yang dianggap 
paling mudah dipahami. 
10. Guru sebagai moderator dan 
fasilitator mengevaluasi 
penyelesaian yang diperoleh 
dari presentasi. 
 
15. Siswa dari kelompok lain 
member tanggapan atas 
hasil presentasi kelompok 
yang tampil. 
16. Siswa memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi kelompok. 
 
17. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
Penutup  11. Beserta siswa, guru  membuat 
kesimpulan tentang unsur-
unsur lingkaran 
12. Guru memberikan informasi 
pokok bahasan materi ajar pada 
pertemuan selanjutnya 
13. Guru menutup dengan salam. 
18. Siswa bersama guru 
membuat kesimpulan 
tentang unsur-unsur 
lingkaran 
 
 
19.  Siswa menjawab salam 
10 menit 
 
G. Media/Alat Pembelajaran 
1. Papan Tulis 
2. Spidol 
3. Penghapus papan tulis 
4. PPT 
 
H. Sumber Belajar 
1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Matematika Kelas VIII 
Semester 1untuk SMP/MTs. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
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2. Adinawan Cholik, Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
Jakarta: Erlangga 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Tes tertulis 
 
2. Bentuk Instrumen : Essay (Uraian)  
a. Soal 
Buatlah beberapa kemungkinan bentuk lingkaran dengan panjang diameter 
setengah dari jari-jari dan panjang jari – jari dua kali diameter. Lalu 
tentukan lah 4 unsur-unsur dari lingkaran yang telah dibuat  lingkaran. 
 
      Pekanbaru,  25 April  2020 
      Guru Mata Pelajaran                             Peneliti 
   
                                                                                                                           
Khoirunnisa Sugianti, S.Pd                                Ramadani 
NIP.-                                 NIM. 11615100860 
 
Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
          Sudirman, S.Ag., M.Pd.I    
        NIP. 19660128 200312 1 001 
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JAWABAN SOAL 
Jawab: 
Lingkaran 1 
           
 
    =Tembereng 
     = Juring 
                           AC   =  Diameter 
                                AO     = Jari-jari 
Lingkaran 2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN KEDUA 
 
Nama Sekolah  : MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII / Genap 
Materi Pokok  : Lingkaran 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit   
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI.3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)    
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4:  Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 
3.7  Menjelaskan sudut pusat, sudut 
keliling, panjang, busur, dan 
luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 
3.7.1 Menentukan unsur-unsur 
lingkaran 
3.7.2 Menentukan sudut pusat dan 
sudut keliling 
3.7.3 Menentukan keliling dan luas 
lingkaran 
3.7.4 menentukan hubungan sudut 
pusat, panjang busur dan luas 
juring. 
4.7 Menyelesaikan masalah yang 
bekaitan dengan sudut pusat,  
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sudut pusat, 
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sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran.. 
 
C. Tujuan Pembelajaran. 
Melalui pembelajaran dengan pendekatan open ended, diharapkan siswa 
mampu belajar dengan aktif dan inovatif, serta mampu menentukan luas dari 
sebuah lingkaran dengan penuh rasa percaya diri, sikap pantang menyerah, 
dapat berkomunikasi dengan baik serta bekerja sama dalam kelompok untuk 
memecahakan permasalahan matematika. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Luas lingkaran adalah daerah di dalam lingkaran yang dibatasi oleh keliling 
lingkaran. Untuk mendapatkan rumus luas lingkaran dapatperhatikan 
gambarberikut 
 
 
 
 
Dari gambar dapat dinyatakan bahwa: 
Luas lingkaran = luas persegi panjang yang tersusun 
                        = panjang × lebar 
                        = ½ × keliling lingkaran × jari-jari lingkaran 
                        = ½ × 2πr × r = πr2 
 
 
Karena r = ½ d, maka rumus di atas dapat dinyatakan juga sebagai berikut. 
Luas lingkaran = π ( ½ d)2 = ¼ πd2 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk setiap lingkaran dengan jari-
jari r dan π = 22/7 atau 3,14, berlaku rumus: 
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E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran :   Open-ended 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan   
presentasi 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahu
luan 
1. Guru mengucap salam kepada 
siswa serta memeriksa 
kehadiran siswa 
2. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
3. Guru melakukan apersepsi 
dengan memberi tahu bahwa 
pembelajaran luas lingkaran 
berguna untuk mengitung luas  
benda bentuk lingkaran yang 
ada disekitar kalian dengan 
syarat tahu diameter dan jari 
jarinya. Kemudian guru 
memberi pertanyaan: 
“Sebutkan diameter berapa jari 
jari dan jari jari berapa 
lingkaran?” 
4. Guru menyampaikan 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan yaitu 
pembelajaran dengan 
pendekatan Open-ended. 
1. Siswa menjawab salam 
kepada guru dan melakukan 
absensi 
2. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
3. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru dan 
memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang guru 
berikan. 
 
 
 
 
 
 
 
4. Siswa mengikuti 
pembelajaran dengan 
seksama. 
 
 
10 menit 
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5. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok secara 
heterogen dengan masing-
masing kelompok terdiri atas 5-
6 orang. 
5. Siswa mengikuti pembagian 
kelompok 
Inti  6. Guru memberikan masalah 
berbentuk soal Open-ended 
dengan materi luas lingkaran. 
(terlampir). 
a. Guru meminta siswa bekerja 
secara individu. 
b. Guru meminta siswa 
mengamati masalah berupa 
soal (Mengamati) 
c. Guru memberikan 
kesempatan bertanya kepada 
siwa  yang belum 
memahami bagaimana 
sampai pada sebuah solusi. 
(Menanya) 
7. Guru membimbing siswa untuk 
menemukan pola 
mengkonstruksi 
permasalahannya. Misalnya 
dengan mengajukan pertanyaan 
“ jika diameter nya 14 maka 
berapa jari 
jarinya?”(Mengasosiasi) 
8. Guru memberi kebebasan 
kepada  siswa dalam 
memecahkan masalah dengan 
 
 
 
 
6. Siswa mengerjakan soal 
secara individu 
7. Siswa mengamati masalah 
yang berbentuk soal yang 
diberikan guru  
8. siswa bertanya kepada guru 
jika ada yang belum 
dipahami dalam 
menemukan solusi dari 
suatu permasalahan 
matematika. 
9. Siswa mengikuti arahan dari 
guru  
 
 
 
 
 
 
10. Siswa berusaha 
menyelesaikan masalah 
dengan beragam cara 
60 menit 
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berbagai penyelesaian dan 
jawaban yang beragam. 
a. Guru meminta siswa duduk 
di kelompok yang telah di 
atur sebelum pembelajaran 
berlangsung terdiri dari5-6 
siswa setiap kelompok. 
b. Guru meminta siswa 
melakukan diskusi kepada 
teman dalam kelompok 
diskusinya hasil dari 
berbagai cara penyelesaian 
masalah di lembar jawaban 
yang telah disiapkan 
(Mengumpulkan 
Informasi) 
c. Guru membimbing 
kelompok belajar siswa. 
9. Guru meminta siswa untuk 
menyajikan hasil temuannya. 
a. Guru meminta setiap 
kelompok menunjuk 
perwakilan kelompoknya 
untuk mempersentasikan 
hasil diskusi didepan kelas 
dan memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi kelompok. 
(Mengkomunikasikan) 
b. Guru memberikan  
kesempatan kelompok lain 
 
 
11. Siswa duduk dalam 
kelompok yang telah 
ditentukan. 
 
 
12. Seorang siswa di masing-
masing kelompok 
menjelaskan kepada teman 
dalam kelompok 
diskusinya hasil dari 
berbagai cara penyelesaian 
masalah di lembar aktivitas 
siswa dengan berbagai 
jawaban yang benar 
13. Siswa mengikuti 
bimbingan guru 
 
 
14. Setiap kelompok menunjuk 
perwakilan kelompoknya 
untuk mempersentasikan 
hasil diskusi didepan kelas 
dan memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi kelompok. 
 
 
15. Siswa dari kelompok lain 
member tanggapan atas 
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menanggapi hasil diskusi.  
c. Guru meminta siswa 
memberikan kesimpulan 
sementara dari hasil diskusi 
kelompok yang dianggap 
paling mudah dipahami. 
10. Guru sebagai moderator dan 
fasilitator mengevaluasi 
penyelesaian yang diperoleh 
dari presentasi. 
hasil presentasi kelompok 
yang tampil. 
16. Siswa memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi kelompok. 
 
17. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
Penutup  11. Beserta siswa, guru  membuat 
kesimpulan tentang luas 
lingkaran 
12. Guru memberikan informasi 
pokok bahasan materi ajar pada 
pertemuan selanjutnya 
13. Guru menutup dengan salam. 
18. Siswa bersama guru 
membuat kesimpulan 
tentang luas lingkaran 
 
 
 
19.  Siswa menjawab salam 
10 menit 
 
G. Media/Alat Pembelajaran 
1. Papan Tulis 
2. Spidol 
3. Penghapus papan tulis 
4. PPT 
 
H. Sumber Belajar 
1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Matematika Kelas VIII 
Semester 1untuk SMP/MTs. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Adinawan Cholik, Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
Jakarta: Erlangga 
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I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Tes tertulis 
2. Bentuk Instrumen : Essay (Uraian)  
a. Soal 
Perhatikan gambar berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diketahui panjang sisi persegi adalah 28 cm,berapa kemungkinan cara 
menentukan luas lingkaran  yang terdapat pada gambar? 
Pekanbaru,  25 April  2020 
      Guru Mata Pelajaran                             Peneliti 
   
                                                                                                                           
Khoirunnisa Sugianti, S.Pd                                Ramadani 
NIP.-                                 NIM. 11615100860 
 
Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
          Sudirman, S.Ag., M.Pd.I    
        NIP. 19660128 200312 1 001 
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Penyelesaian 
 
 
 
 
 
 
 
Diketahui panjang sisi persegi adalah 28 cm 
Karena diameter lingkaran sama pannjang dengan sisi persegi yaitu 28 cm. 
Maka jari-jari = 14 cm 
Ditanya : luas lingkaran 
Cara1 
Ada 6 setengah lingkaran = 3 buah lingkaran 
Jadi,  
L =      
    =   
  
 
        
    =   
  
 
      
    =   
    
 
 
    = 3 x 616 cm
2 
     
 = 1848 cm
2 
 
 
 
Cara 2 
Terdapat 6 buah setengah lingkaran, sehingga 
L = 
 
 
  
 
 
     
    =  
 
 
 
 
 
  
  
 
         
    =   
 
 
 
 
 
  
  
 
      
    = 
 
 
 
 
 
       
    = 
 
 
       
    = 308 cm
2 
Karena ad 6 setengah lingkaran, maka 
308 + 308 + 308 + 308 + 308 + 308 = 1848 cm
2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN KETIGA 
 
Nama Sekolah  : MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII / Genap 
Materi Pokok  : Lingkaran 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit   
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI.3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)    
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4:  Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 
3.7  Menjelaskan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 
3.7.1 Menentukan unsur-unsur 
lingkaran 
3.7.2 Menentukan sudut pusat dan 
sudut keliling 
3.7.3 Menentukan keliling dan luas 
lingkaran 
3.7.4 menentukan hubungan sudut 
pusat, panjang busur dan luas 
juring. 
4.7 Menyelesaikan masalah yang 
bekaitan dengan sudut pusat,  
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sudut pusat, 
LAMPIRAN A.3 
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sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran.. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pembelajaran dengan pendekatan open ended diharapkan siswa 
aktif dan inovatif, mampu menentukan keliling lingkaran, menentukan jari 
jari diameter jika keliling diketahui dengan kerja sama yang kompak, 
komunikasi yang baik serta di iringi dengan sikap pantang menyerah, 
keyakinan yang tinggi dan mampu mempresentasikan hasil penyelesaian 
masalah dengan baik. 
 
D. Materi Pembelajaran 
keliling lingkaran adalah panjang lengkungan pembentuk lingkaran. 
Untuk menghitung keliling lingkaran dapat dilakukan dengan mencari ukuran 
keliling lingkaran secara percobaan serta mencari diameternya. 
Jika telah melakukan kegiatan dengan teliti, akan diperoleh nilai yang sama 
untuk perbandingan keliling dan diameter pada setiap lingkaran. Nilai 
tersebut adalah 3,141592…. Inilah yang dimaksud dengan nilai π (phi). Jika 
dibulatkan dengan pendekatan, diperoleh π = 3,14. 
Sehingga diperoleh: 
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E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran :   Open-ended 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan   
presentasi 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahu
luan 
1. Guru mengucap salam kepada 
siswa serta memeriksa 
kehadiran siswa 
2. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
3. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengajak siswa 
mengingat kembali 
pembelajaran yang lalu tentang 
busur. Misalnya “ pada 
lingkaran ada unsur yang 
dinamakan busur yang terletak 
pada sisi lengkung lingkaran, 
jadi sisi lengkung lingkaran 
itulah yang disebut dengan 
keliling dari sebuah lingkaran.” 
4.  Guru menyampaikan 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan yaitu 
pembelajaran dengan 
pendekatan Open-ended. 
5. Guru membagi siswa dalam 
1. Siswa menjawab salam 
kepada guru dan melakukan 
absensi 
2. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
3. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru dan 
memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang guru 
berikan. 
 
 
 
 
 
 
4. Siswa mengikuti 
pembelajaran dengan 
seksama. 
 
5. Siswa mengikuti pembagian 
kelompok 
10 menit 
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beberapa kelompok secara 
heterogen dengan masing-
masing kelompok terdiri atas 5-
6 orang. 
 
Inti  6. Guru memberikan masalah 
berbentuk soal Open-ended 
dengan materi 
lingkaran.(terlampir) 
a. Guru meminta siswa bekerja 
secara individu. 
b. Guru meminta siswa 
mengamati masalah berupa 
soal (Mengamati) 
c. Guru memberikan 
kesempatan bertanya kepada 
siwa  yang belum 
memahami bagaimana 
sampai pada sebuah solusi. 
(Menanya) 
7. Guru membimbing siswa untuk 
menemukan pola 
mengkonstruksi 
permasalahannya. Misalnya 
dengan mengarahkan siswa 
pada apa yang diketahui pada 
permasalahan. Misalnya 
sebelum menghitung keliling 
lingkaran kalian harus pahami 
yang diimaksud dengan 
permsalahan tersebut dan tahu 
terlebih dahulu berapa diameter 
 
 
 
 
6. Siswa mengerjakan soal 
secara individu 
7. Siswa mengamati masalah 
yang berbentuk soal yang 
diberikan guru  
8. siswa bertanya kepada guru 
jika ada yang belum 
dipahami dalam 
menemukan solusi dari 
suatu permasalahan 
matematika. 
9. Siswa mengikuti arahan 
dari guru  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 menit 
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atau jari jarinya, ingat ! jari jari 
itu setengah 
diameter.”(Mengasosiasi) 
8. Guru memberi kebebasan 
kepada  siswa dalam 
memecahkan masalah dengan 
berbagai penyelesaian dan 
jawaban yang beragam. 
a. Guru meminta siswa duduk 
di kelompok yang telah di 
atur sebelum pembelajaran 
berlangsung terdiri dari5-6 
siswa setiap kelompok. 
b. Guru meminta siswa 
melakukan diskusi kepada 
teman dalam kelompok 
diskusinya hasil dari 
berbagai cara penyelesaian 
masalah di lembar jawaban 
yang telah disiapkan 
(Mengumpulkan 
Informasi) 
c. Guru membimbing 
kelompok belajar siswa. 
9. Guru meminta siswa untuk 
menyajikan hasil temuannya. 
a. Guru meminta setiap 
kelompok menunjuk 
perwakilan kelompoknya 
untuk mempersentasikan 
hasil diskusi didepan kelas 
 
 
 
10. Siswa berusaha 
menyelesaikan masalah 
dengan beragam cara 
 
 
11. Siswa duduk dalam 
kelompok yang telah 
ditentukan. 
 
 
12. Seorang siswa di masing-
masing kelompok 
menjelaskan kepada teman 
dalam kelompok diskusinya 
hasil dari berbagai cara 
penyelesaian masalah di 
lembar aktivitas siswa 
dengan berbagai jawaban 
yang benar 
13. Siswa mengikuti bimbingan 
guru 
 
 
14. Setiap kelompok menunjuk 
perwakilan kelompoknya 
untuk mempersentasikan 
hasil diskusi didepan kelas 
dan memberikan 
157 
 
dan memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi kelompok. 
(Mengkomunikasikan) 
b. Guru memberikan  
kesempatan kelompok lain 
menanggapi hasil diskusi.  
c. Guru meminta siswa 
memberikan kesimpulan 
sementara dari hasil diskusi 
kelompok yang dianggap 
paling mudah dipahami. 
10. Guru sebagai moderator dan 
fasilitator mengevaluasi 
penyelesaian yang diperoleh 
dari presentasi. 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi kelompok. 
 
 
15. Siswa dari kelompok lain 
member tanggapan atas 
hasil presentasi kelompok 
yang tampil. 
16. Siswa memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi kelompok. 
 
17. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
Penutup  11. Beserta siswa, guru  membuat 
kesimpulan tentang keliling 
lingkaran 
12. Guru memberikan informasi 
pokok bahasan materi ajar pada 
pertemuan selanjutnya 
13. Guru menutup dengan salam. 
18. Siswa bersama guru 
membuat kesimpulan 
tentang keliling lingkaran 
 
 
 
19.  Siswa menjawab salam 
10 menit 
 
G. Media/Alat Pembelajaran 
1. Papan Tulis 
2. Spidol 
3. Penghapus papan tulis 
4. PPT 
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H. Sumber Belajar 
1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Matematika Kelas VIII 
Semester 1untuk SMP/MTs. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Adinawan Cholik, Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
Jakarta: Erlangga 
 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Tes tertulis 
 
2. Bentuk Instrumen : Essay (Uraian)  
a. Soal 
Ukurlah keliling dan diameter beberapa benda yang ada disekitarmu (maksimal 5 
benda). Lalu bagaimana harga 
 
 
 pada benda yang sudah di ukur dan  apa 
kesimpulan dari kegiatan tersebut! 
 
Pekanbaru,  25 April  2020 
      Guru Mata Pelajaran                             Peneliti 
   
                                                                                                                           
Khoirunnisa Sugianti, S.Pd                                Ramadani 
NIP.-                                 NIM. 11615100860 
 
Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
          Sudirman, S.Ag., M.Pd.I    
        NIP. 19660128 200312 1 001 
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Penyelesaian  
Siswa mengukur diameter dan keliling dari benda benda yang ada disekitarnya 
didalam sebuah tabel. (akan didapat ukuran yang berbeda dari hasil pencarian 
siswa) 
Lalu mencari harga 
 
 
 
Kesimpulan yang didapat adalah harga 
 
 
 mendekati 3,14, yang berarti merupakan 
nilaih phi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN KEEMPAT 
 
Nama Sekolah  : MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII / Genap 
Materi Pokok  : Lingkaran 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit   
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI.3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)    
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4:  Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 
3.7  Menjelaskan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 
3.7.1 Menentukan unsur-unsur 
lingkaran 
3.7.2 Menentukan sudut pusat dan 
sudut keliling 
3.7.3 Menentukan keliling dan luas 
lingkaran 
3.7.4 menentukan hubungan sudut 
pusat, panjang busur dan luas 
juring. 
4.7 Menyelesaikan masalah yang 4.7.1 Menyelesaikan masalah yang 
LAMPIRAN A.4 
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bekaitan dengan sudut pusat,  
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 
berkaitan dengan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran.. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Dengan pembelajaran menggunakan pendekatan open ended, 
diharapkan siswa mampu berpikir kreatif dan inovatif, serta mampu 
menemukan besar sudut pusat dan keliling dengan sikap yang gigih, pantang 
menyerah, berkomunikasi baik antar sesama dan mampu bekerja sama dalam 
menemukan pemecahan masalah matematika. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Sudut pusat adalah sudut terkecil yang dibentuk oleh pusat lingkaran dan dua 
titik yang terletak pada busur lingkaran.  
  
 
 
 
Sudut keliling adalah sudut yang dibentuk oleh tiga titik yang terletak pada 
busur lingkaran.  
 
 
 
 
 
Untuk hubungan sudut pusat dengan sudut keliling adalah: 
Sudut pusat = 2 x sudut keliling 
Sudut keliling = ½ sudut pusat 
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E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran :   Open-ended 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan   
presentasi 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahu
luan 
1. Guru mengucap salam kepada 
siswa serta memeriksa 
kehadiran siswa 
2. Guru menyampaikan tujuan  
pembelajaran 
3. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengajak siswa 
mengingat kembali 
pembelajaran tentang keliling 
dan pusat lingkaran, misalnya, 
kita ketahui lingkaran adalah 
garis lengkung yang kedua 
ujungnya saling bertemu, dan 
lingkaran merupakan titik yang 
berjarak sama terhadap suatu 
titik tertentu. Lalu mengajukan 
pertanyaan  
“garis lengkung tersebut disebut 
apa?  
titik tertentu yang berada di 
tengah disebut apa? “ 
 
1. Siswa menjawab salam 
kepada guru dan melakukan 
absensi 
2. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
3. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru dan 
memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang guru 
berikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
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4. Guru menyampaikan 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan yaitu 
pembelajaran dengan 
pendekatan Open-ended. 
5. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok secara 
heterogen dengan masing-
masing kelompok terdiri atas 5-
6 orang. 
4. Siswa mengikuti 
pembelajaran dengan 
seksama. 
 
 
5. Siswa mengikuti pembagian 
kelompok 
 
Inti  6. Guru memberikan masalah 
berbentuk soal Open-ended 
dengan materi sudut.(terlampir) 
a. Guru meminta siswa bekerja 
secara individu. 
b. Guru meminta siswa 
mengamati masalah berupa 
soal (Mengamati) 
c. Guru memberikan 
kesempatan bertanya kepada 
siwa  yang belum 
memahami bagaimana 
sampai pada sebuah solusi. 
(Menanya) 
7. Guru membimbing siswa untuk 
menemukan pola 
mengkonstruksi 
permasalahannya. Bisa dengan 
mengarahkan siswa “misalnya, 
sudut pusat itu 2 kali sudut 
keliling, jadi jika sudah dapat 
 
 
 
6. Siswa mengerjakan soal 
secara individu 
7. Siswa mengamati masalah 
yang berbentuk soal yang 
diberikan guru  
8. siswa bertanya kepada guru 
jika ada yang belum 
dipahami dalam 
menemukan solusi dari 
suatu permasalahan 
matematika. 
9. Siswa mengikuti arahan dari 
guru  
 
 
 
 
 
60 menit 
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sudut kelilingnya tinggal 
kalikan dua untuk menemukan 
besar sudut 
pusat”Mengasosiasi) 
8. Guru memberi kebebasan 
kepada  siswa dalam 
memecahkan masalah dengan 
berbagai penyelesaian dan 
jawaban yang beragam. 
a. Guru meminta siswa duduk 
di kelompok yang telah di 
atur sebelum pembelajaran 
berlangsung terdiri dari5-6 
siswa setiap kelompok. 
b. Guru meminta siswa 
melakukan diskusi kepada 
teman dalam kelompok 
diskusinya hasil dari 
berbagai cara penyelesaian 
masalah di lembar jawaban 
yang telah disiapkan 
(Mengumpulkan 
Informasi) 
c. Guru membimbing 
kelompok belajar siswa. 
9. Guru meminta siswa untuk 
menyajikan hasil temuannya. 
a. Guru meminta setiap 
kelompok menunjuk 
perwakilan kelompoknya 
untuk mempersentasikan 
 
 
 
 
10. Siswa berusaha 
menyelesaikan masalah 
dengan beragam cara 
 
 
11. Siswa duduk dalam 
kelompok yang telah 
ditentukan. 
 
 
12. Seorang siswa di masing-
masing kelompok 
menjelaskan kepada teman 
dalam kelompok diskusinya 
hasil dari berbagai cara 
penyelesaian masalah di 
lembar aktivitas siswa 
dengan berbagai jawaban 
yang benar 
13. Siswa mengikuti bimbingan 
guru 
 
 
14. Setiap kelompok menunjuk 
perwakilan kelompoknya 
untuk mempersentasikan 
hasil diskusi didepan kelas 
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hasil diskusi didepan kelas 
dan memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi kelompok. 
(Mengkomunikasikan) 
b. Guru memberikan  
kesempatan kelompok lain 
menanggapi hasil diskusi.  
c. Guru meminta siswa 
memberikan kesimpulan 
sementara dari hasil diskusi 
kelompok yang dianggap 
paling mudah dipahami. 
10. Guru sebagai moderator dan 
fasilitator mengevaluasi 
penyelesaian yang diperoleh 
dari presentasi. 
dan memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi kelompok. 
 
 
15. Siswa dari kelompok lain 
member tanggapan atas 
hasil presentasi kelompok 
yang tampil. 
16. Siswa memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi kelompok. 
 
17. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
Penutup  11. Beserta siswa, guru  membuat 
kesimpulan tentang sudut pusat 
dan sudut keliling 
12. Guru memberikan informasi 
pokok bahasan materi ajar pada 
pertemuan selanjutnya 
13. Guru menutup dengan salam. 
18. Siswa bersama guru 
membuat kesimpulan 
tentang sudut pusat dan 
sudut keliling 
 
 
19.  Siswa menjawab salam 
10 menit 
 
G. Media/Alat Pembelajaran 
1. Papan Tulis 
2. Spidol 
3. Penghapus papan tulis 
4. PPT 
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H. Sumber Belajar 
1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Matematika Kelas VIII 
Semester 1untuk SMP/MTs. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Adinawan Cholik, Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
Jakarta: Erlangga 
 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Tes tertulis 
2. Bentuk Instrumen : Essay (Uraian)  
a. Soal 
Pada gambar disamping terdapat sebuah lingkaran dengan titik pusat O, 
Bagaimana cara kamu  menentukan besar sudut pusat dan sudut keliling 
lingkaran tersebut jika diketahui sudut pusatnya (5x + 10)
0 
dan sudut 
kelilingnya (3x – 5)0. Berikan tanggapan mu! 
 
    Pekanbaru,  25 April  2020 
      Guru Mata Pelajaran                             Peneliti 
   
                                                                                                                           
Khoirunnisa Sugianti, S.Pd                                Ramadani 
NIP.-                                 NIM. 11615100860 
 
Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
          Sudirman, S.Ag., M.Pd.I    
        NIP. 19660128 200312 1 001 
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Penyelesaian 
Pada sebuah lingkaran hanya terdapat sebuah titik pusat, sedangkan kita 
ketahui bahwa: 
Sudut pusat = 2 x sudut keliling 
Sudut keliling = ½ sudut pusat. Sehingga dapat kita ilustrasikan 
gambarnya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Pada soal diketahui : sudut pusat (5x + 10)
0 
dan sudut keliling (3x-5)
0. 
Karena pada sudut masih mempunyai variabel x, maka kita harus mencari berapa  
nilai x terlebih dahulu. 
Sesuai dengan kriteri sudut pusat maka 
Kita anggap  sudut pusat                           , Sehingga: 
 Cara 1 
             Sudut ABC = 2  x  sudut ADC 
 (5x + 10)     = 2  x (3x-5) 
 5x +10          = 6x -10 
 5x-6x+10+10 = 0 
 -x+20            = 0 
             -x      = -20 
               X     = 20 
Kita ketahui bahwa sudut pusat atau sudut ABC = 2 x sudut ADC 
      = 2(3x – 5) 
      = 2(3(20) – 5) 
      =2(60 – 5)  
      =2(55) 
      = 110
0 
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Sedangkan untuk sudut keliling ADC = ½ Sudut ABC 
              = ½ (110)
0 
                   
 = 55
0 
 
Atau langsung bisa dimasukkan kedalah persamaan sudut pusatdan kelilingnya, 
sehingga: 
(5x + 10) = 5 (20) + 10 = 100 + 10 = 110
0 
(sudut pusat) 
(3x-5) = 3(20) – 5 = 60 – 5 = 550 
Jadi, sudut pusat lingkaran adalah 110
0
 dan sudut keliling lingkaran 55
0 
 
Cara 2 
Sudut ADC = 1/2  x  sudut ABC 
(3x-5)          = ½ x (5x + 10) 
(3x-5)          =  
     
 
 
2(3x-5)          = 5x + 10 
6x – 10          = 5x + 10 
6x – 10 – 5x – 10 = 0 
X – 20 = 0 
X = 20 
Jadi untuk sudut pusat ABC adalah  = 5x +10 
           = 5(20) + 10 
           = 110
0 
Dan untuk sudut keliling ADC adalah =  (3x-5) 
              = 3(20) – 5 
              = 55
0 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN KELIMA 
 
Nama Sekolah  : MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII / Genap 
Materi Pokok  : Lingkaran 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit   
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI.3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)    
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4:  Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 
3.7  Menjelaskan sudut pusat, sudut 
keliling, panjang, busur, dan luas 
juring lingkaran, serta 
hubungannya 
3.7.1 Menentukan unsur-unsur 
lingkaran 
3.7.2 Menentukan sudut pusat dan 
sudut keliling 
3.7.3 Menentukan keliling dan luas 
lingkaran 
3.7.4 menentukan hubungan sudut 
pusat, panjang busur dan luas 
juring. 
4.7 Menyelesaikan masalah yang 4.7.1 Menyelesaikan masalah yang 
LAMPIRAN A.5 
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bekaitan dengan sudut pusat,  
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 
berkaitan dengan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran.. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pembelajaran open ended,siswa memahami masalah, 
mendiskusikan serta mempresentasikan, siswa dapat menyelesaikan masalah 
hubungan sudut pusat, luas juring dan panjang busur dengan rasa ingin tahu, 
tanggung jawab, disiplin, bersikap jujur, santun, percaya diri dan pantang 
menyerah, serta memiliki sikap responsif, pro-aktif, serta mampu 
berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas juring 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran :   Open-ended 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan   
presentasi 
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F. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahu
luan 
1. Guru mengucap salam kepada 
siswa serta memeriksa 
kehadiran siswa 
2. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
3. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengajak siswa 
mengingat kembali dan 
memberi pertanyaan tentang 
pembelajaran terdahulu. 
Misalnya “pada materi 
sebelumnya kita sudah pelajari 
tentang sudut, luas dan keliling 
lingkaran. Seperti yang sudah 
dipelajari berapa besar sudut 
satu lingkaran penuh? 
  
 
 
Dan digambar bagian warna 
hijau itu  namanya adalah? 
Dan garis AB dinamakan apa? 
 
4.  Guru menyampaikan 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan yaitu 
pembelajaran dengan 
pendekatan Open-ended. 
1. Siswa menjawab salam 
kepada guru dan melakukan 
absensi 
2. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
3. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru dan 
memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang guru 
berikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Siswa mengikuti 
pembelajaran dengan 
seksama. 
 
 
10 menit 
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5. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok secara 
heterogen dengan masing-
masing kelompok terdiri atas 5-
6 orang. 
5. Siswa mengikuti pembagian 
kelompok 
 
Inti  6. Guru memberikan masalah 
berbentuk soal Open-ended 
dengan materi lingkaran. 
(terlampir) 
a. Guru meminta siswa bekerja 
secara individu. 
b. Guru meminta siswa 
mengamati masalah berupa 
soal (Mengamati) 
c. Guru memberikan 
kesempatan bertanya kepada 
siwa  yang belum 
memahami bagaimana 
sampai pada sebuah solusi. 
(Menanya) 
7. Guru membimbing siswa untuk 
menemukan pola 
mengkonstruksi 
permasalahannya. Misalnya 
dengan memberi arahan “ pada 
lingkaran terdapat juring, juring 
bagian dari luas lingkaran, maka 
juring dibandingkan dengan 
luas lingkaran, selanjutnya 
busur bagian dari keliling dan 
sudut bagian dari sudut penuh, 
 
 
 
 
6. Siswa mengerjakan soal 
secara individu 
7. Siswa mengamati masalah 
yang berbentuk soal yang 
diberikan guru  
8. siswa bertanya kepada guru 
jika ada yang belum 
dipahami dalam 
menemukan solusi dari 
suatu permasalahan 
matematika. 
9. Siswa mengikuti arahan dari 
guru  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 menit 
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sehingga itu yang menjadikan 
hubungan ketiga bagian 
tersebut”(Mengasosiasi) 
8. Guru memberi kebebasan 
kepada  siswa dalam 
memecahkan masalah dengan 
berbagai penyelesaian dan 
jawaban yang beragam. 
a. Guru meminta siswa duduk 
di kelompok yang telah di 
atur sebelum pembelajaran 
berlangsung terdiri dari5-6 
siswa setiap kelompok. 
b. Guru meminta siswa 
melakukan diskusi kepada 
teman dalam kelompok 
diskusinya hasil dari 
berbagai cara penyelesaian 
masalah di lembar jawaban 
yang telah disiapkan 
(Mengumpulkan 
Informasi) 
c. Guru membimbing 
kelompok belajar siswa. 
9. Guru meminta siswa untuk 
menyajikan hasil temuannya. 
a. Guru meminta setiap 
kelompok menunjuk 
perwakilan kelompoknya 
untuk mempersentasikan 
hasil diskusi didepan kelas 
 
 
 
10. Siswa berusaha 
menyelesaikan masalah 
dengan beragam cara 
 
 
11. Siswa duduk dalam 
kelompok yang telah 
ditentukan. 
 
 
12. Seorang siswa di masing-
masing kelompok 
menjelaskan kepada teman 
dalam kelompok diskusinya 
hasil dari berbagai cara 
penyelesaian masalah di 
lembar aktivitas siswa 
dengan berbagai jawaban 
yang benar 
13. Siswa mengikuti bimbingan 
guru 
 
 
14. Setiap kelompok menunjuk 
perwakilan kelompoknya 
untuk mempersentasikan 
hasil diskusi didepan kelas 
dan memberikan 
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dan memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi kelompok. 
(Mengkomunikasikan) 
b. Guru memberikan  
kesempatan kelompok lain 
menanggapi hasil diskusi.  
c. Guru meminta siswa 
memberikan kesimpulan 
sementara dari hasil diskusi 
kelompok yang dianggap 
paling mudah dipahami. 
10. Guru sebagai moderator dan 
fasilitator mengevaluasi 
penyelesaian yang diperoleh 
dari presentasi. 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi kelompok. 
 
 
15. Siswa dari kelompok lain 
member tanggapan atas 
hasil presentasi kelompok 
yang tampil. 
16. Siswa memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi kelompok. 
 
17. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
Penutup  11. Beserta siswa, guru  membuat 
kesimpulan tentang hubungan 
sudut, panjang busurdan luas 
juring 
12. Guru memberikan informasi 
pokok bahasan materi ajar pada 
pertemuan selanjutnya 
13. Guru menutup dengan salam. 
18. Siswa bersama guru 
membuat kesimpulan 
tentang hubungan sudut, 
panjang busurdan luas 
juring 
 
 
19.  Siswa menjawab salam 
10 menit 
 
G. Media/Alat Pembelajaran 
1. Papan Tulis 
2. Spidol 
3. Penghapus papan tulis 
4. PPT 
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H. Sumber Belajar 
1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Matematika Kelas VIII 
Semester 1untuk SMP/MTs. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Adinawan Cholik, Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
Jakarta: Erlangga 
 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Tes tertulis 
 
2. Bentuk Instrumen : Essay (Uraian)  
a. Soal 
Panjang jari jari sebuah lingkaran yang berpusat dititik O adalah 10 cm 
dan besar sudut AOB = 90
0
, jika        . tentukan berapa 
kemungkinan cara yang dapat ditemukan  untuk menentukan luas juring 
AOB! 
 
Pekanbaru,  25 April  2020 
      Guru Mata Pelajaran                             Peneliti 
   
                                                                                                                           
Khoirunnisa Sugianti, S.Pd                                Ramadani 
NIP.-                                 NIM. 11615100860 
 
Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
          Sudirman, S.Ag., M.Pd.I    
        NIP. 19660128 200312 1 001 
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Penyelesaian 
  
Cara 1 
Luas Lingkaran      
                           = 3,14 x 10 x 10 
                           = 3,14 x 100 
                           = 314 cm
2 
               
              
 
         
                 
 
               
   
 
   
    
 
               
   
 
 
 
 
                      
               
   
 
          
 
Cara 2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN PERTAMA 
KELAS KONTROL 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 
Kelas/Semester  : VIII/II 
Materi Pokok  : Lingkaran 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit (2 JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI.3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 
3.7  Menjelaskan sudut pusat, sudut 
keliling, panjang, busur, dan luas 
juring lingkaran, serta 
hubungannya 
3.7.1 Menentukan unsur-unsur 
lingkaran 
3.7.2 Menentukan sudut pusat dan 
sudut keliling 
3.7.3 Menentukan keliling dan luas 
lingkaran 
3.7.4 menentukan hubungan sudut 
LAMPIRAN B.I 
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pusat, panjang busur dan luas 
juring. 
 
4.7 Menyelesaikan masalah yang 
bekaitan dengan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran.. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pembelajaran langsung, siswa dapat mencermati 
permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan lingkaran dan siswa dapat 
mendefenisikan apa itu lingkaran serta unsur-unsurnya melalui contoh benda 
berbentuk lingkaran, dan dapat mengembangkan sikap jujur, peduli dan 
bertanggung jawab serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
berkomunikasi, berkolaborasi, berkreasi (4C). 
 
D. Materi Pembelajaran 
Lingkaran 
Lingkaran adalah garis lengkung yang kedua ujungnya saling bertemu 
dan semua titik yang terletak pada garis lengkung tersebut mempunyai jarak 
yang sama terhadap sebuah titik tertentu. Ada beberapa unsur-unsur lingkaran 
yaitu: 
a. Pusat lingkaran 
b.Busur dan tali busur lingkaran 
c. Juring lingkaran 
d.Tembereng 
e. Jari-jari dan diameter 
f. Apotema 
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E. Metode dan Model Pembelajaran 
Pendekatan : Pendekatan saintifik ( scientific ) 
Strategi   : Pembelajaran Langsung 
Metode : ceramah, Tanya jawab dan tugas 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Aktivitas  Guru AktivitasSiswa Waktu 
Pendahuluan 
1. Guru mengawali kegiatan belajar 
mengajar dengan salam dan 
berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan 
siswa 
3. Guru memberitahu materi pembelajaran 
tentang defenisi dan unsur unsur 
lingkaran 
4. Guru memberikan apersepsi untuk 
menggali kemampuan awal siswa.  
Misalnya: 
kita ketahui lingkaran adalah garis 
lengkung yang kedua ujungnya saling 
bertemu, contohnya seperti 
 
 
 
 
Setelah guru memberikan contoh, lalu guru 
menanyakan kepada siswa. 
Coba sebutkan apa saja benda lain 
disekitar anda yang berbentuk lingkaran? 
 
1. Siswa 
menjawab 
salam dan 
berdoa 
2. Siswa 
menyampaikan 
kehadiran dan 
siswa siap 
menerima 
pelajaran 
3. Siswa 
mendengarkan 
apa yang 
disampaikan 
oleh guru 
4. Siswa merespon 
atau 
menanggapi 
terhadap 
apersepsi yang 
yang diberikan 
oleh guru 
 
10 menit 
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5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu 
Siswa dapat:  
Mendefinisikan pengertian lingkaran, 
menentukan unsur-unsur lingkaran. 
5. Siswa 
mendengarkan 
tujuan 
pembelajaran 
yang 
disampaikan 
oleh guru 
 
 
Kegiatan Inti 
6. Guru meminta setiap siswa untuk 
memahami penjelasan yang diberikan 
terkait materi pembelajaran 
(Mengamati) 
7. Guru memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya, tentang materi yang 
belum dipahami(Menanya) 
8. Guru memberikan soal latihan untuk 
melihat evaluasi dari pembelajaran hari 
ini,kemudian siswa membahas dan 
berdiskusi dengan teman sebangkunya 
untuk mengerjakan soal latihan 
mengenai materi yang telah 
disampaikan (Mengeksplorasi) 
9. Selama siswa mengerjakan soal latihan, 
guru memperhatikan dan mengarahkan 
siswa bila ada siswa yang melenceng 
jauh pekerjaannya dan bertanya apabila 
ada soal yang belum dipahami 
(Mengasosiasi) 
6. Siswa 
mendengarkan 
dan memahami 
ketika guru 
menjelaskan 
7. Siswa mencoba 
berusaha 
mengajukan 
pertanyan yang 
berkaitan 
dengan 
lingkaran 
8. Siswa 
mengerjakan 
soal yang 
diberikan oleh 
guru 
 
9. Siswa menerima 
arahan dari 
65 menit 
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10. Guru bersama dengan siswa membahas 
penyelesaian soal lingkaran dan 
penyajiannya dipapan tulis 
(Mengkomunikasi) 
guru, dan siwa 
bertanya apabila 
terdapat soal 
yang tidak 
dipahami 
10. Siswa 
membahas 
penyelesaian 
soal lingkaran 
dan 
penyajiannya 
dipapan tulis 
Kegiatan Penutup 
1. Guru mengajak siswa untuk 
merangkum pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan 
2. Guru menyampaikan judul materi yang 
akan dipelajari berikutnya, agar 
dipelajari di rumah 
3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
1. Siswa ikut 
merangkum 
pembelajaran 
yang sudah 
dilaksanakan 
2. Siswa 
mendengarkan 
apa yang 
disampaikan 
oleh guru 
3. Siswamenjawab
salam 
5 menit 
G. Media/AlatdanSumberBelajar 
1. Media/Alat : Papan Tulis, Spidol. 
2. Sumber Belajar : 
- Matematika SMP/MTs Jilid 2B Kurikulum 2013 
- Adinawan,M.Cholik, Sugijono.2007.Matematika Untuk SMP Kelas VIII 
2B.Jakarta:Penerbit Erlangga. 
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H. PenilaianPembelajaran 
No Aspek yang 
Dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Waktu Penilaian 
1. Pengetahuan Tes tertulis Latihan di buku 
paket/mandiri 
Diakhir 
Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
Pekanbaru,  25 April  2020 
      Guru Mata Pelajaran                             Peneliti 
   
                                                                                                                           
Khoirunnisa Sugianti, S.Pd                                Ramadani 
NIP.-                                 NIM. 11615100860 
 
Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
          Sudirman, S.Ag., M.Pd.I    
        NIP. 19660128 200312 1 001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN KEDUA 
KELAS KONTROL 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 
Kelas/Semester  : VIII/II 
Materi Pokok  : Lingkaran 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit (2 JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI.3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 
3.7  Menjelaskan sudut pusat, sudut 
keliling, panjang, busur, dan luas 
juring lingkaran, serta 
hubungannya 
3.7.1 Menentukan unsur-unsur 
lingkaran 
3.7.2 Menentukan sudut pusat dan 
sudut keliling 
3.7.3 Menentukan keliling dan luas 
lingkaran 
3.7.4 menentukan hubungan sudut 
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pusat, panjang busur dan luas 
juring. 
 
4.7 Menyelesaikan masalah yang 
bekaitan dengan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran.. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui diskusi, tanya jawab, penugasan, presentasi dan analisis, 
siswa dapat menemukan rumus luas lingkaran dan menentukan luas lingkaran, 
dan dapat mengembangkan sikap jujur, peduli dan bertanggung jawab serta 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, 
berkolaborasi, berkreasi (4C). 
 
D. Materi Pembelajaran 
Luas Lingkaran 
Luas lingkaran adalah daerah di dalam lingkaran yang dibatasi oleh keliling 
lingkaran. Untuk mendapatkan rumus luas lingkaran dapatperhatikan 
gambarberikut 
 
 
 
 
Dari gambar dapat dinyatakan bahwa: 
Luas lingkaran = luas persegi panjang yang tersusun 
                        = panjang × lebar 
                        = ½ × keliling lingkaran × jari-jari lingkaran 
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                        = ½ × 2πr × r = πr2 
 
 
Karena r = ½ d, maka rumus di atas dapat dinyatakan juga sebagai berikut. 
Luas lingkaran = π ( ½ d)2 = ¼ πd2 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk setiap lingkaran dengan 
jari-jari r dan π = 22/7 atau 3,14, berlaku rumus: 
 
 
 
E. Metode dan Model Pembelajaran 
Pendekatan : Pendekatan saintifik ( scientific ) 
Strategi   : Pembelajaran Langsung 
Metode : ceramah, Tanya jawab dan tugas 
 
F. KegiatanPembelajaran 
Aktivitas  Guru AktivitasSiswa Waktu 
Pendahuluan 
1. Guru mengawali kegiatan belajar 
mengajar dengan salam dan 
berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan 
siswa 
3. Guru memberitahu materi 
pembelajaran, yaitu luas lingkaran 
4. Guru memberikan apersepsi dengan 
memberi tahu bahwa pembelajaran luas 
lingkaran berguna untuk mengitung 
luas  benda bentuk lingkaran yang ada 
disekitar kalian dengan syarat tahu 
diameter dan jari jarinya. Kemudian 
guru memberi pertanyaan: 
1. Siswa 
menjawab 
salam dan 
berdoa 
2. Siswa 
menyampaikan 
kehadiran dan 
siswa siap 
menerima 
pelajaran 
3. Siswa 
mendengarkan 
apa yang 
disampaikan 
10 menit 
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“Sebutkan ukuran diameter berapa jari 
jari? dan jari jari berapa lingkaran?” 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu 
Siswa dapat:  
Menemuakan dan menentukan rumus 
dan luas lingkaran 
oleh guru 
4. Siswa merespon 
atau 
menanggapi 
terhadap 
apersepsi yang 
yang diberikan 
oleh guru 
5. Siswa 
mendengarkan 
tujuan 
pembelajaran 
yang 
disampaikan 
oleh guru 
 
 
Kegiatan Inti 
6. Guru meminta setiap siswa untuk 
memahami penjelasan yang diberikan 
terkait materi pembelajaran 
(Mengamati) 
7. Guru memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya, tentang materi yang 
belum dipahami(Menanya) 
8. Guru memberikan soal latihan untuk 
melihat evaluasi dari pembelajaran hari 
ini,kemudian siswa membahas dan 
berdiskusi dengan teman sebangkunya 
untuk mengerjakan soal latihan 
1. Siswa 
mendengarkan 
dan memahami 
ketika guru 
menjelaskan 
2. Siswa mencoba 
berusaha 
mengajukan 
pertanyan yang 
berkaitan 
dengan luas 
lingkaran  
65 menit 
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mengenai materi yang telah 
disampaikan (Mengeksplorasi) 
9. Selama siswa mengerjakan soal latihan, 
guru memperhatikan dan mengarahkan 
siswa bila ada siswa yang melenceng 
jauh pekerjaannya dan bertanya apabila 
ada soal yang belum dipahami 
(Mengasosiasi) 
10. Guru bersama dengan siswa membahas 
penyelesaian soal yang diberikan dan 
penyajiannya dipapan tulis 
(Mengkomunikasi) 
3. Siswa 
mengerjakan 
soal yang 
diberikan oleh 
guru 
4. Siswa menerima 
arahan dari 
guru, dan siswa 
bertanya apabila 
terdapat soal 
yang tidak 
dipahami 
5. Siswa 
membahas 
penyelesaian 
yangdiberikan 
dan 
penyajiannya 
dipapan tulis 
Kegiatan Penutup 
11. Guru mengajak siswa untuk 
merangkum pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan 
12. Guru menyampaikan judul materi yang 
akan dipelajari berikutnya, agar 
dipelajari di rumah 
13. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
11. Siswa ikut 
merangkum 
pembelajaran 
yang sudah 
dilaksanakan 
12. Siswa 
mendengarkan 
apa yang 
disampaikan 
oleh guru 
5 menit 
188 
 
13. Siswa 
menjawab 
salam 
 
G. Media/AlatdanSumberBelajar 
1. Media/Alat : Papan Tulis, Spidol. 
2. Sumber Belajar : 
- Matematika SMP/MTs Jilid 2B Kurikulum 2013 
- Adinawan,M.Cholik, Sugijono.2007.Matematika Untuk SMP Kelas VIII 
2B.Jakarta:Penerbit Erlangga. 
 
H. PenilaianPembelajaran 
No Aspek yang 
Dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Waktu Penilaian 
1. Pengetahuan Tes tertulis Latihan di buku 
paket/mandiri 
Diakhir 
Pembelajaran 
 
Pekanbaru,  25 April  2020 
      Guru Mata Pelajaran                             Peneliti 
   
                                                                                                                           
Khoirunnisa Sugianti, S.Pd                                Ramadani 
NIP.-                                 NIM. 11615100860 
 
Mengetahui, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN KETIGA 
KELAS KONTROL 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 
Kelas/Semester  : VIII/II 
Materi Pokok  : Lingkaran 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit (2 JP) 
 
A. KompetensiInti 
KI.3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 
3.7  Menjelaskan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 
3.7.1 Menentukan unsur-unsur 
lingkaran 
3.7.2 Menentukan sudut pusat dan 
sudut keliling 
3.7.3 Menentukan keliling dan luas 
lingkaran 
3.7.4 menentukan hubungan sudut 
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pusat, panjang busur dan luas 
juring. 
 
4.7 Menyelesaikan masalah yang 
bekaitan dengan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran.. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pembelajaran langsung, siswa dapat mencermati permasalahan 
sehari-hari yang berkaitan dengan keliling lingkaran dan siswa dapat 
mengetahui rumus keliling lingkaran melalui materi yang disampaikan oleh 
guru, dan dapat mengembangkan sikap jujur, peduli dan bertanggung jawab 
serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, 
berkolaborasi, berkreasi (4C). 
 
D. Materi Pembelajaran 
keliling lingkaran adalah panjang lengkungan pembentuk lingkaran. 
Untuk menghitung keliling lingkaran dapat dilakukan dengan mencari ukuran 
keliling lingkaran secara percobaan serta mencari diameternya. 
Jika telah melakukan kegiatan dengan teliti, akan diperoleh nilai yang sama 
untuk perbandingan keliling dan diameter pada setiap lingkaran. Nilai 
tersebut adalah 3,141592…. Inilah yang dimaksud dengan nilai π (phi). Jika 
dibulatkan dengan pendekatan, diperoleh π = 3,14. 
Sehingga diperoleh: 
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E. Metode dan Model Pembelajaran 
Pendekatan : Pendekatan saintifik ( scientific ) 
Strategi   : Pembelajaran Langsung 
Metode : ceramah, Tanya jawab dan tugas 
 
F. KegiatanPembelajaran 
Aktivitas  Guru AktivitasSiswa Waktu 
Pendahuluan 
1. Guru mengawali kegiatan belajar 
mengajar dengan salam dan 
berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan 
siswa 
3. Guru memberitahu materi 
pembelajaran, yaitu keliling lingkaran. 
4. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengajak siswa mengingat kembali 
pembelajaran yang lalu tentang busur. 
Misalnya “ pada lingkaran ada unsur 
yang dinamakan busur yang terletak 
1. Siswa 
menjawab 
salam dan 
berdoa 
2. Siswa 
menyampaikan 
kehadiran dan 
siswa siap 
menerima 
pelajaran 
3. Siswa 
mendengarkan 
10 menit 
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pada sisi lengkung lingkaran, jadi sisi 
lengkung lingkaran itulah yang disebut 
dengan keliling dari sebuah lingkaran.” 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu 
Siswa dapat:  
Menentukan keliling lingkaran dan 
menemukan rumusnya 
apa yang 
disampaikan 
oleh guru 
4. Siswa merespon 
atau 
menanggapi 
terhadap 
apersepsi yang 
yang diberikan 
oleh guru 
5. Siswa 
mendengarkan 
tujuan 
pembelajaran 
yang 
disampaikan 
oleh guru 
 
 
Kegiatan Inti 
6. Guru meminta setiap siswa untuk 
memahami penjelasan yang diberikan 
terkait materi pembelajaran 
(Mengamati) 
7. Guru memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya, tentang materi yang 
belum dipahami(Menanya) 
8. Guru memberikan soal latihan untuk 
melihat evaluasi dari pembelajaran hari 
ini,kemudian siswa membahas dan 
6. Siswa 
mendengarkan 
dan memahami 
ketika guru 
menjelaskan 
7. Siswa mencoba 
berusaha 
mengajukan 
pertanyan yang 
berkaitan materi 
65 menit 
193 
 
berdiskusi dengan teman sebangkunya 
untuk mengerjakan soal latihan 
mengenai materi yang telah 
disampaikan (Mengeksplorasi) 
9. Selama siswa mengerjakan soal latihan, 
guru memperhatikan dan mengarahkan 
siswa bila ada siswa yang melenceng 
jauh pekerjaannya dan bertanya apabila 
ada soal yang belum dipahami 
(Mengasosiasi) 
10. Guru bersama dengan siswa membahas 
penyelesaian soal yang diberikan dan 
penyajiannya dipapan tulis 
(Mengkomunikasi) 
yang diajarkan 
 
8. Siswa 
mengerjakan 
soal yang 
diberikan oleh 
guru 
9. Siswa menerima 
arahan dari 
guru, dan siwa 
bertanya apabila 
terdapat soal 
yang tidak 
dipahami 
10. Siswa 
membahas 
penyelesaian 
soal yang 
diberikan dan 
penyajiannya 
dipapan tulis 
Kegiatan Penutup 
11. Guru mengajak siswa untuk 
merangkum pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan 
12. Guru menyampaikan judul materi yang 
akan dipelajari berikutnya, agar 
dipelajari di rumah 
13. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
11. Siswa ikut 
merangkum 
pembelajaran 
yang sudah 
dilaksanakan 
12. Siswa 
mendengarkan 
apa yang 
5 menit 
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disampaikan 
oleh guru 
13. Siswa 
menjawab 
salam 
 
G. Media/AlatdanSumberBelajar 
1. Media/Alat : Papan Tulis, Spidol. 
2. Sumber Belajar : 
- Matematika SMP/MTs Jilid 2B Kurikulum 2013 
- Adinawan,M.Cholik, Sugijono.2007.Matematika Untuk SMP Kelas VIII 
2B.Jakarta:Penerbit Erlangga. 
H. PenilaianPembelajaran 
No Aspek yang 
Dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Waktu Penilaian 
1. Pengetahuan Tes tertulis Latihan di buku 
paket/mandiri 
Diakhir 
Pembelajaran 
 
Pekanbaru,  25 April  2020 
      Guru Mata Pelajaran                             Peneliti 
   
                                                                                                                           
Khoirunnisa Sugianti, S.Pd                                Ramadani 
NIP.-                                 NIM. 11615100860 
 
Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
          Sudirman, S.Ag., M.Pd.I    
        NIP. 19660128 200312 1 001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN KEEMPAT 
KELAS KONTROL 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 
Kelas/Semester  : VIII/II 
Materi Pokok  : Lingkaran 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit (2 JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI.3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 
3.7  Menjelaskan sudut pusat, sudut 
keliling, panjang, busur, dan luas 
juring lingkaran, serta 
hubungannya 
3.7.1 Menentukan unsur-unsur 
lingkaran 
3.7.2 Menentukan sudut pusat dan 
sudut keliling 
3.7.3 Menentukan keliling dan luas 
lingkaran 
3.7.4 menentukan hubungan sudut 
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pusat, panjang busur dan luas 
juring. 
 
4.7 Menyelesaikan masalah yang 
bekaitan dengan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran.. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pembelajaran langsung, siswa dapat menentukan sudut keliling dan 
sudut pusat dari contoh yang diberikan, serta dapat mengembangkan sikap jujur, teliti 
dan bertanggung jawab serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, berkreasi (4C). 
 
D. Materi Pembelajaran 
Sudut pusat adalah sudut terkecil yang dibentuk oleh pusat lingkaran dan dua 
titik yang terletak pada busur lingkaran.  
  
 
 
 
Sudut keliling adalah sudut yang dibentuk oleh tiga titik yang terletak pada 
busur lingkaran.  
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Untuk hubungan sudut pusat dengan sudut keliling adalah: 
Sudut pusat = 2 x sudut keliling 
Sudut keliling = ½ sudut pusat 
 
E. Metode dan Model Pembelajaran 
Pendekatan : Pendekatan saintifik ( scientific ) 
Strategi   : Pembelajaran Langsung 
Metode : ceramah, Tanya jawab dan tugas 
 
F. KegiatanPembelajaran 
Aktivitas  Guru AktivitasSiswa Waktu 
Pendahuluan 
1. Guru mengawali kegiatan belajar 
mengajar dengan salam dan 
berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan 
siswa 
3. Guru memberitahu materi 
pembelajaran, yaitu sudut keliling dan 
sudut pusat lingkaran 
4. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengajak siswa mengingat kembali 
pembelajaran tentang keliling dan pusat 
lingkaran, misalnya, kita ketahui 
lingkaran adalah garis lengkung yang 
kedua ujungnya saling bertemu, dan 
lingkaran merupakan titik yang berjarak 
sama terhadap suatu titik tertentu. Lalu 
mengajukan pertanyaan  
“garis lengkung tersebut disebut apa?  
titik tertentu yang berada di tengah 
1. Siswa 
menjawab 
salam dan 
berdoa 
2. Siswa 
menyampaikan 
kehadiran dan 
siswa siap 
menerima 
pelajaran 
3. Siswa 
mendengarkan 
apa yang 
disampaikan 
oleh guru 
4. Siswa merespon 
atau 
menanggapi 
terhadap 
10 menit 
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disebut apa? “ 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu 
Siswa dapat:  
Menentukan sudut pusat dan sudut 
keliling 
apersepsi yang 
yang diberikan 
oleh guru 
5. Siswa 
mendengarkan 
tujuan 
pembelajaran 
yang 
disampaikan 
oleh guru 
 
 
Kegiatan Inti 
6. Guru meminta setiap siswa untuk 
memahami penjelasan yang diberikan 
terkait materi pembelajaran 
(Mengamati) 
7. Guru memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya, tentang materi yang 
belum dipahami(Menanya) 
8. Guru memberikan soal latihan untuk 
melihat evaluasi dari pembelajaran hari 
ini,kemudian siswa membahas dan 
berdiskusi dengan teman sebangkunya 
untuk mengerjakan soal latihan 
mengenai materi yang telah 
disampaikan (Mengeksplorasi) 
9. Selama siswa mengerjakan soal latihan, 
guru memperhatikan dan mengarahkan 
siswa bila ada siswa yang melenceng 
6. Siswa 
mendengarkan 
dan memahami 
ketika guru 
menjelaskan 
7. Siswa mencoba 
berusaha 
mengajukan 
pertanyan yang 
berkaitan 
dengan materi 
yang diajarkan 
8. Siswa 
mengerjakan 
soal yang 
diberikan oleh 
guru 
65 menit 
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jauh pekerjaannya dan bertanya apabila 
ada soal yang belum dipahami 
(Mengasosiasi) 
10. Guru bersama dengan siswa membahas 
penyelesaian soal yang diberikan dan 
penyajiannya dipapan tulis 
(Mengkomunikasi) 
 
 
  
9. Siswa menerima 
arahandari guru, 
dan siwa 
bertanya apabila 
terdapat soal 
yang tidak 
dipahami 
10. Siswa 
membahas 
penyelesaian 
soal 
yangdiberikand
an penyajiannya 
dipapan tulis 
Kegiatan Penutup 
11. Guru mengajak siswa untuk 
merangkum pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan 
12. Guru menyampaikan judul materi yang 
akan dipelajari berikutnya, agar 
dipelajari di rumah 
13. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
11. Siswa ikut 
merangkum 
pembelajaran 
yang sudah 
dilaksanakan 
12. Siswa 
mendengarkan 
apa yang 
disampaikan 
oleh guru 
13. Siswa 
menjawab 
salam 
5 menit 
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G. Media/Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/Alat : Papan Tulis, Spidol. 
2. Sumber Belajar : 
- Matematika SMP/MTs Jilid 2B Kurikulum 2013 
- Adinawan,M.Cholik, Sugijono.2007.Matematika Untuk SMP Kelas VIII 
2B.Jakarta:Penerbit Erlangga. 
-  
H. PenilaianPembelajaran 
No Aspek yang 
Dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Waktu Penilaian 
1. Pengetahuan Tes tertulis Latihan di buku 
paket/mandiri 
Diakhir 
Pembelajaran 
 
Pekanbaru,  25 April  2020 
      Guru Mata Pelajaran                             Peneliti 
   
                                                                                                                           
Khoirunnisa Sugianti, S.Pd                                Ramadani 
NIP.-                                 NIM. 11615100860 
 
Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
          Sudirman, S.Ag., M.Pd.I    
        NIP. 19660128 200312 1 001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN KELIMA 
KELAS KONTROL 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 
Kelas/Semester  : VIII/II 
Materi Pokok  : Lingkaran 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit (2 JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI.3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 
3.7  Menjelaskan sudut pusat, sudut 
keliling, panjang, busur, dan luas 
juring lingkaran, serta 
hubungannya 
3.7.1 Menentukan unsur-unsur 
lingkaran 
3.7.2 Menentukan sudut pusat dan 
sudut keliling 
3.7.3 Menentukan keliling dan luas 
lingkaran 
3.7.4 menentukan hubungan sudut 
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pusat, panjang busur dan luas 
juring. 
 
4.7 Menyelesaikan masalah yang 
bekaitan dengan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang, busur, 
dan luas juring lingkaran.. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pembelajaran langsung, siswa dapat menentukan luas juring, 
panjang busur serta hubungannya, dan dapat mengembangkan sikap jujur, teliti dan 
bertanggung jawab serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
berkomunikasi, berkolaborasi, berkreasi (4C). 
 
D. Materi Pembelajaran 
Hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas juring 
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E. Metode dan Model Pembelajaran 
Pendekatan : Pendekatan saintifik ( scientific ) 
Strategi   : Pembelajaran Langsung 
Metode : ceramah, Tanya jawab dan tugas 
 
F. KegiatanPembelajaran 
Aktivitas  Guru AktivitasSiswa Waktu 
Pendahuluan 
1. Guru mengawali kegiatan belajar 
mengajar dengan salam dan 
berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan 
siswa 
3. Guru memberitahu materi 
pembelajaran, yaitu menentukan 
panjang busur, luas juring dan 
hubungannya 
4. Guru memberikan apersepsi mengajak 
siswa mengingat kembali dan memberi 
pertanyaan tentang pembelajaran 
terdahulu. Misalnya “pada materi 
sebelumnya kita sudah pelajari tentang 
sudut, luas dan keliling lingkaran. 
Seperti yang sudah dipelajari berapa 
besar sudut satu lingkaran penuh? 
  
 
 
Dan digambar bagian warna hijau itu  
namanya adalah? 
Dan garis AB dinamakan apa? 
1. Siswa 
menjawab 
salam dan 
berdoa 
2. Siswa 
menyampaikan 
kehadiran dan 
siswa siap 
menerima 
pelajaran 
3. Siswa 
mendengarkan 
apa yang 
disampaikan 
oleh guru 
4. Siswa merespon 
atau 
menanggapi 
terhadap 
apersepsi yang 
yang diberikan 
oleh guru 
5. Siswa 
10 menit 
204 
 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu 
Siswa dapat:  
Menentukan hubungan sudut, luas 
juring panjang busur. 
mendengarkan 
tujuan 
pembelajaran 
yang 
disampaikan 
oleh guru 
 
 
Kegiatan Inti 
6. Guru meminta setiap siswa untuk 
memahami penjelasan yang diberikan 
terkait materi pembelajaran 
(Mengamati) 
7. Guru memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya, tentang materi yang 
belum dipahami(Menanya) 
8. Guru memberikan soal latihan untuk 
melihat evaluasi dari pembelajaran hari 
ini,kemudian siswa membahas dan 
berdiskusi dengan teman sebangkunya 
untuk mengerjakan soal latihan 
mengenai materi yang telah 
disampaikan (Mengeksplorasi) 
9. Selama siswa mengerjakan soal latihan, 
guru memperhatikan dan mengarahkan 
siswa bila ada siswa yang melenceng 
jauh pekerjaannya dan bertanya apabila 
ada soal yang belum dipahami 
(Mengasosiasi) 
10. Guru bersama dengan siswa membahas 
6. Siswa 
mendengarkan 
dan memahami 
ketika guru 
menjelaskan 
7. Siswa mencoba 
berusaha 
mengajukan 
pertanyan yang 
berkaitan 
dengan materi 
yang belum 
dipahami 
8. Siswa 
mengerjakan 
soal yang 
diberikan oleh 
guru 
9. Siswa 
menerimaaraha
ndari guru, dan 
65 menit 
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penyelesaian soal yang diberikan dan 
penyajiannya dipapan tulis 
(Mengkomunikasi) 
siwa bertanya 
apabila terdapat 
soal yang tidak 
dipahami 
10. Siswa 
membahas 
penyelesaian 
soal yang 
diberikan dan 
penyajiannya 
dipapan tulis 
Kegiatan Penutup 
11. Guru mengajak siswa untuk 
merangkum pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan 
12. Guru menyampaikan judul materi yang 
akan dipelajari berikutnya, agar 
dipelajari di rumah 
13. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
11. Siswa ikut 
merangkum 
pembelajaran 
yang sudah 
dilaksanakan 
12. Siswa 
mendengarkan 
apa yang 
disampaikan 
oleh guru 
13. Siswa 
menjawab 
salam 
5 menit 
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G. Media/AlatdanSumberBelajar 
1. Media/Alat : Papan Tulis, Spidol. 
2. Sumber Belajar : 
- Matematika SMP/MTs Jilid 2B Kurikulum 2013 
- Adinawan,M.Cholik, Sugijono.2007.Matematika Untuk SMP Kelas VIII 
2B.Jakarta:Penerbit Erlangga. 
 
H. PenilaianPembelajaran 
No Aspek yang 
Dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Waktu Penilaian 
1. Pengetahuan Tes tertulis Latihan di buku 
paket/mandiri 
Diakhir 
Pembelajaran 
 
 
 
Pekanbaru,  25 April  2020 
      Guru Mata Pelajaran                             Peneliti 
   
                                                                                                                           
Khoirunnisa Sugianti, S.Pd                                Ramadani 
NIP.-                                 NIM. 11615100860 
 
Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
          Sudirman, S.Ag., M.Pd.I    
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KISI KISI UJI COBA 1 
SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  MATEMATIS 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester  : VIII (Delapan)/Genap 
Materi    : Lingkaran 
 
Indikator Kemampuan 
Berpikir Kreatif Matematis 
Indikator Materi Nomor 
Soal 
Kelancaran (fluency) yaitu 
mencetuskan banyak ide, banyak 
jawaban, banyak penyelesaian 
masalah, banyak pertanyaan 
dengan lancar, memikirkan lebioh 
dari satu jawaban 
Menentukan diameter, luas 
lingkaran 
 
1,2 
. Keaslian (originality) yaitu 
mampu melahirkan ungkapan 
yang baru dan unik, memikirkan 
cara yang tidak biasa. 
Menghitung luas juring 
dan panjang busur jika 
diketahui besar sudut, 
menentukan keliling 
lingkaran dan luas daerah  
yang diarsir. 
 
3,4 
Kelenturan (flexibility) yaitu 
menghasilkan gagasan, jawaban 
atau pertanyaan bervariasi, 
melihat masalah dari sudut 
pandang yang berbeda-beda 
Menentukan unsur-unsur 
lingkaran,menentukan  
diameter dan keliling  
lingkaran 
5,6 
Elaborasi (elaboration) yaitu 
mampu memperkaya dan 
mengembangkan suatu gagasan 
atau produk, menambah atau 
merincikan dari suatu objek. 
Menentukan jari-jari dan 
keliling lingkaran, serta 
luas daerah yang di arsir 
7,8 
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 KISI KISI UJI COBA 2 
SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  MATEMATIS 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester  : VIII (Delapan)/Genap 
Materi    : Lingkaran 
 
Indikator Kemampuan Berpikir 
Kreatif Matematis 
Indikator Materi Nomor 
Soal 
Kelenturan (flexibility) yaitu 
menghasilkan gagasan, jawaban 
atau pertanyaan bervariasi, melihat 
masalah dari sudut pandang yang 
berbeda-beda 
Menentukan luas 
lingkaran, tanpa 
diketahui jari jari 
2 
Elaborasi (elaboration) yaitu 
mampu memperkaya dan 
mengembangkan suatu gagasan 
atau produk, menambah atau 
merincikan dari suatu objek. 
Menentukan luas 
lingkaran dan biaya yang 
butuhkan 
1 
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SOAL UJI COBA 1 KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 
1. Sebuah lapangan berbentuk lingkaran. Kemudian lapangan tersebut di ukur 
diameternya dengan menggunakan sebuah tali dengan panjang 4 m, setelah 
di ukur ternyata panjang diameter adalah 10 kali panjang tali tersebut, 
tentukanlah luas lapangan tersebut! (buat minimal 2 cara berbeda) 
(kelancaran) 
 
2. Pak Budi mempunyai taman yang berbentuk lingkaran dengan jari-jari 8,5 
m. Sebagian dari taman tersebut akan ditanami bunga. Ilustrasi Taman Pak 
Budi tampak seperti gambar 1 berikut: 
 
 
 
 
     Gambar 1 
Hitunglah luas taman Pak Budi yang tidak ditanami bunga! Tunjukkan 
dua cara yang berbeda untuk mendapatkan jawaban itu! (kelancaran) 
3. Pada gambar 2, terdapat juring dengan sudut 300. 
Lengkapi data tersebut. Buatlah permasalahan dan 
penyelesaian berkaitan dengan gambar tersebut! 
(keaslian) 
    Gambar 2 
4. Persegi pada gambar 3 ini memiliki sisi 11 cm buatlah 
permasalahan dan penyelesaian yang berkaitan 
dengan gambar tersebut! (keaslian) 
 
 
       Gambar 3 
 
5. Gambarlah dua buah lingkaran yang memiliki minimal 4 unsur-unsur 
lingkaran. Dan jelaskan ! (kelenturan) 
 
LAMPIRAN C.2 
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6. Tali busur adalah  salah satu unsur  lingkaran  yaitu garis lurus yang 
memotong  lingkaran di dua titik, lalu apakah diameter merupakan tali busur 
? jelaskan pendapat mu!(kelenturan) 
 
7. Sebuah satelit melintasi suatu orbit yang berada pada 1.600 km di atas 
permukaan bumi. Panjang jari-jari bumi 6.400 km, dan lintasan orbit 
dianggap berbentuk lingkaran. Jika untuk melintasi orbit tersebut diperlukan 
waktu 6-8 jam, tentukan panjang lintasan orbit yang mungkin dilalui! 
(elaborasi) 
 
8. Pada gambar dibawah ini, O adalah pusat lingkaran. Panjang AC = 12 cm 
dan BC = 5 cm. Hitunglah luas daerah yang diarsir pada bangun tersebut! 
(elaborasi) 
 
 
 
 
SOAL UJI COBA KE 2 KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
MATEMATIS 
 
1. Pak Dani akan membuat taman berbentuk persegi dengan panjang sisi 30 m. 
Taman itu terdiri dari lapangan rumput yang di tengah-tengahnya dibuat 
taman bunga berbentuk lingkaran yang berdiameter 20 m. Hitunglah besar 
biaya untuk menanam bunga, jika biaya penanaman bunga tiap m
2
 Rp 7.500! 
(elaborasi) 
2. Selembar seng berbentuk persegi panjang dengan ukuran  50 cm x 40 cm. 
Kemudian seng tersebut akan dibentuk tutup kaleng berbentuk lingkaran. 
Luas seng yang tidak digunakan adalah?( (kelenturan) 
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 1 KEMAMPUAN BERPIKIR  
KREATIF MATEMATIS 
No 
Soal 
Jawaban Skor 
1  
Dik : Sebuah lapangan berbentuk lingkaran  
Diameter (d) = 10 x panjang tali 
          = 10 x 4 m 
          = 40 m 
 
Dit :  Luas lapangan ? 
 
Cara 1 
 
  
 
 
          
 
 
          
 
       
 
                                    
 
                                             
 
                                          
 
 
Cara 2 
                                 
 
 
      
 
                                    
 
 
              
 
                                    
 
 
       
 
                                           
 
Jadi, luas lapangan adalah        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
2 Dik : Sebuah taman berbentuk lingkaran  
Jari-jari  (r) = 8,5 m 
 
Dit :  Luas taman  pak budi yang tidak ditanami 
bunga? 
 
Cara 1 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN C.3 
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Luas lingkaran utuh       
             
  
 
          
                        
  
 
 x 72,25 
                              
 
Luas 
 
 
 lingkaran       
                  
 
 
            
      
 
 
                   
Jadi luas taman yang tidak ditanami bunga 
adalah                            
 
Cara 2 
 
Dengan cara membagi daerah yang 
diarsir/ditanami rumput menjadi dua bagian 
yaitu luas I dan luas II 
Luas I  
 
 
                  
             
 
 
      
             
 
 
   
  
 
             
             
 
 
            
                      
Luas II   
 
 
                  
             
 
 
      
             
 
 
   
  
 
             
             
 
 
            
                     
Jadi luas daerah taman yang tidak ditanami 
bunga adalah                   
        
 
 
 
 
 
 
 
4 
213 
 
3 Diketahui : juring  dengan sudut 30
0 
 
Ditanya : permasalahan dan penyelesaian yang 
terdapat pada soal.(menghitung luas juring dan 
panjang busur. 
 
 
 
a. Panjang busur 
 
b.      
  
   
 
 
c. 
  
 
      
 
  
 
 
  
 
   
  
  
 
   
  
 
 
b. luas juring 
 
d.       
  
   
 
e.  
f. 
  
 
      
 
  
  
g.  
h. 
  
 
  
  
  
  
    
  
 
 
Jadi, permasalahan yang didapat adalah 
menghitung panjang busur dan luas juring 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
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4 Diketahui :  perpaduan lingkaran dengan persegi 
dengan sisi 11 cm 
 
Ditanya : masalah yang terdapat pada soal dan 
bagaiman solusinya, sehingga didapat: 
 
a. Luas persegi = s . s 
   = 11. 11 
   = 121 cm
2 
 
b. Luas lingkaran =     
=  
  
 
          
       = 95,07 cm
2 
 
c. Keliling lingkaran      
       
  
 
     
          
 
d. Keliling persegi        
        
       
 
Karena pada gambar terdapat daerah yang 
diarsir, maka dapat pula menghitung daerah 
yang diarsir dengan cara: 
 
luas persegi – luas lingkaran 
 
121 cm
2
 – 95,07 cm2 = 25,93 cm2 
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5                                                     =Tembereng 
 
 = Juring 
 
                           AC   =  Diameter 
                 AO     = Jari-jari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
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6 Alternatif 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
Dari gambar 
disamping terlihat 
garis A-B adalah 
diameter,  dan A-C 
adalah tali busur, 
sehingga 
diakatakan 
diameter juga 
merupakan tali 
busur (tali 
busurterpanjang) 
Alternatif 2 
Iya, karena antara tali 
busur dan diameter sama 
sama merupakan garis 
lurus yang memotong 
lingkaran, tetapi tali 
busur bukan diameter. 
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7 Ditanya: Tentukan panjang lintasan orbit 
Karena lintasan orbit dianggap berbentuk 
lingkaran, 
 maka sketsa penyelesaian adalah: 
 
 
 
 
 
 
Keliling lintasan orbit = keliling lingkaran  
Jari-jari lingkaran = jari-jari bumi + jarak satelit 
dari bumi  
    = 6.400 km + 1.600 km  
    = 8.000 km 
Keliling lintasan orbit = 2πr  
                                    = 2 x (3,14) x (8.000 km                    
= 2 x (25.120 km)  
                                    = 50.240 km 
 Panjang lintasan orbit selama 8 jam = 8 
x keliling lintasan orbit  
                             
= 8 x 50.240 km  
              
= 401.920 km  
Jadi, panjang lintasan orbit adalah 401.920 km. 
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8 Diketahui : 
     menghadap diamet AB. 
Maka besar     = 900 . dengan 
demikian      adalah segitiga 
siku-siku.  
    
 Kita hitung panjang diameter AB 
dengan teorema phytahoras 
 
AB
2
 = AC
2
 + BC
2 
    
     =12
2
 + 5
2 
        = 144 + 25 
        = 169 
AB   = √       
Karena AB = diameter = 13, 
maka jari-jari = 6,5 
 
 Luas daerah yang diarsir  
= 
 
 
                
          
= 
 
 
   2  
 
 
           
= 
 
 
                
 
 
          
=                      
=                cm2 
Jadi, luas daerah yang diarsir 
adalah 36,33 cm
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 2 KEMAMPUAN BERPIKIR 
KREATIF MATEMATIS 
No Penyelesaian Skor 
1 Diketahui: Taman berbentuk persegi dengan panjang 30 
m Taman bunga berbentuk lingkaran berdiameter 20 m 
Biaya penanaman bunga Rp 7.500/m2  
 
Ditanya: Besar biaya untuk menanam bunga  
 
Ilustrasi gambar: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Luas taman penanaman bunga = luas persegi – luas 
lingkaran 
 
Luas persegi = s x s  
                        = 30 m x 30 m  
                     = 900 m2 
 
Luas lingkaran = ¼ x π x d2  
                        = ¼ x 3,14 x (20 m)
2 
                                    
 = ¼ x 3,14 x 400 m
2 
                        = x 1256 m
2
  
                        = 314 m
2 
Luas taman penanaman rumput  
= luas persegi – luas lingkaran 
 = 900 m
2
 - 314 m
2
 = 586 m
2 
 
Besar biaya menanam rumput  
= 586 m
2
 x Rp 7.500/m
2
 = Rp 4.395.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
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Jadi, besar biaya untuk menanam rumput adalah Rp 
4.395.000. 
 
2 Diketahui : seng berbentuk persegi panjang berukuran 50 
x 40 cm. 
 
Ditanya luas seng yang tidak digunakan. 
 
Solusi 1 
Menghitung luas seng 
L       
    =  50 cm x 40 cm 
    = 2000 cm
2 
 
Kemudian menghitung luas tutup kaleng yang akan akan 
dibuat dengan diameter = 40 cm, sehingga: 
L      
   = 3,14 . 20 cm . 20 cm 
   =1256 cm
2 
 
Untuk mendapatkan sisa seng maka, 
L.Persegi panjang – L. Lingkaran 
2000 cm
2
 – 1256 cm2 = 744 cm2 
 
Solusi 2 
Seng ukuran 50 cm x 40 cm akan dibuat 2 buah tutup 
kaleng sehingga persegi panjang bisa kita bagi 2 bagian, 
maka: 
 
L ½ Persegi panjang  
 
 
         
 
                                   = 
 
 
              
                                    
 
 
            
                                   
Kemudian menghitung luas 2 buah tutup kaleng dengan 
diamater 20 cm, sehingga: 
L = 
 
 
     
    =  ¼ 3,14 . 20 . 20 
  = ¼  . 3,14 . 400 
  =314 cm
2 
Untuk mendapatkan sisa seng maka 
 luas ½ persegi – luas lingkaran 
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1000 – 314 = 686 cm2 
 
Karena ditanya sisa seng yang tidak digunakan untuk 
persegi panjang maka 686 x 2 = 1372 cm
2. 
 
Jadi sisa seng yang tidak digunakan adalah 1372 cm
2. 
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No Nama 
Soal SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 
 
1 S-1 1 4 3 1 4 3 3 4 23 
2 S- 2 1 4 3 1 0 2 2 0 13 
3 S-3 2 4 3 3 4 3 3 3 25 
4 S-4 4 4 2 1 4 4 3 3 25 
5 S-5 1 2 1 1 0 2 2 0 9 
6 S-6 2 2 3 1 4 2 3 0 17 
7 S-7 1 4 3 2 4 3 2 3 22 
8 S-8 1 2 1 0 0 3 2 0 9 
9 S-9 0 4 3 1 4 2 2 1 17 
10 S-10 0 4 3 1 0 2 2 1 13 
11 S-11 4 4 3 1 4 3 2 1 22 
12 S-12 0 4 3 2 4 2 3 3 21 
13 S-13 1 4 3 1 0 3 2 1 15 
14 S-14 1 4 3 1 4 3 3 0 19 
15 S-15 1 4 1 0 0 3 4 0 13 
16 S-16 2 3 3 0 0 3 2 1 14 
17 S-17 0 4 3 4 4 3 3 1 22 
18 S-18 4 4 3 1 4 3 3 1 23 
19 S-19 1 2 1 1 0 2 2 0 9 
20 S-20 1 4 3 1 2 4 2 1 18 
21 S-21 1 4 3 1 4 2 3 1 19 
22 S-22 2 4 3 1 4 3 3 1 21 
23 S-23 2 2 1 1 0 3 2 0 11 
24 S-24 1 4 3 2 4 3 3 0 20 
25 S-25 2 2 2 1 4 2 2 1 16 
26 S-26 4 4 1 3 0 3 2 1 18 
27 S-27 1 2 1 1 0 3 2 0 10 
28 S-28 4 4 3 1 4 3 3 1 23 
29 S-29 0 4 3 3 4 3 2 2 21 
30 S-30 1 2 1 1 0 2 2 0 9 
Jumlah 46 103 72 39 70 82 74 31 517 
LAMPIRAN C. 4 
HASIL UJI COBA SOAL 1 DAN 2 KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 
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KODE 
SOAL 
NO.1 
SOAL 
NO.2 SKOR 
S-1 1 2 3 
S-2 4 2 6 
S-3 4 2 6 
S-4 4 4 8 
S-5 3 2 5 
S-6 4 3 7 
S-7 1 3 4 
S-8 3 1 4 
S-9 1 3 4 
S-10 3 3 6 
S-11 2 4 6 
S-12 1 3 4 
S-13 1 2 3 
S-14 3 4 7 
S-15 4 3 7 
S-16 3 2 5 
S-17 1 4 5 
S-18 4 3 7 
S-19 3 2 5 
S-20 3 3 6 
S-21 4 3 7 
S-22 1 4 5 
S-23 3 4 7 
S-24 4 3 7 
S-25 3 3 6 
S-26 2 4 6 
S-27 4 4 8 
S-28 2 4 6 
S-29 3 4 7 
S-30 3 4 7 
JUMLAH 82 92 174 
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PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA 1 
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  MATEMATIS 
SOAL NO. 1 
No Kode X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 S-1 1 23 1 529 23 
2 S- 2 1 13 1 169 13 
3 S-3 2 25 4 625 50 
4 S-4 4 25 16 625 100 
5 S-5 1 9 1 81 9 
6 S-6 2 17 4 289 34 
7 S-7 1 22 1 484 22 
8 S-8 1 9 1 81 9 
9 S-9 0 17 0 289 0 
10 S-10 0 13 0 169 0 
11 S-11 4 22 16 484 88 
12 S-12 0 21 0 441 0 
13 S-13 1 15 1 225 15 
14 S-14 1 19 1 361 19 
15 S-15 1 13 1 169 13 
16 S-16 2 14 4 196 28 
17 S-17 0 22 0 484 0 
18 S-18 4 23 16 529 92 
19 S-19 1 9 1 81 9 
20 S-20 1 18 1 324 18 
21 S-21 1 19 1 361 19 
22 S-22 2 21 4 441 42 
23 S-23 2 11 4 121 22 
24 S-24 1 20 1 400 20 
25 S-25 2 16 4 256 32 
26 S-26 4 18 16 324 72 
27 S-27 1 10 1 100 10 
28 S-28 4 23 16 529 92 
29 S-29 0 21 0 441 0 
30 S-30 1 9 1 81 9 
Jumlah 46 517 118 9689 860 
 
LAMPIRAN C. 5 
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 √   
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    √    
√       
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√      
 
        
      
    
       
 
       
           
             
Berdasarkan ketentuan nya 
Jika                 , maka butir dinyatakan valid 
Jika                , maka butir dinyatakan tidak valid 
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Karena                                   butir dinyatakan Valid 
SOAL NO. 2 
No Kode X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 S-1 4 23 16 529 92 
2 S- 2 4 13 16 169 52 
3 S-3 4 25 16 625 100 
4 S-4 4 25 16 625 100 
5 S-5 2 9 4 81 18 
6 S-6 2 17 4 289 34 
7 S-7 4 22 16 484 88 
8 S-8 2 9 4 81 18 
9 S-9 4 17 16 289 68 
10 S-10 4 13 16 169 52 
11 S-11 4 22 16 484 88 
12 S-12 4 21 16 441 84 
13 S-13 4 15 16 225 60 
14 S-14 4 19 16 361 76 
15 S-15 4 13 16 169 52 
16 S-16 3 14 9 196 42 
17 S-17 4 22 16 484 88 
18 S-18 4 23 16 529 92 
19 S-19 2 9 4 81 18 
20 S-20 4 18 16 324 72 
21 S-21 4 19 16 361 76 
22 S-22 4 21 16 441 84 
23 S-23 2 11 4 121 22 
24 S-24 4 20 16 400 80 
25 S-25 2 16 4 256 32 
26 S-26 4 18 16 324 72 
27 S-27 2 10 4 100 20 
28 S-28 4 23 16 529 92 
29 S-29 4 21 16 441 84 
30 S-30 2 9 4 81 18 
Jumlah 103 517 377 9689 1874 
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Berdasarkan ketentuan nya 
Jika                 , maka butir dinyatakan valid 
Jika                , maka butir dinyatakan tidak valid 
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Karena                                    butir dinyatakan Valid 
SOAL NO.3 
No Kode X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 S-1 3 23 9 529 69 
2 S- 2 3 13 9 169 39 
3 S-3 3 25 9 625 75 
4 S-4 2 25 4 625 50 
5 S-5 1 9 1 81 9 
6 S-6 3 17 9 289 51 
7 S-7 3 22 9 484 66 
8 S-8 1 9 1 81 9 
9 S-9 3 17 9 289 51 
10 S-10 3 13 9 169 39 
11 S-11 3 22 9 484 66 
12 S-12 3 21 9 441 63 
13 S-13 3 15 9 225 45 
14 S-14 3 19 9 361 57 
15 S-15 1 13 1 169 13 
16 S-16 3 14 9 196 42 
17 S-17 3 22 9 484 66 
18 S-18 3 23 9 529 69 
19 S-19 1 9 1 81 9 
20 S-20 3 18 9 324 54 
21 S-21 3 19 9 361 57 
22 S-22 3 21 9 441 63 
23 S-23 1 11 1 121 11 
24 S-24 3 20 9 400 60 
25 S-25 2 16 4 256 32 
26 S-26 1 18 1 324 18 
27 S-27 1 10 1 100 10 
28 S-28 3 23 9 529 69 
29 S-29 3 21 9 441 63 
30 S-30 1 9 1 81 9 
Jumlah 72 517 196 9689 1334 
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Berdasarkan ketentuan nya 
Jika                 , maka butir dinyatakan valid 
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Jika                , maka butir dinyatakan tidak valid 
Karena                                    butir dinyatakan Valid 
SOAL NO.4 
No Kode X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 S-1 1 23 1 529 23 
2 S- 2 1 13 1 169 13 
3 S-3 3 25 9 625 75 
4 S-4 1 25 1 625 25 
5 S-5 1 9 1 81 9 
6 S-6 1 17 1 289 17 
7 S-7 2 22 4 484 44 
8 S-8 0 9 0 81 0 
9 S-9 1 17 1 289 17 
10 S-10 1 13 1 169 13 
11 S-11 1 22 1 484 22 
12 S-12 2 21 4 441 42 
13 S-13 1 15 1 225 15 
14 S-14 1 19 1 361 19 
15 S-15 0 13 0 169 0 
16 S-16 0 14 0 196 0 
17 S-17 4 22 16 484 88 
18 S-18 1 23 1 529 23 
19 S-19 1 9 1 81 9 
20 S-20 1 18 1 324 18 
21 S-21 1 19 1 361 19 
22 S-22 1 21 1 441 21 
23 S-23 1 11 1 121 11 
24 S-24 2 20 4 400 40 
25 S-25 1 16 1 256 16 
26 S-26 3 18 9 324 54 
27 S-27 1 10 1 100 10 
28 S-28 1 23 1 529 23 
29 S-29 3 21 9 441 63 
30 S-30 1 9 1 81 9 
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39 517 75 9689 738 
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Berdasarkan ketentuan nya 
Jika                 , maka butir dinyatakan valid 
Jika                , maka butir dinyatakan tidak valid 
Karena                                    butir dinyatakan Valid 
SOAL NO. 5 
No Kode X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 S-1 4 23 16 529 92 
2 S- 2 0 13 0 169 0 
3 S-3 4 25 16 625 100 
4 S-4 4 25 16 625 100 
5 S-5 0 9 0 81 0 
6 S-6 4 17 16 289 68 
7 S-7 4 22 16 484 88 
8 S-8 0 9 0 81 0 
9 S-9 4 17 16 289 68 
10 S-10 0 13 0 169 0 
11 S-11 4 22 16 484 88 
12 S-12 4 21 16 441 84 
13 S-13 0 15 0 225 0 
14 S-14 4 19 16 361 76 
15 S-15 0 13 0 169 0 
16 S-16 0 14 0 196 0 
17 S-17 4 22 16 484 88 
18 S-18 4 23 16 529 92 
19 S-19 0 9 0 81 0 
20 S-20 2 18 4 324 36 
21 S-21 4 19 16 361 76 
22 S-22 4 21 16 441 84 
23 S-23 0 11 0 121 0 
24 S-24 4 20 16 400 80 
25 S-25 4 16 16 256 64 
26 S-26 0 18 0 324 0 
27 S-27 0 10 0 100 0 
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28 S-28 4 23 16 529 92 
29 S-29 4 21 16 441 84 
30 S-30 0 9 0 81 0 
Jumlah 70 517 276 9689 1460 
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Berdasarkan ketentuan nya 
Jika                 , maka butir dinyatakan valid 
Jika                , maka butir dinyatakan tidak valid 
Karena                                     butir dinyatakan Valid 
SOAL NO. 6 
No Kode X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 S-1 3 23 9 529 69 
2 S- 2 2 13 4 169 26 
3 S-3 3 25 9 625 75 
4 S-4 4 25 16 625 100 
5 S-5 2 9 4 81 18 
6 S-6 2 17 4 289 34 
7 S-7 3 22 9 484 66 
8 S-8 3 9 9 81 27 
9 S-9 2 17 4 289 34 
10 S-10 2 13 4 169 26 
11 S-11 3 22 9 484 66 
12 S-12 2 21 4 441 42 
13 S-13 3 15 9 225 45 
14 S-14 3 19 9 361 57 
15 S-15 3 13 9 169 39 
16 S-16 3 14 9 196 42 
17 S-17 3 22 9 484 66 
18 S-18 3 23 9 529 69 
19 S-19 2 9 4 81 18 
20 S-20 4 18 16 324 72 
21 S-21 2 19 4 361 38 
22 S-22 3 21 9 441 63 
23 S-23 3 11 9 121 33 
24 S-24 3 20 9 400 60 
25 S-25 2 16 4 256 32 
26 S-26 3 18 9 324 54 
27 S-27 3 10 9 100 30 
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28 S-28 3 23 9 529 69 
29 S-29 3 21 9 441 63 
30 S-30 2 9 4 81 18 
Jumlah 82 517 234 9689 1451 
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Berdasarkan ketentuan nya 
Jika                 , maka butir dinyatakan valid 
Jika                , maka butir dinyatakan tidak valid 
Karena                                   butir dinyatakan Valid 
SOAL NO. 7 
No Kode X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 S-1 3 23 9 529 69 
2 S- 2 2 13 4 169 26 
3 S-3 3 25 9 625 75 
4 S-4 3 25 9 625 75 
5 S-5 2 9 4 81 18 
6 S-6 3 17 9 289 51 
7 S-7 2 22 4 484 44 
8 S-8 2 9 4 81 18 
9 S-9 2 17 4 289 34 
10 S-10 2 13 4 169 26 
11 S-11 2 22 4 484 44 
12 S-12 3 21 9 441 63 
13 S-13 2 15 4 225 30 
14 S-14 3 19 9 361 57 
15 S-15 4 13 16 169 52 
16 S-16 2 14 4 196 28 
17 S-17 3 22 9 484 66 
18 S-18 3 23 9 529 69 
19 S-19 2 9 4 81 18 
20 S-20 2 18 4 324 36 
21 S-21 3 19 9 361 57 
22 S-22 3 21 9 441 63 
23 S-23 2 11 4 121 22 
24 S-24 3 20 9 400 60 
25 S-25 2 16 4 256 32 
26 S-26 2 18 4 324 36 
27 S-27 2 10 4 100 20 
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28 S-28 3 23 9 529 69 
29 S-29 2 21 4 441 42 
30 S-30 2 9 4 81 18 
Jumlah 74 517 192 9689 1318 
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Berdasarkan ketentuan nya 
Jika                 , maka butir dinyatakan valid 
Jika                , maka butir dinyatakan tidak valid 
Karena                                    butir dinyatakan Valid 
SOAL NO. 8 
No Kode X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 S-1 4 23 16 529 92 
2 S- 2 0 13 0 169 0 
3 S-3 3 25 9 625 75 
4 S-4 3 25 9 625 75 
5 S-5 0 9 0 81 0 
6 S-6 0 17 0 289 0 
7 S-7 3 22 9 484 66 
8 S-8 0 9 0 81 0 
9 S-9 1 17 1 289 17 
10 S-10 1 13 1 169 13 
11 S-11 1 22 1 484 22 
12 S-12 3 21 9 441 63 
13 S-13 1 15 1 225 15 
14 S-14 0 19 0 361 0 
15 S-15 0 13 0 169 0 
16 S-16 1 14 1 196 14 
17 S-17 1 22 1 484 22 
18 S-18 1 23 1 529 23 
19 S-19 0 9 0 81 0 
20 S-20 1 18 1 324 18 
21 S-21 1 19 1 361 19 
22 S-22 1 21 1 441 21 
23 S-23 0 11 0 121 0 
24 S-24 0 20 0 400 0 
25 S-25 1 16 1 256 16 
26 S-26 1 18 1 324 18 
27 S-27 0 10 0 100 0 
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28 S-28 1 23 1 529 23 
29 S-29 2 21 4 441 42 
30 S-30 0 9 0 81 0 
  
31 517 69 9689 654 
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Berdasarkan ketentuan nya 
Jika                 , maka butir dinyatakan valid 
Jika                , maka butir dinyatakan tidak valid 
Karena                                    butir dinyatakan Valid 
Mencari         apabila diketahui signifikansi untuk   = 0,05 dan      – 2 = 30 − 2 = 
28 dengan uji satu pihak, maka diperoleh        = 1,701 Membuat keputusan dengan 
membandingkan         denga          Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
Jika                 , maka butir dinyatakan valid 
Jika                , maka butir dinyatakan tidak valid 
No Harga         Harga         Keputusan 
1 1,969 1,701 valid 
2 5,679 1,701 valid 
3 5,069 1,701 valid 
4 2,885 1,701 valid 
5 8,920 1,701 valid 
6 2,257 1,701 valid 
7 3,040 1,701 valid 
8 5,215 1,701 valid 
 
INTERPRETASI VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA 
No Harga r  
interval 
interpretasi 
1 0,35             rendah 
2 0,73             tinggi 
3 0,69             tinggi 
4 0,48             Cukup tinggi 
5 0,86             Sangat tinggi 
6 0,43             Cukup tinggi 
7 0,50             Cukup tinggi 
8 0,70             tinggi 
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PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA KE-2 
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  MATEMATIS 
Soal No.1 
No Kode X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 S-1 1 3 1 9 3 
2 S- 2 4 6 16 36 24 
3 S-3 4 6 16 36 24 
4 S-4 4 8 16 64 32 
5 S-5 3 5 9 25 15 
6 S-6 4 7 16 49 28 
7 S-7 1 4 1 16 4 
8 S-8 3 4 9 16 12 
9 S-9 1 4 1 16 4 
10 S-10 3 6 9 36 18 
11 S-11 2 6 4 36 12 
12 S-12 1 4 1 16 4 
13 S-13 1 3 1 9 3 
14 S-14 3 7 9 49 21 
15 S-15 4 7 16 49 28 
16 S-16 3 5 9 25 15 
17 S-17 1 5 1 25 5 
18 S-18 4 7 16 49 28 
19 S-19 3 5 9 25 15 
20 S-20 3 6 9 36 18 
21 S-21 4 7 16 49 28 
22 S-22 1 5 1 25 5 
23 S-23 3 7 9 49 21 
24 S-24 4 7 16 49 28 
25 S-25 3 6 9 36 18 
26 S-26 2 6 4 36 12 
27 S-27 4 8 16 64 32 
28 S-28 2 6 4 36 12 
29 S-29 3 7 9 49 21 
30 S-30 3 7 9 49 21 
Jumlah   82 174 262 1064 511 
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Berdasarkan ketentuan nya 
Jika                 , maka butir dinyatakan valid 
Jika                , maka butir dinyatakan tidak valid 
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Karena                                    butir dinyatakan Valid 
Soal No.2 
No Kode X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 S-1 2 3 4 9 6 
2 S- 2 2 6 4 36 12 
3 S-3 2 6 4 36 12 
4 S-4 4 8 16 64 32 
5 S-5 2 5 4 25 10 
6 S-6 3 7 9 49 21 
7 S-7 3 4 9 16 12 
8 S-8 1 4 1 16 4 
9 S-9 3 4 9 16 12 
10 S-10 3 6 9 36 18 
11 S-11 4 6 16 36 24 
12 S-12 3 4 9 16 12 
13 S-13 2 3 4 9 6 
14 S-14 4 7 16 49 28 
15 S-15 3 7 9 49 21 
16 S-16 2 5 4 25 10 
17 S-17 4 5 16 25 20 
18 S-18 3 7 9 49 21 
19 S-19 2 5 4 25 10 
20 S-20 3 6 9 36 18 
21 S-21 3 7 9 49 21 
22 S-22 4 5 16 25 20 
23 S-23 4 7 16 49 28 
24 S-24 3 7 9 49 21 
25 S-25 3 6 9 36 18 
26 S-26 4 6 16 36 24 
27 S-27 4 8 16 64 32 
28 S-28 4 6 16 36 24 
29 S-29 4 7 16 49 28 
30 S-30 4 7 16 49 28 
Jumlah 92 174 304 1064 553 
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Berdasarkan ketentuan nya 
Jika                 , maka butir dinyatakan valid 
Jika                , maka butir dinyatakan tidak valid 
Karena                                   butir dinyatakan Valid 
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Jika                , maka butir dinyatakan tidak valid 
No Harga         Harga         Keputusan 
1 3,365 1,701 valid 
2 5,659 1,701 valid 
 
INTERPRETASI VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA 
No Harga r  
interval 
interpretasi 
1 0,77             tinggi 
2 0,56             Cukup tinggi 
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PERHITUNGAN RELIABILITAS BUTIR SOAL UJI COBA 1 DAN 2 
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  MATEMATIS 
No Nama Soal 
  Y Y
2 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 S-1 1 4 3 1 4 3 3 4 23 529 
2 S- 2 1 4 3 1 0 2 2 0 13 169 
3 S-3 2 4 3 3 4 3 3 3 25 625 
4 S-4 4 4 2 1 4 4 3 3 25 625 
5 S-5 1 2 1 1 0 2 2 0 9 81 
6 S-6 2 2 3 1 4 2 3 0 17 289 
7 S-7 1 4 3 2 4 3 2 3 22 484 
8 S-8 1 2 1 0 0 3 2 0 9 81 
9 S-9 0 4 3 1 4 2 2 1 17 289 
10 S-10 0 4 3 1 0 2 2 1 13 169 
11 S-11 4 4 3 1 4 3 2 1 22 484 
12 S-12 0 4 3 2 4 2 3 3 21 441 
13 S-13 1 4 3 1 0 3 2 1 15 225 
14 S-14 1 4 3 1 4 3 3 0 19 361 
15 S-15 1 4 1 0 0 3 4 0 13 169 
16 S-16 2 3 3 0 0 3 2 1 14 196 
17 S-17 0 4 3 4 4 3 3 1 22 484 
18 S-18 4 4 3 1 4 3 3 1 23 529 
19 S-19 1 2 1 1 0 2 2 0 9 81 
20 S-20 1 4 3 1 2 4 2 1 18 324 
21 S-21 1 4 3 1 4 2 3 1 19 361 
22 S-22 2 4 3 1 4 3 3 1 21 441 
23 S-23 2 2 1 1 0 3 2 0 11 121 
24 S-24 1 4 3 2 4 3 3 0 20 400 
25 S-25 2 2 2 1 4 2 2 1 16 256 
26 S-26 4 4 1 3 0 3 2 1 18 324 
27 S-27 1 2 1 1 0 3 2 0 10 100 
28 S-28 4 4 3 1 4 3 3 1 23 529 
29 S-29 0 4 3 3 4 3 2 2 21 441 
30 S-30 1 2 1 1 0 2 2 0 9 81 
JUMLAH 517 9689 
LAMPIRAN C.6 
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∑   46 103 72 39 70 82 74 31 
   ∑   118 377 196 75 276 234 192 69 
   
Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunkanan rumus 
sebagai berikut: 
 
  
  
∑  
  
(∑  )
 
 
 
 
Varians Soal No. 1 
  
  
∑  
  
(∑  )
 
 
 
 
         
  
        
Varians Soal No. 2 
  
  
∑  
  
(∑  )
 
 
 
 
          
  
       
Varians Soal No. 3 
  
  
∑  
  
(∑  )
 
 
 
 
         
  
       
Varians Soal No. 4 
  
  
∑  
  
(∑  )
 
 
 
 
       
  
      
Varians Soal No. 5 
  
  
∑  
  
(∑  )
 
 
 
 
         
  
       
varians Soal No. 6 
  
  
∑  
  
(∑  )
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Varians Soal No. 7 
  
  
∑  
  
(∑  )
 
 
 
 
          
  
       
Varians Soal No. 8 
  
  
∑  
  
(∑  )
 
 
 
 
        
  
      
 
2. Menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
∑  
     
    
    
    
    
 
∑  
                                                
        
 
3. Menjumlahkan varians total dengan rumus: 
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4. Substitusikan   ∑  
   dan   
  ke rumus alpha cronbach 
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Dengan koefisien reabilitas ( ) sebesar 0,7214 berada pada interval 
            maka penelitian bentuk soal berpikir kreatif matematis 
dengan menyajikan 8 soal berbentuk uraian diikuti oleh 30 tester memiliki 
kualitas interpretasi reliabilitas yang tinggi. 
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PERHITUNGAN RELIABILITAS BUTIR SOAL UJI COBA KE-2 
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  MATEMATIS 
No Nama Soal 
  Y Y
2 
1 2 
1 S-1 1 2 3 9 
2 S- 2 4 2 6 36 
3 S-3 4 2 6 36 
4 S-4 4 4 8 64 
5 S-5 3 2 5 25 
6 S-6 4 3 7 49 
7 S-7 1 3 4 16 
8 S-8 3 1 4 16 
9 S-9 1 3 4 16 
10 S-10 3 3 6 36 
11 S-11 2 4 6 36 
12 S-12 1 3 4 16 
13 S-13 1 2 3 9 
14 S-14 3 4 7 49 
15 S-15 4 3 7 49 
16 S-16 3 2 5 25 
17 S-17 1 4 5 25 
18 S-18 4 3 7 49 
19 S-19 3 2 5 25 
20 S-20 3 3 6 36 
21 S-21 4 3 7 49 
22 S-22 1 4 5 25 
23 S-23 3 4 7 49 
24 S-24 4 3 7 49 
25 S-25 3 3 6 36 
26 S-26 2 4 6 36 
27 S-27 4 4 8 64 
28 S-28 2 4 6 36 
29 S-29 3 4 7 49 
30 S-30 3 4 7 49 
∑   82 92 174 1064 
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∑   262 304 
  
 
Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunkanan rumus 
sebagai berikut: 
 
  
  
∑  
  
(∑  )
 
 
 
 
Varians Soal No. 1 
  
  
∑  
  
(∑  )
 
 
 
 
          
  
        
Varians Soal No. 2 
  
  
∑  
  
(∑  )
 
 
 
 
          
  
      
2. Menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
∑  
     
    
    
    
    
 
∑  
                      
 
3. Menjumlahkan varians total dengan rumus: 
 
  
  
∑   
(∑ ) 
 
 
 
     
(   ) 
  
  
 
     
     
  
  
 
           
  
 
                                  
    
  
       
 
4. Substitusikan   ∑  
   dan   
  ke rumus alpha cronbach 
 
    (
 
   
)(  
∑  
 
  
 ) 
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Dengan koefisien reabilitas ( ) sebesar 0,7528 berada pada interval        
     maka penelitian bentuk soal berpikir kreatif matematis dengan menyajikan 2 
soal berbentuk uraian diikuti oleh 30 tester memiliki kualitas interpretasi 
reliabilitas yang tinggi. 
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DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 1  
Langkah-langkah menentukan kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:  
1. Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik. 
No Nama Soal Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 S-1 1 4 3 1 4 3 3 4 23 
2 S- 2 1 4 3 1 0 2 2 0 13 
3 S-3 2 4 3 3 4 3 3 3 25 
4 S-4 4 4 2 1 4 4 3 3 25 
5 S-5 1 2 1 1 0 2 2 0 9 
6 S-6 2 2 3 1 4 2 3 0 17 
7 S-7 1 4 3 2 4 3 2 3 22 
8 S-8 1 2 1 0 0 3 2 0 9 
9 S-9 0 4 3 1 4 2 2 1 17 
10 S-10 0 4 3 1 0 2 2 1 13 
11 S-11 4 4 3 1 4 3 2 1 22 
12 S-12 0 4 3 2 4 2 3 3 21 
13 S-13 1 4 3 1 0 3 2 1 15 
14 S-14 1 4 3 1 4 3 3 0 19 
15 S-15 1 4 1 0 0 3 4 0 13 
16 S-16 2 3 3 0 0 3 2 1 14 
17 S-17 0 4 3 4 4 3 3 1 22 
18 S-18 4 4 3 1 4 3 3 1 23 
19 S-19 1 2 1 1 0 2 2 0 9 
20 S-20 1 4 3 1 2 4 2 1 18 
21 S-21 1 4 3 1 4 2 3 1 19 
22 S-22 2 4 3 1 4 3 3 1 21 
23 S-23 2 2 1 1 0 3 2 0 11 
24 S-24 1 4 3 2 4 3 3 0 20 
25 S-25 2 2 2 1 4 2 2 1 16 
26 S-26 4 4 1 3 0 3 2 1 18 
27 S-27 1 2 1 1 0 3 2 0 10 
28 S-28 4 4 3 1 4 3 3 1 23 
29 S-29 0 4 3 3 4 3 2 2 21 
30 S-30 1 2 1 1 0 2 2 0 9 
LAMPIRAN C. 7 
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2. Urutkan data skor dari terbesar ke terkecil 
No Nama Soal Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 
3 S-3 2 4 3 3 4 3 3 3 25 
4 S-4 4 4 2 1 4 4 3 3 25 
1 S-1 1 4 3 1 4 3 3 4 23 
18 S-18 4 4 3 1 4 3 3 1 23 
28 S-28 4 4 3 1 4 3 3 1 23 
7 S-7 1 4 3 2 4 3 2 3 22 
11 S-11 4 4 3 1 4 3 2 1 22 
17 S-17 0 4 3 4 4 3 3 1 22 
12 S-12 0 4 3 2 4 2 3 3 21 
22 S-22 2 4 3 1 4 3 3 1 21 
29 S-29 0 4 3 3 4 3 2 2 21 
24 S-24 1 4 3 2 4 3 3 0 20 
14 S-14 1 4 3 1 4 3 3 0 19 
21 S-21 1 4 3 1 4 2 3 1 19 
20 S-20 1 4 3 1 2 4 2 1 18 
26 S-26 4 4 1 3 0 3 2 1 18 
6 S-6 2 2 3 1 4 2 3 0 17 
9 S-9 0 4 3 1 4 2 2 1 17 
25 S-25 2 2 2 1 4 2 2 1 16 
13 S-13 1 4 3 1 0 3 2 1 15 
16 S-16 2 3 3 0 0 3 2 1 14 
2 S- 2 1 4 3 1 0 2 2 0 13 
10 S-10 0 4 3 1 0 2 2 1 13 
15 S-15 1 4 1 0 0 3 4 0 13 
23 S-23 2 2 1 1 0 3 2 0 11 
27 S-27 1 2 1 1 0 3 2 0 10 
5 S-5 1 2 1 1 0 2 2 0 9 
8 S-8 1 2 1 0 0 3 2 0 9 
19 S-19 1 2 1 1 0 2 2 0 9 
30 S-30 1 2 1 1 0 2 2 0 9 
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3. Menentukan data kelompok atas dan kelompok bawah 
Caranya dengan mengalikan jumlah siswa dengan 27% 
30 x 0,27 = 8,1    
 
DATA KELOMPOK ATAS 
No Nama Soal   Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 
3 S-3 2 4 3 3 4 3 3 3 25 
4 S-4 4 4 2 1 4 4 3 3 25 
1 S-1 1 4 3 1 4 3 3 4 23 
18 S-18 4 4 3 1 4 3 3 1 23 
28 S-28 4 4 3 1 4 3 3 1 23 
7 S-7 1 4 3 2 4 3 2 3 22 
11 S-11 4 4 3 1 4 3 2 1 22 
17 S-17 0 4 3 4 4 3 3 1 22 
Jumlah 20 32 23 14 32 25 22 17 185 
 
DATA KELOMPOK BAWAH 
No Nama Soal Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 
10 S-10 0 4 3 1 0 2 2 1 13 
15 S-15 1 4 1 0 0 3 4 0 13 
23 S-23 2 2 1 1 0 3 2 0 11 
27 S-27 1 2 1 1 0 3 2 0 10 
5 S-5 1 2 1 1 0 2 2 0 9 
8 S-8 1 2 1 0 0 3 2 0 9 
19 S-19 1 2 1 1 0 2 2 0 9 
30 S-30 1 2 1 1 0 2 2 0 9 
Jumlah 8 20 10 6 0 20 18 1 83 
 
4. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, yaitu kelompok atas 
dan kelompok bawah 
a. Rata – rata kelompok atas 
SOAL NO. 1 
 ̅   
∑ 
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SOAL NO. 2 
 ̅   
∑ 
 
 
  
 
   
SOAL NO. 3 
 ̅   
∑ 
 
 
  
 
       
SOAL NO.4 
 ̅   
∑ 
 
 
  
 
      
SOAL NO. 5 
 ̅   
∑ 
 
 
  
 
   
SOAL NO.6 
 ̅   
∑ 
 
 
  
 
       
SOAL NO.7 
 ̅   
∑ 
 
 
  
 
      
SOAL NO.8 
 ̅   
∑ 
 
 
  
 
       
 
b. Rata – rata kelompok bawah 
SOAL NO. 1 
 ̅   
∑  
 
 
 
 
   
SOAL NO.2 
 ̅   
∑  
 
 
  
 
     
SOAL NO.3 
 ̅   
∑ 
 
 
  
 
      
SOAL NO.4 
 ̅   
∑  
 
 
 
 
      
SOAL NO.5 
 ̅   
∑  
 
 
 
 
   
SOAL NO.6 
 ̅   
∑  
 
 
  
 
     
SOAL NO.7 
 ̅   
∑ 
 
 
  
 
      
SOAL NO.8 
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 ̅   
∑ 
 
 
 
 
       
 
  
5. Menghitung daya pembeda dengan rumus: 
 
   
 ̅    ̅  
  
 
SOAL NO.1 
   
     
 
       
SOAL NO.2 
   
     
 
       
SOAL NO.3 
   
          
 
       
SOAL NO.4 
   
         
 
      
SOAL NO.5 
   
   
 
   
SOAL NO.6 
   
         
 
       
 
SOAL NO.7 
   
         
 
       
SOAL NO.8 
   
           
 
     
 
6. Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut 
No 
Soal 
DP Harga Daya Pembeda Keterangan 
1 0,375 0,20      0,40 Cukup 
2 0,375 0,20      0,40 Cukup 
3 0,406 0,40      0,70 Baik 
4 0,25 0,20      0,40 Cukup 
5 1,00 0,70     1,00 Sangat baik 
6 0,156 0,00      0,20 Buruk 
7 0,125 0,00      0,20 Buruk 
8 0,5 0,40      0,70 Baik 
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 DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 2 
Langkah-langkah menentukan kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:  
Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik.  
No Nama Soal 
  SKOR 
1 2 
1 S-1 1 2 3 
2 S- 2 4 2 6 
3 S-3 4 2 6 
4 S-4 4 4 8 
5 S-5 3 2 5 
6 S-6 4 3 7 
7 S-7 1 3 4 
8 S-8 3 1 4 
9 S-9 1 3 4 
10 S-10 3 3 6 
11 S-11 2 4 6 
12 S-12 1 3 4 
13 S-13 1 2 3 
14 S-14 3 4 7 
15 S-15 4 3 7 
16 S-16 3 2 5 
17 S-17 1 4 5 
18 S-18 4 3 7 
19 S-19 3 2 5 
20 S-20 3 3 6 
21 S-21 4 3 7 
22 S-22 1 4 5 
23 S-23 3 4 7 
24 S-24 4 3 7 
25 S-25 3 3 6 
26 S-26 2 4 6 
27 S-27 4 4 8 
28 S-28 2 4 6 
29 S-29 3 4 7 
30 S-30 3 4 7 
∑   82 92 174 
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2. Urutkan data skor dari terbesar ke terkecil 
No Nama Soal 
SKOR 1 2 
1 S-1 1 2 8 
2 S- 2 4 2 8 
3 S-10 3 3 7 
4 S-11 2 4 7 
5 S-12 1 3 7 
6 S-13 1 2 7 
7 S-14 3 4 7 
8 S-15 4 3 7 
9 S-16 3 2 7 
10 S-17 1 4 7 
11 S-18 4 3 7 
12 S-19 3 2 6 
13 S-20 3 3 6 
14 S-21 4 3 6 
15 S-22 1 4 6 
16 S-23 3 4 6 
17 S-24 4 3 6 
18 S-25 3 3 6 
19 S-26 2 4 6 
20 S-27 4 4 5 
21 S-28 2 4 5 
22 S-29 3 4 5 
23 S-3 4 2 5 
24 S-30 3 4 5 
25 S-4 4 4 4 
26 S-5 3 2 4 
27 S-6 4 3 4 
28 S-7 1 3 4 
29 S-8 3 1 3 
30 S-9 1 3 3 
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3. Menentukan data kelompok atas dan kelompok bawah 
Caranya dengan mengalikan jumlah siswa dengan 27% 
30 x 0,27 = 8,1    
 
KELOMPOK ATAS 
 
No Nama 
Soal 
SKOR 
1 2 
1 S-4 4 4 8 
2 S-27 4 4 8 
3 S-6 4 3 7 
4 S-14 3 4 7 
5 S-15 4 3 7 
6 S-18 4 3 7 
7 S-21 4 3 7 
8 S-23 3 4 7 
  
30 28 58 
 
KELOMPOK BAWAH 
No Nama Soal 
SKOR 1 2 
23 S-19 3 2 5 
24 S-22 1 4 5 
25 S-7 1 3 4 
26 S-8 3 1 4 
27 S-9 1 3 4 
28 S-12 1 3 4 
29 S-1 1 2 3 
30 S-13 1 2 3 
  
12 20 32 
 
4. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, yaitu kelompok 
atas dan kelompok bawah 
a. Rata – rata kelompok atas 
SOAL NO. 1 
 ̅   
∑ 
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SOAL NO. 2 
 ̅   
∑ 
 
 
  
 
     
b. Rata – rata kelompok bawah 
SOAL NO. 1 
 ̅   
∑ 
 
 
  
 
     
SOAL NO.2 
 ̅   
∑ 
 
 
  
 
     
5. Menghitung daya pembeda dengan rumus: 
 
   
 ̅    ̅  
  
 
SOAL NO.1 
   
        
 
        
SOAL NO.2 
   
       
 
      
 
 
6. Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut 
No Soal DP Harga Daya Pembeda Keterangan 
1 0,5625 0,40      0,70 Baik 
2 0,25 0,20      0,40 Cukup 
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TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA 1 
No Nama Soal 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 S-1 1 4 3 1 4 3 3 4 
2 S- 2 1 4 3 1 0 2 2 0 
3 S-3 2 4 3 3 4 3 3 3 
4 S-4 4 4 2 1 4 4 3 3 
5 S-5 1 2 1 1 0 2 2 0 
6 S-6 2 2 3 1 4 2 3 0 
7 S-7 1 4 3 2 4 3 2 3 
8 S-8 1 2 1 0 0 3 2 0 
9 S-9 0 4 3 1 4 2 2 1 
10 S-10 0 4 3 1 0 2 2 1 
11 S-11 4 4 3 1 4 3 2 1 
12 S-12 0 4 3 2 4 2 3 3 
13 S-13 1 4 3 1 0 3 2 1 
14 S-14 1 4 3 1 4 3 3 0 
15 S-15 1 4 1 0 0 3 4 0 
16 S-16 2 3 3 0 0 3 2 1 
17 S-17 0 4 3 4 4 3 3 1 
18 S-18 4 4 3 1 4 3 3 1 
19 S-19 1 2 1 1 0 2 2 0 
20 S-20 1 4 3 1 2 4 2 1 
21 S-21 1 4 3 1 4 2 3 1 
22 S-22 2 4 3 1 4 3 3 1 
23 S-23 2 2 1 1 0 3 2 0 
24 S-24 1 4 3 2 4 3 3 0 
25 S-25 2 2 2 1 4 2 2 1 
26 S-26 4 4 1 3 0 3 2 1 
27 S-27 1 2 1 1 0 3 2 0 
28 S-28 4 4 3 1 4 3 3 1 
29 S-29 0 4 3 3 4 3 2 2 
30 S-30 1 2 1 1 0 2 2 0 
Jumlah 46 103 72 39 70 82 74 31 
 
 
LAMPIRAN C. 8 
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Adapun langkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai 
berikut 
1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 
          
                     
                    
 
Soal No. 1 
 ̅  
  
  
      
Soal No. 2 
 ̅  
   
  
      
Soal No. 3 
 ̅  
  
  
     
Soal No. 4 
 ̅  
  
  
     
Soal No. 5 
 ̅  
  
  
      
Soal No. 6 
 ̅  
  
  
      
Soal No. 7 
 ̅  
  
  
      
Soal No. 8 
 ̅  
  
  
      
 
2. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 
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3. Menentukan tingkat kesukaran soal dengan melihat proposisi tingkat 
kesukaran soal pada tabel. 
No TK Indeks Kesukaran Kriteria 
1                     Sedang 
2                     Mudah 
3                  Sedang 
4                    Sedang 
5                     Sedang 
6                     Sedang 
7                     Sedang 
8                     Sukar 
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TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama Soal 
  SKOR 
1 2 
1 S-1 1 2 3 
2 S- 2 4 2 6 
3 S-3 4 2 6 
4 S-4 4 4 8 
5 S-5 3 2 5 
6 S-6 4 3 7 
7 S-7 1 3 4 
8 S-8 3 1 4 
9 S-9 1 3 4 
10 S-10 3 3 6 
11 S-11 2 4 6 
12 S-12 1 3 4 
13 S-13 1 2 3 
14 S-14 3 4 7 
15 S-15 4 3 7 
16 S-16 3 2 5 
17 S-17 1 4 5 
18 S-18 4 3 7 
19 S-19 3 2 5 
20 S-20 3 3 6 
21 S-21 4 3 7 
22 S-22 1 4 5 
23 S-23 3 4 7 
24 S-24 4 3 7 
25 S-25 3 3 6 
26 S-26 2 4 6 
27 S-27 4 4 8 
28 S-28 2 4 6 
29 S-29 3 4 7 
30 S-30 3 4 7 
∑   82 92 174 
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Adapun langkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai 
berikut 
1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 
          
                     
                    
 
Soal No. 1 
 ̅  
  
  
      
Soal No. 2 
 ̅  
  
  
       
 
2. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 
                 
         
                      
 
 
     
    
 
        
     
    
 
        
3. Menentukan tingkat kesukaran soal dengan melihat proposisi tingkat 
kesukaran soal pada tabel. 
No TK Indeks Kesukaran Kriteria 
1                     Sedang 
2                     Mudah 
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REKAPITULASI HASIL SOAL UJI COBA 1 DAN 2 
 
No 
Soal 
Interpretasi Validitas Reliabilit
as 
Daya 
Pembeda 
Tingkat 
Kesukaran 
Keterangan 
1 rendah Valid 
Tinggi 
Cukup Sedang Dipakai 
2 tinggi Valid Cukup Mudah Dipakai 
3 tinggi Valid Baik Sedang Dipakai 
4 Cukup tinggi Valid Cukup Sedang Dipakai 
5 Sangat tinggi Valid Sangat baik Sedang Dipakai 
6 Cukup tinggi Valid Buruk Sedang Diganti 
7 Cukup tinggi Valid Buruk Sedang Diganti 
8 tinggi Valid Baik Sukar Dipakai 
 
No 
Soal 
Interpretasi Validitas Reliabilit
as 
Daya 
Pembeda 
Tingkat 
Kesukaran 
Keterangan 
1 tinggi Valid 
Tinggi 
Baik Sedang Dipakai 
2 Cukup tinggi Valid Cukup  Mudah Dipakai 
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KISI-KISI DAN BUTIR ANGKET RESILIENSI MATEMATIS 
Indicator No 
Pernyataan 
Nilai Ket 
SS S RG TS STS 
Sikap tekun, 
yakin/percaya diri, 
bekerja keras, 
tidak mudah 
menyerah 
menghadapi 
masalah, 
kegagalan dan 
ketidakpastian 
1 Saya yakin dapat bertahan 
mempelajari materi 
matematika yang sulit meski 
dalam waktu yang lama  
5 4 3 2 1 (+) 
2 Saya malas menuliskan rumus 
yang digunakan pada tiap 
langkah penyelesaian soal 
matematika 
1 2 3 4 5 (-) 
3 Saya berusaha mengerjakan 
sendiri masalah matematika 
sampai selesai meski perlu 
kerja keras 
5 4 3 2 1 (+) 
4 Saya ragu dapat menyusun 
masalah matematika sebaik 
pekerjaan teman lain 
1 2 3 4 5 (-) 
5 Saya frustasi mengahadapi 
ulangan matematika setelah 
mendapat nilai buruk dalam 
ulangan sebelumnya 
1 2 3 4 5 (-) 
Berkeinginan 
bersosialisasi, 
mudah member 
bantuan, 
berdiskusi dengan 
sebayanya, dan 
beradaptasi dengan 
lingkungannya 
6 sayasenangmenjelaskanpenyel
esaiantugasmatematika yang 
sulitkepadateman yang lain 
5 4 3 2 1 (+) 
7 Saya merasa terganggu 
diminta bantuan oleh teman 
yang mengalami kesulitan 
belajar matematika 
1 2 3 4 5 (-) 
8 Saya berusaha menyesuaikan 5 4 3 2 1 (+) 
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diri ketika belajar matematika 
di lingkungan baru 
9 Saya merasa sukar mencari 
teman untuk diminta bantuan 
mengatasi kesulitan belajar 
matematika 
1 2 3 4 5 (-) 
10 Saya merasa nyaman 
berdiskusi matematika dengan 
teman sebaya yang baru kenal 
5 4 3 2 1 (+) 
Memunculkan 
ide/cara baru dan 
mencari solusi 
kreatif terhadap 
tantangan 
11 Saya mencoba cara yang 
berbeda dari contoh yang ada 
di buku teks matematika 
5 4 3 2 1 (+) 
12 Saya berani menawarkan 
gagasan baru ketika belajar 
kelompok matematika 
5 4 3 2 1 (+) 
13 Saya sengaja memilih soal 
latihan matematika yang 
bersifat open-ended sebagai 
latihan berpikir kreatif 
5 4 3 2 1 (+) 
14 Saya menghindar 
menyelesaikan 
soalmatematika yang memiliki 
beragam cara penyelesaiannya 
1 2 3 4 5 (-) 
15 Saya mengelak mengerjakan 
soal matematika yang 
menuntut member beragam 
alasan 
1 2 3 4 5 (-) 
Menggunakan 
pengalaman 
kegagalan untuk 
16 Saya cemas belajar 
matematika setelah mendapat 
nilai buruk dalam ulangan 
1 2 3 4 5 (-) 
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membangun 
motivasi diri 
matematika yang lalu 
17 Saya berlatih lagi lebih keras 
setelah salah menyelesaikan 
masalah matematika yang sulit 
5 4 3 2 1 (+) 
18 Saqya berpendapat kegagalan 
dalam ujian matematika yang 
lalu menjadi pengalaman 
berharga 
5 4 3 2 1 (+) 
19 Saya berusaha mencari cara 
baru menyelesaikan masalah 
matematika ketika gagal 
dengan cara yang lama 
5 4 3 2 1 (+) 
20 Saya mengerjakan ulangan 
penyelesaian soal matematika 
yang salah meski dalam waktu 
yang lama 
5 4 3 2 1 (+) 
Menunjukkan rasa 
ingintahu, 
merefleksi, 
meneliti, 
memanfaatkanbera
gamsumber 
21 Saya bosan mempelajari 
matematika dari beragam 
bquku 
1 2 3 4 5 (-) 
22 Saya bersyukur menemukan 
artikel melalui internet yang 
relevan dengan tugas 
matmatika saya 
5 4 3 2 1 (+) 
23 Saya berpendapat 
mempelajarimatematika dari 
berbagai sumber akan 
menguatkan pemahaman 
5 4 3 2 1 (-) 
24 Saya bingung mempelajari 
penjelasan yang berbeda dari 
beragam buku matematika 
1 2 3 4 5 (-) 
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25 Saya putus asa mencari 
sumber yang relevan untuk 
menyelesaikan tugas 
matematika 
1 2 3 4 5 (-) 
Memiliki 
kemampuan 
mengontrol diri , 
kemampuan 
berbahasa dan 
sadar akan 
perasaannya 
 
26 Saya kesal ketika mendapat 
kritik keras terhadap pekerjaan 
matematika saya 
1 2 3 4 5 (-) 
27 Saya memahami perasaan 
teman saya yang gagal 
menyelesaikan soal 
matematika yang sulit 
5 4 3 2 1 (+) 
28 Saya merasa sulit 
mengungkapkan pemahaman 
matematika saya kepada orang 
lain 
1 2 3 4 5 (-) 
29 Saya merasa percaya diri 
menjelasakan secara lisan 
tugas matemaatika yang sudah 
dikerjakan 
5 4 3 2 1 (+) 
30 Saya merasa putus asa ketika 
gagal mempertahankan ide 
q(menyelesaikan soal) 
matematika di depan kelas 
1 2 3 4 5 (-) 
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ANGKET RESILIENSI MATEMATIS SISWA 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk  
1. Bacalah setiap pernyataan pada table berikut ini dengan teliti. Jika ada 
pernyataan yang kurang jelas tanyakan pada pengawas. 
2. Beritanda (√ )pada kolom yang sesuai dengan pendapat kamu berdasar kan 
kriteria jawaban berikut.  
 SS : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 
 S : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 
 RG : Ragu-ragu 
No Pernyataan 
Respons 
STS TS RG S SS 
1 Saya yakin dapat bertahan mempelajari materi 
matematika yang sulit meski dalam waktu yang 
lama  
     
2 Saya malas menuliskan rumus yang digunakan pada 
tiap langkah penyelesaian soal matematika 
     
3 Saya berusaha mengerjakan sendiri masalah 
matematika sampai selesai meski perlu kerja keras 
     
4 Saya ragu dapat menyusun masalah matematika 
sebaik pekerjaan teman lain 
     
5 Saya frustasi mengahadapi ulangan matematika 
setelah mendapat nilai buruk dalam ulangan 
sebelumnya 
     
6 Saya senang menjelaskan penyelesaian tugas 
matematika yang sulit kepada teman yang lain 
     
7 Saya merasa terganggu diminta bantuan oleh teman      
LAMPIRAN D.2 
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yang mengalami kesulitan belajar matematika 
 
8 Saya berusaha menyesuaikan diri ketika belajar 
matematika di lingkungan baru 
     
9 Saya merasa sukar mencari teman untuk diminta 
bantuan mengatasi kesulitan belajar matematika 
     
10 Saya merasa nyaman berdiskusi matematika dengan 
teman sebaya yang baru kenal 
     
11 Saya mencoba cara yang berbeda dari contoh yang 
ada di buku teks matematika 
     
12 Saya berani menawarkan gagasan baru ketika 
belajar kelompok matematika 
     
13 Saya sengaja memilih soal latihan matematika yang 
bersifat open-ended sebagai latihan berpikir kreatif 
     
14 Saya menghindar menyelesaikan soal matematika 
yang memiliki beragam cara penyelesaiannya 
     
15 Saya mengelak mengerjakan soal matematika yang 
menuntut member beragam alasan 
     
16 Saya cemas belajar matematika setelah mendapat 
nilai buruk dalam ulangan  matematika  yang  lalu 
     
17 Saya berlatih lagi lebih keras setelah salah 
menyelesaikan masalah matematika yang sulit 
     
18 Saya berpendapat kegagalan dalam ujian 
matematika yang lalu menjadi pengalaman berharga 
     
19 Saya berusaha mencari cara baru menyelesaikan 
masalah matematika ketika gagal dengan cara yang 
lama 
     
20 Saya mengerjakan ulangan penyelesaian soal 
matematika yang salah meski dalam waktu yang 
lama 
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21 Saya bosan mempelajari matematika dari beragam 
buku 
     
22 Saya bersyukur menemukan artikel melalui internet 
qyang relevan dengan tugas matmatika  saya 
     
23 Saya berpendapat mempelajari matematika dari 
berbagai sumber akan menguatkan pemahaman 
     
24 Saya bingung mempelajari penjelasan yang berbeda 
dari beragam buku matematika 
     
25 Saya putus asa mencari sumber yang relevan untuk 
menyelesaikan tugas matematika 
     
26 Saya kesal ketika mendapat kritik keras terhadap 
pekerjaan matematika saya 
     
27 Saya memahami perasaan teman saya yang gagal 
menyelesaikan soal matematika yang sulit 
     
28 Saya merasa sulit mengungkapkan pemahaman 
matematika saya kepada orang lain 
     
29 Saya merasa percaya diri menjelasakan secara lisan 
tugas matemaatika yang sudah dikerjakan 
     
30 Saya merasa putus asa ketika gagal 
mempertahankan ide (menyelesaikan soal) 
matematika di depan kelas 
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HASIL UJI COBA ANGKET RESILIENSI MATEMATIS 
KODE  SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 105 
S-1 4 4 4 2 4 2 4 3 5 3 3 3 4 3 4 5 5 4 3 2 5 5 3 1 5 3 1 3 4 4 122 
S-2 4 4 4 2 5 2 4 5 5 5 3 3 4 3 4 5 5 4 3 2 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 86 
S-3 2 2 3 4 2 3 2 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 2 4 5 3 3 3 3 4 3 3 3 100 
S-4 4 4 2 4 4 2 1 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 4 2 4 2 101 
S-5 4 3 4 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 91 
S-6 1 5 3 3 3 1 2 5 5 1 4 3 4 2 1 5 4 3 3 3 3 1 1 5 5 3 3 3 3 3 101 
S-7 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 105 
S-8 4 4 4 2 4 2 4 3 5 3 3 3 4 3 4 5 4 5 4 2 5 5 3 1 5 3 1 3 5 2 90 
S-9 3 4 4 2 2 1 3 4 5 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 2 2 5 4 1 4 2 4 2 2 4 111 
S-10 5 4 4 2 2 4 4 3 5 3 3 3 4 3 4 5 4 5 4 2 5 4 4 3 5 5 4 2 3 3 102 
S-11 3 5 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 113 
S-12 4 5 3 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 82 
S-13 5 1 2 2 3 4 1 2 2 2 1 2 1 1 5 2 5 2 4 5 2 4 5 2 1 4 3 1 4 4 111 
S-14 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 5 3 4 4 4 3 3 4 99 
S-15 4 4 4 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 1 5 4 4 2 2 5 4 3 3 3 94 
S-16 3 4 3 2 1 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 1 3 106 
S-17 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 116 
S-18 4 4 4 4 5 4 4 3 5 3 3 3 4 3 4 5 4 5 4 2 5 4 4 3 5 5 4 2 4 3 118 
S-19 4 4 4 4 5 4 4 3 5 3 3 3 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 5 5 4 2 4 3 109 
S-20 3 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 1 3 3 4 4 5 3 4 4 3 3 3 4 108 
S-21 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 5 4 4 4 3 4 1 3 4 3 2 4 3 91 
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S-22 2 3 2 4 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 102 
S-23 4 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 2 5 3 3 2 4 5 5 3 4 3 4 3 2 4 105 
S-24 2 3 2 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 94 
S-25 5 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 4 3 5 4 3 3 3 3 2 2 2 98 
S-26 2 4 3 4 3 2 5 4 2 3 1 2 3 4 3 4 5 5 3 3 1 3 3 1 3 4 5 4 4 5 102 
S-27 4 3 3 2 2 4 4 4 2 4 3 3 3 5 4 2 2 1 3 4 5 4 4 2 4 5 5 2 4 5 109 
S-28 4 5 4 3 4 3 4 4 5 4 2 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 2 4 1 2 3 2 4 109 
S-29 3 5 4 3 4 4 4 5 5 3 2 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 2 4 1 2 3 2 4 114 
S-30 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 114 
S-31 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 94 
S-32 3 4 4 3 2 3 1 4 3 4 3 4 1 4 3 4 5 2 4 4 3 4 4 3 2 4 4 1 1 3 105 
Jumlah 113 123 110 98 107 101 112 120 119 105 90 106 104 105 110 109 131 111 114 102 120 128 127 84 122 117 112 89 101 112 3302 
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ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET RESILIENSI MATEMATIS 
Butir Angket No. 1 
No. Kode X Y X^2 Y^2 XY 
1 S-1 4 105 16 11025 420 
2 S-2 4 122 16 14884 488 
3 S-3 2 86 4 7396 172 
4 S-4 4 98 16 9604 392 
5 S-5 4 101 16 10201 404 
6 S-6 1 91 1 8281 91 
7 S-7 4 101 16 10201 404 
8 S-8 3 91 9 8281 273 
9 S-9 3 90 9 8100 270 
10 S-10 5 111 25 12321 555 
11 S-11 2 72 4 5184 144 
12 S-12 4 113 16 12769 452 
13 S-13 5 82 25 6724 410 
14 S-14 4 111 16 12321 444 
15 S-15 4 99 16 9801 396 
16 S-16 3 94 9 8836 282 
17 S-17 4 106 16 11236 424 
18 S-18 4 116 16 13456 464 
19 S-19 4 118 16 13924 472 
20 S-20 3 109 9 11881 327 
21 S-21 4 108 16 11664 432 
22 S-22 3 85 9 7225 255 
23 S-23 3 90 9 8100 270 
24 S-24 3 92 9 8464 276 
25 S-25 5 94 25 8836 470 
26 S-26 2 98 4 9604 196 
27 S-27 3 81 9 6561 243 
28 S-28 4 109 16 11881 436 
29 S-29 3 109 9 11881 327 
30 S-30 4 114 16 12996 456 
31 S-31 4 114 16 12996 456 
32 S-32 3 94 9 8836 282 
  
112 3204 418 325470 11383 
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Butir Angket No.2 
No. Kode X Y X^2 Y^2 XY 
1 S-1 4 105 16 11025 420 
2 S-2 4 122 16 14884 488 
3 S-3 2 86 4 7396 172 
4 S-4 4 98 16 9604 392 
5 S-5 3 101 9 10201 303 
6 S-6 5 91 25 8281 455 
7 S-7 4 101 16 10201 404 
8 S-8 4 91 16 8281 364 
9 S-9 4 90 16 8100 360 
10 S-10 4 111 16 12321 444 
11 S-11 4 72 16 5184 288 
12 S-12 5 113 25 12769 565 
13 S-13 1 82 1 6724 82 
14 S-14 4 111 16 12321 444 
15 S-15 4 99 16 9801 396 
16 S-16 4 94 16 8836 376 
17 S-17 3 106 9 11236 318 
18 S-18 4 116 16 13456 464 
19 S-19 4 118 16 13924 472 
20 S-20 5 109 25 11881 545 
21 S-21 4 108 16 11664 432 
22 S-22 3 85 9 7225 255 
23 S-23 3 90 9 8100 270 
24 S-24 4 92 16 8464 368 
25 S-25 4 94 16 8836 376 
26 S-26 4 98 16 9604 392 
27 S-27 3 81 9 6561 243 
28 S-28 5 109 25 11881 545 
29 S-29 5 109 25 11881 545 
30 S-30 4 114 16 12996 456 
31 S-31 4 114 16 12996 456 
32 S-32 4 94 16 8836 376 
    123 3204 495 325470 12466 
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Butir Angket No. 3 
No. Kode X Y X^2 Y^2 XY 
1 S-1 4 105 16 11025 420 
2 S-2 4 122 16 14884 488 
3 S-3 3 86 9 7396 258 
4 S-4 2 98 4 9604 196 
5 S-5 4 101 16 10201 404 
6 S-6 3 91 9 8281 273 
7 S-7 4 101 16 10201 404 
8 S-8 3 91 9 8281 273 
9 S-9 4 90 16 8100 360 
10 S-10 4 111 16 12321 444 
11 S-11 3 72 9 5184 216 
12 S-12 3 113 9 12769 339 
13 S-13 2 82 4 6724 164 
14 S-14 4 111 16 12321 444 
15 S-15 4 99 16 9801 396 
16 S-16 3 94 9 8836 282 
17 S-17 3 106 9 11236 318 
18 S-18 4 116 16 13456 464 
19 S-19 4 118 16 13924 472 
20 S-20 4 109 16 11881 436 
21 S-21 4 108 16 11664 432 
22 S-22 3 85 9 7225 255 
23 S-23 3 90 9 8100 270 
24 S-24 4 92 16 8464 368 
25 S-25 3 94 9 8836 282 
26 S-26 3 98 9 9604 294 
27 S-27 4 81 16 6561 324 
28 S-28 4 109 16 11881 436 
29 S-29 4 109 16 11881 436 
30 S-30 3 114 9 12996 342 
31 S-31 4 114 16 12996 456 
32 S-32 4 94 16 8836 376 
    112 3204 404 325470 11322 
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Butir Angket No. 4 
No. Kode X Y X^2 Y^2 XY 
1 S-1 2 105 4 11025 210 
2 S-2 2 122 4 14884 244 
3 S-3 4 86 16 7396 344 
4 S-4 4 98 16 9604 392 
5 S-5 3 101 9 10201 303 
6 S-6 3 91 9 8281 273 
7 S-7 3 101 9 10201 303 
8 S-8 2 91 4 8281 182 
9 S-9 2 90 4 8100 180 
10 S-10 2 111 4 12321 222 
11 S-11 2 72 4 5184 144 
12 S-12 4 113 16 12769 452 
13 S-13 2 82 4 6724 164 
14 S-14 4 111 16 12321 444 
15 S-15 2 99 4 9801 198 
16 S-16 2 94 4 8836 188 
17 S-17 4 106 16 11236 424 
18 S-18 4 116 16 13456 464 
19 S-19 4 118 16 13924 472 
20 S-20 4 109 16 11881 436 
21 S-21 4 108 16 11664 432 
22 S-22 3 85 9 7225 255 
23 S-23 2 90 4 8100 180 
24 S-24 3 92 9 8464 276 
25 S-25 2 94 4 8836 188 
26 S-26 4 98 16 9604 392 
27 S-27 3 81 9 6561 243 
28 S-28 3 109 9 11881 327 
29 S-29 3 109 9 11881 327 
30 S-30 4 114 16 12996 456 
31 S-31 4 114 16 12996 456 
32 S-32 3 94 9 8836 282 
    97 3204 317 325470 9853 
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Butir Angket No. 5 
No. Kode X Y X^2 Y^2 XY 
1 S-1 4 105 16 11025 420 
2 S-2 5 122 25 14884 610 
3 S-3 2 86 4 7396 172 
4 S-4 4 98 16 9604 392 
5 S-5 2 101 4 10201 202 
6 S-6 3 91 9 8281 273 
7 S-7 4 101 16 10201 404 
8 S-8 3 91 9 8281 273 
9 S-9 2 90 4 8100 180 
10 S-10 2 111 4 12321 222 
11 S-11 4 72 16 5184 288 
12 S-12 4 113 16 12769 452 
13 S-13 3 82 9 6724 246 
14 S-14 4 111 16 12321 444 
15 S-15 2 99 4 9801 198 
16 S-16 1 94 1 8836 94 
17 S-17 4 106 16 11236 424 
18 S-18 5 116 25 13456 580 
19 S-19 5 118 25 13924 590 
20 S-20 4 109 16 11881 436 
21 S-21 5 108 25 11664 540 
22 S-22 3 85 9 7225 255 
23 S-23 3 90 9 8100 270 
24 S-24 4 92 16 8464 368 
25 S-25 2 94 4 8836 188 
26 S-26 3 98 9 9604 294 
27 S-27 3 81 9 6561 243 
28 S-28 4 109 16 11881 436 
29 S-29 4 109 16 11881 436 
30 S-30 4 114 16 12996 456 
31 S-31 4 114 16 12996 456 
32 S-32 2 94 4 8836 188 
  
108 3204 400 325470 11030 
 
Adapun langkah  langkah dalam  menghitung validitas butir angket adalah sebagai 
berikut: 
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1. Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus pearson 
product moment yaitu: 
     
      (  )(  )
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Butir angket nomor 1 
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Butir angket nomor 3 
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√(   )(      )
  
  
    
       
 
         
Butir angket nomor 4 
     
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
     
  
        (  )(    )
√[      (  ) ][          (    ) ]
 
  
    
√(   )(      )
  
  
    
       
 
         
Butir angket nomor 5 
     
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
     
  
         (   )(    )
√[      (   ) ][         (    ) ]
 
  
    
√(    )(      )
  
  
    
        
 
         
Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir angket nomor 6-30 
diperoleh: 
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Butir angket nomor 6 
           
Butir angket nomor 7 
           
Butir angket nomor 8 
           
Butir angket nomor 9 
       563 
Butir angket nomor 10 
           
Butir angket nomor 11 
           
Butir angket nomor 12 
           
Butir angket nomor 13 
           
Butir angket nomor 14 
       568 
Butir angket nomor 15 
           
Butir angket nomor 16 
           
Butir angket nomor 17 
           
 
Butir angket nomor 18 
       283 
Butir angket nomor 19 
           
Butir angket nomor 20 
           
Butir angket nomor 21 
           
Butir angket nomor 22 
           
Butir angket nomor 23 
           
Butir angket nomor 24 
             
Butir angket nomor 25 
           
Butir angket nomor 26 
           
Butir angket nomor 27 
           
Butir angket nomor 28 
           
Butir angket nomor 29 
           
Butir angket nomor 30 
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2. Menghitung harga          dengan rumus sebagai berikut: 
         
 √   
√    
 
1) Butir angket nomor 1 
         
 √   
√    
 
      √    
√        
 
      
      
        
2) Butir angket nomor 2   
         
 √   
√    
 
     √    
√        
 
      
      
        
3) Butir angket nomor 3  
          
 √   
√    
 
     √    
√        
 
      
      
        
4) Butir angket nomor 4  
          
  
      
  
 √   
√    
 
     √    
√        
 
      
      
        
5) Butir soal nomor 5  
         
 √   
√    
 
     √    
√        
 
      
      
        
6) Butir soal nomor 6  
         
 √   
√    
 
     √    
√        
 
      
      
        
Dengan cara yang sama untuk butir angket nomor 7-30 maka diperoleh: 
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7. Butir angket nomor 7 
8. Butir angket nomor 8 
9. Butir angket nomor 9 
        3,7309 
10. Butir angket nomor 10 
11. Butir angket nomor 11 
12. Butir angket nomor 12 
 
               
               
               
               
               
13. Butir angket nomor 13 
14. Butir angket nomor 14 
15. Butir angket nomor 15 
16. Butir angket nomor 16 
17. Butir angket nomor 17 
 
 
 
 
                
                
               
               
               
                          
25. Butir angket nomor 18 
26. Butir angket nomor 19 
27. Butir angket nomor 20 
28. Butir angket nomor 21 
29. Butir angket nomor 22 
30. Butir angket nomor 23 
 
                 
                
               
               
               
               
               
18. Butir angket nomor 24 
19. Butir angket nomor 25 
20. Butir angket nomor 26 
21. Butir angket nomor 27 
22. Butir angket nomor 28 
23. Butir angket nomor 29 
24. Butir angket nomor 30 
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3. Mencari        apabila diketahui signifikansi untuk α =0,05 dan      
  dengan uji satu pihak, maka diperoleh                
4. Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan          
Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut 
a. Jika               , berarti valid 
b. Jika               , berarti tidak valid 
No  Harga         Harga        Keputusan 
1 3, 0375         Valid  
2 3,0025         Valid  
3 2,8097         Valid  
4 2,6087         Valid  
5 3,4409         Valid  
6 3,2473         Valid  
7 5,2651         Valid  
8 2,9402         Valid  
9 3,7309         Valid  
10 3,0296         Valid  
11 0,4119         Tidak Valid 
12 2,1269         Valid  
13 3,6539         Valid  
14 4,7607         Valid  
15 2,6460         Valid  
16 3,3962         Valid  
17 2,9725         Valid  
18 1,6849         Tidak Valid 
19 2,8061         Valid  
20 0,7574         Tidak Valid 
21 4,9973         Valid  
22 1,7160         Valid  
23 3,3429         Valid  
24 -0,3100         Tidak Valid 
25 4,4670         Valid  
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26 1,6347         Tidak Valid 
27 0,2302         Tidak Valid 
28 2,1677         Valid  
29 1,5543         Tidak valid   
30 3,5789         Valid  
 
Dari hasil analisis data diatas, pada tabel dapat dilihat bahwa dari 30 butir 
angket yang diuji coba maka ada 23 butir pernyataan yang valid. 23 butir 
pernyataan angket ini lah yang akan dijadikan pengukuran  resiliensi matematis 
siswa dikelas eksperimen dan  kontrol 
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REABILITAS UJI COBA ANGKET RESILIENSI MATEMATIS DENGAN 
ALPHA CRONBACH 
Langkah 1: menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunkanan 
rumus sebagai berikut: 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
Varians pernyataan nomor 1 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
       
  
       
Varians pernyataan nomor 2 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
           
  
       
Varians pernyataan nomor 3 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
       
  
       
Varians pernyataan nomor 4 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
     
  
  
  
           
  
       
Varians pernyataan nomor 5 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
         
  
       
Varians pernyataan nomor 6 
  
  
∑  
  
∑  
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Varians pernyataan nomor 7 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
           
  
       
Varians pernyataan nomor 8 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
           
  
       
Varians pernyataan nomor 9 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
 
           
  
       
Varians pernyataan nomor 10 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
       
  
       
Varians pernyataan nomor 11 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
     
  
  
  
           
  
       
Varians pernyataan nomor 12 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
           
  
       
Varians pernyataan nomor 13 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
           
  
       
Varians pernyataan nomor 14 
  
  
∑  
  
∑  
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Varians pernyataan nomor 15 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
           
  
       
Varians pernyataan nomor 16 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
       
  
       
Varians pernyataan nomor 17 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
           
  
       
Varians pernyataan nomor 18 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
           
  
       
Varians pernyataan nomor 19 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
       
  
       
Varians pernyataan nomor 20 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
         
  
       
Varians pernyataan nomor 21 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
           
  
       
Varians pernyataan nomor 22 
  
  
∑  
  
∑  
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Varians pernyataan nomor 23 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
           
  
       
Varians pernyataan nomor 24 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
     
  
  
  
         
  
       
 
Varians pernyataan nomor 25 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
         
  
       
Varians pernyataan nomor 26 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
           
  
       
Varians pernyataan nomor 27 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
           
  
       
Varians pernyataan nomor 28 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
     
  
  
  
           
  
       
Varians pernyataan nomor 29 
  
  
∑  
  
∑  
 
 
 
 
    
      
  
  
  
           
  
       
Varians pernyataan nomor 30 
  
  
∑  
  
∑  
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Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
∑  
      
     
     
     
     
    
 
∑  
 
                                    
                                    
                                    
                                    
                                   
        
 
Langkah 3: menjumlahkan varians total dengan rumus 
  
  
∑   
∑    
 
 
 
 
       
       
  
  
 
                            
               
  
 
         
Langkah 4: substitusikan ∑  
  dan   
  ke rumus alpha cronbach 
                                         (
 
   
)(  
∑  
 
   
) 
 (
  
    
)(  
      
       
) 
                 (
  
  
)          
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Dengan menggunakan           dan signifikansi 5% diperoleh 
                Dengan koefisien reabilitas (   sebesar       dapat dinyatakan 
bahwa instrumen penelitian bentuk angket resiliensi matematis dengan 
menyajikan tiga puluh butir item pernyataan dan diikuti oleh 32 tester tersebut 
sudah memiliki reabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen 
penelitian yang digunakan sudah memiliki kualitas yang Tinggi. 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Open-Ended 
Nama Sekolah  : MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Materi Pelajaran : Lingkaran 
Pertemuan ke  : 
Berilah tanda (√ ) mengenai penilaian aktivitas guru dalam pembelajaran pada 
kolom di bawah  ini! 
Keterangan: 
Skor  1  : Tidak Terlaksana  Skor    3 : Terlasana 
Skor  2  : Kurang Terlaksana  Skor    4 : Terlaksana dengan 
baik 
 
 
No 
Jenis Aktivitas Guru 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Guru memberikan lembar soal berisi 
permasalahan-permasalahan open-ended  yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari 
    
2 Pada sesi pertama, guru meminta peserta didik 
bekerja secara individu dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan 
    
3 Guru meminta siswa mengamati masalah yang 
diberikan 
    
4 Guru memberikan kesempatan bertanya dan 
membimbing  siswa yang belum memahami cara 
penyelesaian soal. 
    
5 Guru memberikan kebebasan siswa     
LAMPIRAN E. 1 
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menyelesaikan permasalahan dengan berbagai 
cara 
6 Guru meminta siswa duduk pada kelompok 
masing-masing yang telah ditentukan. 
    
7 Pada seei kedua, Guru meminta siswa berdiskusi  
kepada teman kelompoknya hasil dari berbagai 
cara penyelesaian masalah yang telah dikerjakan. 
    
8 Guru meminta siswa mempresentasikan hasil 
diskusi dengan kelompoknya  
    
9 Guru memberikan kesempatan kelompok lain 
untuk menanggapi hasil presentasi kelompok yang 
maju 
    
10 Guru sebagai fasilitator mengevaluasi 
penyelesaian yang diperoleh siswa 
    
 
Kritik / Saran : 
 
 
 
 
 Pekanbaru,                         2020
 Observer, 
 
 Khoirunnisa Sugianti, S.Pd 
 NIP. - 
297 
 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Open-Ended 
NamaSekolah  : MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 
TahunPelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
MateriPelajaran : Lingkaran 
Pertemuanke  : 
Berilahtanda (√ )mengenaipenilaianaktivitas guru dalampembelajaranpadakolom 
di bawahini! 
Keterangan: 
Skor  1  : TidakTerlaksana          Skor    3         : Terlasana 
Skor  2  : KurangTerlaksana         Skor    4         :Terlaksana dengan baik 
No JenisAktivitas Guru 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Pada sesi pertama, siswa mengerjakan soal 
secara individu 
    
2 Siswa mengamati masalah berbentuk soal yang 
diberikan guru 
    
3 Siswa bertanya kepada guru jika ada yang belum 
dipahami dalam menemukan solusi dari suatu 
permasalahan matematika 
    
4 Siswa mengikuti arahan dari guru     
5 Siswa berusaha menyelesaikan masalah dengan 
berbagai cara 
    
LAMPIRAN E. 2 
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6 Sesi kedua, Siswa duduk dalam kelompok yang 
telah ditentukan 
    
7 Siswa di masing-masing kelompok berdiskusi 
kepada teman kelompoknya hasil dari berbagai 
cara dalam penyelesaian soal 
    
8 Setiap kelompok menunjukkan perwakilannya 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
    
9 Siswa lain memberikan tanggapan     
 
Kritik / Saran : 
 
 
 
 
 Pekanbaru,                         2020
 Observer, 
 
      Khoirunnisa Sugianti, S.Pd 
 NIP 
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
DI KELAS EKSPERIMEN 
Sekolah  : MTs MUHAMMADIYAH 02 PEKANBARU 
Kelas   : VIII 1 (Kelas Eksperimen) 
Pokok Bahasan : LINGKARAN 
Pendekatan  : OPEN-ENDED 
 
No 
Jenis Aktivitas Guru 
Pertemuan ke- 
1 2 3 4 5 
1 Guru memberikan lembar soal berisi 
permasalahan-permasalahan open-ended  
yang berkaitan dengan materi yang dipelajari 
4 4 4 4 4 
2 Pada sesi pertama, guru meminta peserta 
didik bekerja secara individu dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
3 4 4 4 4 
3 Guru meminta siswa mengamati masalah 
yang diberikan 
3 3 3 3 4 
4 Guru memberikan kesempatan bertanya dan 
membimbing  siswa yang belum memahami 
cara penyelesaian soal. 
3 4 4 4 4 
5 Guru memberikan kebebasan siswa 
menyelesaikan permasalahan dengan berbagai 
cara 
3 3 4 4 4 
6 Guru meminta siswa duduk pada kelompok 3 4 4 4 4 
LAMPIRAN  E.  3 
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masing-masing yang telah ditentukan. 
7 Pada seei kedua, Guru meminta siswa 
berdiskusi  kepada teman kelompoknya hasil 
dari berbagai cara penyelesaian masalah yang 
telah dikerjakan. 
3 3 3 3 4 
8 Guru meminta siswa mempresentasikan hasil 
diskusi dengan kelompoknya  
3 3 4 4 4 
9 Guru memberikan kesempatan kelompok lain 
untuk menanggapi hasil presentasi kelompok 
yang maju 
3 3 3 4 4 
10 Guru sebagai fasilitator mengevaluasi 
penyelesaian yang diperoleh siswa 
3 4 4 4 4 
Jumlah 31 35 37 38 40 
Nilai 77,5 87,5 92,5 95 100 
Rata-Rata Seluruhnya 90,5 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru tersebut, rata-rata aktivitas 
peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
open-ended adalah sebesar 90,5 yang berarti dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
yang dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan baik.  
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  
DI KELAS EKSPERIMEN 
Sekolah  : MTs MUHAMMDIYAH 02 PEKANBARU 
Kelas   : VIII 1 (Kelas Eksperimen) 
Pokok Bahasan : LINGKARAN 
Pendekatan  : OPEN-ENDED 
No JenisAktivitas Guru 
Pertemuan ke- 
1 2 3 4 5 
1 Pada sesi pertama, siswa mengerjakan 
soal secara individu 
2 3 4 4 4 
2 Siswa mengamati masalah berbentuk soal 
yang diberikan guru 
3 3 3 3 4 
3 Siswa bertanya kepada guru jika ada 
yang belum dipahami dalam menemukan 
solusi dari suatu permasalahan 
matematika 
3 4 4 4 4 
4 Siswa mengikuti arahan dari guru 3 3 3 4 4 
5 Siswa berusaha menyelesaikan masalah 
dengan berbagai cara 
2 3 3 4 4 
6 Sesi kedua, Siswa duduk dalam 
kelompok yang telah ditentukan 
3 4 4 4 4 
7 Siswa di masing-masing kelompok 
berdiskusi kepada teman kelompoknya 
2 4 4 4 4 
LAMPIRAN  E. 4 
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hasil dari berbagai cara dalam 
penyelesaian soal 
8 Setiap kelompok menunjukkan 
perwakilannya untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya 
3 3 4 4 4 
9 Siswa lain memberikan tanggapan 3 3 3 3 4 
Jumlah 24 30 32 34 36 
Nilai 67 83 89 94 100 
Rata – Rata Seluruhnya 87 
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UJI NORMALITAS KELAS 8.1 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛    
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅           
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾              
𝐵𝐾           
𝐵𝐾           
𝑖  
𝑅
𝐵𝐾
 
  
 
        
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
No 
Kelas 
Interval 
F 
Nilai 
Tengah 
(X) 
f.X X- ̅     ̅   
 
   
  ̅   
  30 - 37 2 33,5 67 -25,7 660,49 1321 
  38 - 45 4 41,5 166 -17,7 313,29 1253,2 
  46 - 53 7 49,5 346,5 -9,7 94,09 658,63 
  54 - 61 7 57,5 402,5 -1,7 2,89 20,23 
  62 - 69 8 65,5 524 6,3 39,69 317,52 
  70 -  77 6 73,5 441 14,3 204,49 1226,9 
7 78 - 85 3 81,5 244,5 22,3 497,29 1491,9 
  𝑚 𝑎  37  2191,5 
  
6289,3 
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3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
Rata-rata : 
?̅?  
∑  𝑥
 
 
      
  
      
 
Standar Deviasi: 
  √
∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
      
  
         
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan    sehingga diperoleh nilai : 
                                        
5. Menentukan nilai         dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
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6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 
Z-skor Batas Luas Daerah 
             
             
             
             
            
            
            
            
 
7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
Batas Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
              
              
              
              
              
             
              
       
 
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
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9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 
No 
Kelas 
Interval 
f0 
Batas 
Nyata 
Z-
Skor 
Batas Luas 
daerah 
Luas 
daerah fh 
  30 - 37 2 29,5                            
  38 - 45 4 37,5                            
  46 - 53 7                                 
  54 - 61 7 53,5                            
  62 - 69 8 61,5                           
  70 -  77 6 69,5                         
7 78 - 85 3 77,5                           
   85,5             
 
 
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑
       
 
  
 
𝑥  
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
          
     
 
           
      
 
𝑥                                                   
𝑥           
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11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 
         , maka dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi Normal. 
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UJI NORMALITAS KELAS 8.2 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), 
banyak kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛    
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅           
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾              
𝐵𝐾           
𝐵𝐾           
𝑖  
𝑅
𝐵𝐾
 
  
 
        
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
No 
Kelas 
Interval 
F 
Nilai 
Tengah 
(X) 
f.X X- ̅ 
  
  ̅   
 
   
  ̅   
  30 - 37 4 33,5 134 -25,11 
 
630,51 2522 
  38 - 45 5 41,5 207,5 -17,11 292,75 1463,8 
  46 - 53 5 49,5 247,5 -9,11 82,992 414,96 
  54 - 61 6 57,5 345 -1,11 1,2321 7,3926 
  62 - 69 5 65,5 327,5 6,89 47,472 237,36 
  70 - 77 6 73,5 441 14,89 221,71 1330,3 
7 78 - 85 5 81,5 407,5 22,89 523,95 2619,8 
  𝑚 𝑎  36  2110 
  
8595,6 
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3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
Rata-rata : 
?̅?  
∑   𝑥
 
 
    
  
       
Standar Deviasi: 
  √
∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
      
  
       
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan    sehingga diperoleh nilai : 
                                        
5. Menentukan nilai         dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
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6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 
Z-skor Batas Luas Daerah 
             
             
             
             
            
            
            
            
 
7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
Batas Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
              
              
             
              
              
              
              
       
 
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
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9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 
No Kelas 
Interval 
f0 Batas 
Nyata 
Z-
Skor 
Batas Luas 
daerah 
Luas 
daerah 
fh 
  30 - 37 4                                 
  38 - 45 5                                 
  46 - 53 5                               
  54 - 61 6                                 
  62 - 69 5                                
  70 - 77 6                                
7 78 - 85 5                                
                      
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑
       
 
  
 
𝑥  
           
      
 
           
      
 
          
     
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
𝑥                                                   
𝑥           
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
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Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 
         , maka dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi Normal. 
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UJI NORMALITAS KELAS 8.3 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛    
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅           
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾              
𝐵𝐾           
𝐵𝐾           
𝑖  
𝑅
𝐵𝐾
 
  
 
       
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
No 
Kelas 
Interval 
F 
Nilai 
Tengah 
(X) 
f.X X- ̅ 
  
  ̅   
 
   
  ̅   
  30 - 38 3 34 102 -29,89 893,4121 2680,2 
  39 - 47 3 43 129 -20,89 436,3921 1309,2 
  48 - 56 6 52 312 -11,89 141,3721 848,23 
  57 - 65 7 61 427 -2,89 8,3521 58,465 
  66 - 74 5 70 350 6,11 37,3321 186,66 
  
75 - 82 8 79 632 15,11 228,3121 1826,5 
7 83 - 91 4 87 348 23,11 534,0721 2136,3 
  𝑚 𝑎  36  2300 
  
9045,6 
 
3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
LAMPIRAN F. 3 
314 
 
Rata-rata : 
?̅?  
∑   𝑥
 
 
    
  
       
Standar Deviasi: 
  √
∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
      
  
       
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan    sehingga diperoleh nilai : 
                                        
5. Menentukan nilai         dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
          
     
       
   
          
     
       
   
          
     
       
   
          
     
       
   
          
     
      
   
          
     
      
   
          
     
      
   
          
     
      
315 
 
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 
Z-skor Batas Luas Daerah 
             
             
             
             
            
            
            
            
 
7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
Batas Luas Daerah Luas Daerah 
              
              
              
              
              
              
              
        
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
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9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 
No 
Kelas 
Interval 
f0 
Batas 
Nyata 
Z-
Skor 
Batas Luas 
daerah 
Luas 
daerah fh 
  30 - 38 3 29,5                            
  39 - 47 3 38,5                            
  48 - 56 6 47,5                            
  57 - 65 7 56,5                            
  66 - 74 5 65,5                           
  75 - 82 8 74,5                           
7 83 - 91 4 82,5                           
   91,5             
 
 
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑
       
 
  
 
𝑥  
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
𝑥                                                   
𝑥           
 
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
317 
 
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 
         , maka dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi Normal. 
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UJI NORMALITAS KELAS 8.4 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛    
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅           
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾              
𝐵𝐾           
𝐵𝐾           
𝑖  
𝑅
𝐵𝐾
 
  
 
        
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
No 
Kelas 
Interval 
F 
Nilai 
Tengah 
(X) 
f.X X- ̅ 
  
  ̅   
 
   
  ̅   
  30 - 37 4 33,5 134 -26,89 
 
723,0721 2892,3 
  38 - 45 3 41,5 124,5 -18,89 356,8321 1070,5 
  46 - 53 5 49,5 247,5 -10,89 118,5921 592,96 
  54 - 61 6 57,5 345 -2,89 8,3521 50,113 
  62 - 69 5 65,5 327,5 5,11 26,1121 130,56 
  70 - 77 8 73,5 588 13,11 171,8721 1375 
7 78 - 85 5 81,5 407,5 21,11 445,6321 2228,2 
  𝑚 𝑎  36  2174 
  
       
 
 
LAMPIRAN F. 4 
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3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
Rata-rata : 
?̅?  
∑   𝑥
 
 
    
  
       
Standar Deviasi: 
  √
∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
      
  
       
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan    sehingga diperoleh nilai : 
                                        
5. Menentukan nilai         dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
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6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 
Z-skor Batas Luas Daerah 
             
             
             
             
            
            
            
            
 
7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
Batas Luas Daerah Luas Daerah 
              
              
              
              
              
              
              
        
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
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9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 
No 
Kelas 
Interval 
f0 
Batas 
Nyata 
Z-
Skor 
Batas Luas 
daerah 
Luas 
daerah fh 
  30 - 37 4                                 
  38 - 45 3                                 
  46 - 53 5                                 
  54 - 61 6                                
  62 - 69 5                               
  70 - 77 8                                
7 78 - 85 5                                
                    
 
 
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑
       
 
  
 
𝑥  
           
      
 
           
      
 
           
      
 
          
     
 
          
     
 
           
      
 
           
      
 
𝑥                                                   
𝑥           
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11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 
         , maka dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi Normal. 
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UJI NORMALITAS KELAS 8.5 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛    
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅           
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾              
𝐵𝐾           
𝐵𝐾           
𝑖  
𝑅
𝐵𝐾
 
  
 
       
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
No 
Kelas 
Interval 
F 
Nilai 
Tengah 
(X) 
f.X X- ̅ 
  
  ̅   
 
   
  ̅   
  30 - 38 4 34 136 -29,83 
 
889,83 3559,3 
  39 - 47 4 43 172 -20,83 433,89 1735,6 
  48 - 56 5 52 260 -11,83 139,95 699,74 
  57 - 65 4 61 244 -2,83 8,0089 32,036 
  66 - 74 7 70 490 6,17 38,069 266,48 
  75 - 82 6 79 474 15,17 230,13 1380,8 
7 83 - 91 6 87 522 23,17 536,85 3221,1 
  𝑚 𝑎  36 
 
2298 
  
10895 
 
 
LAMPIRAN F. 5 
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3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
Rata-rata : 
?̅?  
∑   𝑥
 
 
    
  
       
Standar Deviasi: 
  √
∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
     
  
       
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan    sehingga diperoleh nilai : 
                                        
5. Menentukan nilai         dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
          
     
       
   
          
     
       
   
          
     
       
   
          
     
       
   
          
     
      
   
          
     
      
   
          
     
      
325 
 
   
          
     
      
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 
Z-skor Batas Luas Daerah 
             
             
             
             
            
            
            
            
 
7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
Batas Luas Daerah Luas Daerah 
              
              
              
              
              
              
              
        
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
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9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 
No 
Kelas 
Interval 
f0 
Batas 
Nyata 
Z-
Skor 
Batas Luas 
daerah 
Luas 
daerah fh 
  30 - 38 4                                 
  39 - 47 4                                 
  48 - 56 5                                 
  57 - 65 4                                 
  66 - 74 7                                
  75 - 82 6                                
7 83 - 91 6                                
                    
 
 
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑
       
 
  
 
𝑥  
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
𝑥                                                   
𝑥           
 
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
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Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 
         , maka dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi Normal. 
 
 
328 
 
 
NO VIII.1 NO VIII.2 NO VIII.3 NO VIII.4 NO VIII.5 
S1 30 S1 70 S1 60 S1 50 S1 80 
S2 50 S2 65 S2 50 S2 40 S2 80 
S3 50 S3 65 S3 50 S3 70 S3 80 
S4 50 S4 65 S4 30 S4 40 S4 60 
S5 40 S5 50 S5 70 S5 70 S5 70 
S6 50 S6 60 S6 40 S6 65 S6 60 
S7 80 S7 50 S7 60 S7 80 S7 40 
S8 60 S8 40 S8 80 S8 70 S8 30 
S9 65 S9 70 S9 70 S9 65 S9 70 
S10 40 S10 40 S10 80 S10 70 S10 70 
S11 80 S11 70 S11 60 S11 65 S11 60 
S12 70 S12 65 S12 90 S12 65 S12 50 
S13 60 S13 80 S13 50 S13 65 S13 90 
S14 50 S14 70 S14 80 S14 50 S14 90 
S15 70 S15 65 S15 80 S15 60 S15 60 
S16 60 S16 30 S16 60 S16 30 S16 50 
S17 70 S17 60 S17 90 S17 70 S17 30 
S18 60 S18 70 S18 50 S18 60 S18 70 
S19 70 S19 80 S19 60 S19 80 S19 40 
S20 70 S20 60 S20 70 S20 60 S20 50 
S21 65 S21 70 S21 80 S21 80 S21 40 
S22 65 S22 70 S22 40 S22 30 S22 50 
S23 50 S23 30 S23 60 S23 80 S23 70 
S24 60 S24 70 S24 70 S24 50 S24 30 
S25 65 S25 60 S25 50 S25 30 S25 90 
S26 30 S26 40 S26 60 S26 50 S26 90 
S27 65 S27 60 S27 70 S27 50 S27 80 
S28 65 S28 80 S28 80 S28 60 S28 80 
S29 50 S29 30 S29 40 S29 70 S29 70 
S30 40 S30 40 S30 80 S30 40 S30 90 
S31 40 S31 50 S31 80 S31 30 S31 70 
S32 65 S32 30 S32 30 S32 60 S32 50 
S33 70 S33 50 S33 90 S33 70 S33 80 
S34 80 S34 50 S34 90 S34 80 S34 90 
S35 60 S35 60 S35 30 S35 60 S35 30 
LAMPIRAN F. 6 
UJI HOMOGENITAS KELAS 8.1, 8.2, 8.3, 8.4, 8.5 
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Uji Barlet digunakan untuk menentukan dua kelas dari lima kelas yang akan 
dijadikan sampel. Adapun langkah-langkah uji Barlet adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho = Data homogen  Ha = Data tidak homogen 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
     . 
2. Mencari nilai varians masing-masing kelas. 
a. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.1 
Kode VIII.1 X -XBAR (X - XBAR)^2 
S-1 30 -28,65 820,823 
S-2 50 -8,65 74,8225 
S-3 50 -8,65 74,8225 
S-4 50 -8,65 74,8225 
S-5 40 -18,65 347,823 
S-6 50 -8,65 74,8225 
S-7 80 21,35 455,823 
S-8 60 1,35 1,8225 
S-9 65 6,35 40,3225 
S-10 40 -18,65 347,823 
S-11 80 21,35 455,823 
S-12 70 11,35 128,823 
S-13 60 1,35 1,8225 
S-14 50 -8,65 74,8225 
S-15 70 11,35 128,823 
S-16 60 1,35 1,8225 
S-17 70 11,35 128,823 
S-18 60 1,35 1,8225 
S-19 70 11,35 128,823 
S-20 70 11,35 128,823 
S-21 65 6,35 40,3225 
S-22 65 6,35 40,3225 
S36 65 S36 40 S36 50 S36 70 S36 40 
S37 60         
 jml 2170  2055  2280    2135  2280 
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S-23 50 -8,65 74,8225 
S-24 60 1,35 1,8225 
S-25 65 6,35 40,3225 
S-26 30 -28,65 820,823 
S-27 65 6,35 40,3225 
S-28 65 6,35 40,3225 
S-29 50 -8,65 74,8225 
S-30 40 -18,65 347,823 
S-31 40 -18,65 347,823 
S-32 65 6,35 40,3225 
S-33 70 11,35 128,823 
S-34 80 21,35 455,823 
S-35 60 1,35 1,8225 
S-36 65 6,35 40,3225 
S-37 60 1,35 1,8225 
JUMLAH 2170 
 
6032,43 
 
Varians VIII.1 adalah: 
Mencari Rata-rata Sampel :   = 
∑ 
 
 
     = 
    
  
 
      = 58,65 
Mencari Variansi Sampel :   
  = 
∑      
 
 
 
    :   
  = 
       
  
 
    :   
  = 163,03 
b. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.2 
Kode VIII.2 X -XBAR (X - XBAR)^2 
S-1 70 12,92 166,9264 
S-2 65 7,92 62,7264 
S-3 65 7,92 62,7264 
S-4 65 7,92 62,7264 
S-5 50 -7,08 50,1264 
S-6 60 2,92 8,5264 
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S-7 50 -7,08 50,1264 
S-8 40 -17,08 291,7264 
S-9 70 12,92 166,9264 
S-10 40 -17,08 291,7264 
S-11 70 12,92 166,9264 
S-12 65 7,92 62,7264 
S-13 80 22,92 525,3264 
S-14 70 12,92 166,9264 
S-15 65 7,92 62,7264 
S-16 30 -27,08 733,3264 
S-17 60 2,92 8,5264 
S-18 70 12,92 166,9264 
S-19 80 22,92 525,3264 
S-20 60 2,92 8,5264 
S-21 70 12,92 166,9264 
S-22 70 12,92 166,9264 
S-23 30 -27,08 733,3264 
S-24 70 12,92 166,9264 
S-25 60 2,92 8,5264 
S-26 40 -17,08 291,7264 
S-27 60 2,92 8,5264 
S-28 80 22,92 525,3264 
S-29 30 -27,08 733,3264 
S-30 40 -17,08 291,7264 
S-31 50 -7,08 50,1264 
S-32 30 -27,08 733,3264 
S-33 50 -7,08 50,1264 
S-34 50 -7,08 50,1264 
S-35 60 2,92 8,5264 
S-36 40 -17,08 291,7264 
JUMLAH 2055 
 
7918,75 
 
Varians VIII.2 adalah: 
Mencari Rata-rata Sampel :   = 
∑ 
 
 
     = 
    
  
 
      = 57,08 
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Mencari Variansi Sampel :   
  = 
∑      
 
 
 
    :   
  = 
       
  
 
    :   
  = 219,97 
c. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.3 
Kode VIII.3 X -XBAR (X - XBAR)^2 
S-1 60 -3,33 11,089 
S-2 50 -13,33 177,69 
S-3 50 -13,33 177,69 
S-4 30 -33,33 1110,9 
S-5 70 6,67 44,489 
S-6 40 -23,33 544,29 
S-7 60 -3,33 11,089 
S-8 80 16,67 277,89 
S-9 70 6,67 44,489 
S-10 80 16,67 277,89 
S-11 60 -3,33 11,089 
S-12 90 26,67 711,29 
S-13 50 -13,33 177,69 
S-14 80 16,67 277,89 
S-15 80 16,67 277,89 
S-16 60 -3,33 11,089 
S-17 90 26,67 711,29 
S-18 50 -13,33 177,69 
S-19 60 -3,33 11,089 
S-20 70 6,67 44,489 
S-21 80 16,67 277,89 
S-22 40 -23,33 544,29 
S-23 60 -3,33 11,089 
S-24 70 6,67 44,489 
S-25 50 -13,33 177,69 
S-26 60 -3,33 11,089 
S-27 70 6,67 44,489 
S-28 80 16,67 277,89 
S-29 40 -23,33 544,29 
S-30 80 16,67 277,89 
S-31 80 16,67 277,89 
S-32 30 -33,33 1110,9 
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S-33 90 26,67 711,29 
S-34 90 26,67 711,29 
S-35 30 -33,33 1110,9 
S-36 50 -13,33 177,69 
JUMLAH 2280 
 
11400 
 
Varians VIII.3 adalah: 
Mencari Rata-rata Sampel :   = 
∑ 
 
 
     = 
    
  
 
      = 63,33 
 
Mencari Variansi Sampel :   
  = 
∑      
 
 
 
    :   
  = 
     
  
 
    :   
  = 316,67 
 
d. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.4 
Kode VIII.4 X -XBAR (X - XBAR)^2 
S-1 50 -9,39 88,1721 
S-2 40 -19,39 375,972 
S-3 70 10,61 112,572 
S-4 40 -19,39 375,972 
S-5 70 10,61 112,572 
S-6 68 8,61 74,1321 
S-7 80 20,61 424,772 
S-8 70 10,61 112,572 
S-9 64 4,61 21,2521 
S-10 70 10,61 112,572 
S-11 66 6,61 43,6921 
S-12 64 4,61 21,2521 
S-13 66 6,61 43,6921 
S-14 50 -9,39 88,1721 
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S-15 60 0,61 0,3721 
S-16 30 -29,39 863,772 
S-17 70 10,61 112,572 
S-18 60 0,61 0,3721 
S-19 80 20,61 424,772 
S-20 60 0,61 0,3721 
S-21 80 20,61 424,772 
S-22 30 -29,39 863,772 
S-23 80 20,61 424,772 
S-24 50 -9,39 88,1721 
S-25 30 -29,39 863,772 
S-26 50 -9,39 88,1721 
S-27 50 -9,39 88,1721 
S-28 60 0,61 0,3721 
S-29 70 10,61 112,572 
S-30 40 -19,39 375,972 
S-31 30 -29,39 863,772 
S-32 60 0,61 0,3721 
S-33 70 10,61 112,572 
S-34 80 20,61 424,772 
S-35 60 0,61 0,3721 
S-36 70 10,61 112,572 
JUMLAH 2138 
 
8254,56 
 
Varians VIII.4 adalah: 
Mencari Rata-rata Sampel :   = 
∑ 
 
 
     = 
    
  
 
      = 59,39 
 
Mencari Variansi Sampel :   
  = 
∑      
 
 
 
    :   
  = 
       
  
 
    :   
  = 229,29 
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e. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.5 
Kode VIII.5 X -XBAR (X - XBAR)^2 
S-1 80 16,67 277,89 
S-2 80 16,67 277,89 
S-3 80 16,67 277,89 
S-4 60 -3,33 11,089 
S-5 70 6,67 44,489 
S-6 60 -3,33 11,089 
S-7 40 -23,33 544,29 
S-8 30 -33,33 1110,9 
S-9 70 6,67 44,489 
S-10 70 6,67 44,489 
S-11 60 -3,33 11,089 
S-12 50 -13,33 177,69 
S-13 90 26,67 711,29 
S-14 90 26,67 711,29 
S-15 60 -3,33 11,089 
S-16 50 -13,33 177,69 
S-17 30 -33,33 1110,9 
S-18 70 6,67 44,489 
S-19 40 -23,33 544,29 
S-20 50 -13,33 177,69 
S-21 40 -23,33 544,29 
S-22 50 -13,33 177,69 
S-23 70 6,67 44,489 
S-24 30 -33,33 1110,9 
S-25 90 26,67 711,29 
S-26 90 26,67 711,29 
S-27 80 16,67 277,89 
S-28 80 16,67 277,89 
S-29 70 6,67 44,489 
S-30 90 26,67 711,29 
S-31 70 6,67 44,489 
S-32 50 -13,33 177,69 
S-33 80 16,67 277,89 
S-34 90 26,67 711,29 
S-35 30 -33,33 1110,9 
S-36 40 -23,33 544,29 
JUMLAH 2280 
 
13800 
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Varians VIII.5 adalah: 
Mencari Rata-rata Sampel :   = 
∑ 
 
 
     = 
    
  
 
      = 63,33 
 
Mencari Variansi Sampel :   
  = 
∑      
 
 
 
    :   
  = 
     
  
 
    :   
  = 383,33 
Masukkan masing-masing nilai varians kelas ke tabel 
1. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun pada  
Nilai Varians 
Sampel 
Kelas      
Jenis Variabel: 
Perbandingan Nilai 
Akhir 
VIII.1 163,03    
VIII.2 219,97 36 
VIII.3 316,67 36 
VIII.4 229,29 36 
VIII.5 383,33 36 
 
2. Tabel Uji Bartlet berikut 
No Sampel 
dk = (n-
1) 
  
        
             
      
 
 
1 VIII.1 36 163,03 2,2122675 79,641631 5869,08 
2 VIII.2 35 219,97 2,3423635 81,982721 7698,95 
3 VIII.3 35 316,67 2,5006069 87,5212423 11083,45 
4 VIII.4 35 229,29 2,3603851 82,527053 8025,15 
5 VIII.5 35 383,33 2,5835728 90,4250483 13416,55 
 
Jumlah 176 
  
422,18412 46093,18 
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3. Menghitung varians gabungan dari keempat sampel 
  
  
(     
 )        
   (     
 )  (     
 )   (     
 )
              
 
  =
                                                   
              
 
                        
        
   
               
4. Menghitung       
                           
5. Menghitung nilai B (Bartlet) = (log   
 ) x ∑                         
              
6. Menghitung nilai        
  = (ln 10) [ B – ∑     log   
 ] 
                        =                   –            
                            
                    
              
 
7. Bandingkan        
  dengan nilai       
 , dengan kriteria pengujian 
Jika :        
        
  , tidak homogen 
Jika :        
        
  , homogen 
Untuk        dan derajat kebebasan (dk) = k -1 = 5 – 1 = 4, maka pada tabel 
Chi-Kuadrat diperoleh nilai       
        
         atau        
        
  , maka varians-varians adalah Homogen. 
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UJI ANOVA SATU ARAH 
1. Menentukan Hipotesis 
    Tidak tedapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 
    Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 
HASIL DATA ULANGAN HARIAN  SISWA 
KODE VIII.1 VIII.2 VIII.3 VIII.4 VIII.5 
S1 30 70 60 50 80 
S2 50 65 50 40 80 
S3 50 65 50 70 80 
S4 50 65 30 40 60 
S5 40 50 70 70 70 
S6 50 60 40 65 60 
S7 80 50 60 80 40 
S8 60 40 80 70 30 
S9 65 70 70 65 70 
S10 40 40 80 70 70 
S11 80 70 60 65 60 
S12 70 65 90 65 50 
S13 60 80 50 65 90 
S14 50 70 80 50 90 
S15 70 65 80 60 60 
S16 60 30 60 30 50 
S17 70 60 90 70 30 
S18 60 70 50 60 70 
S19 70 80 60 80 40 
S20 70 60 70 60 50 
S21 65 70 80 80 40 
S22 65 70 40 30 50 
S23 50 30 60 80 70 
S24 60 70 70 50 30 
S25 65 60 50 30 90 
S26 30 40 60 50 90 
S27 65 60 70 50 80 
S28 65 80 80 60 80 
S29 50 30 40 70 70 
S30 40 40 80 40 90 
LAMPIRAN  F. 7 
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S31 40 50 80 30 70 
S32 65 30 30 60 50 
S33 70 50 90 70 80 
S34 80 50 90 80 90 
S35 60 60 30 60 30 
S36 65 40 50 70 40 
S37 60         
Jml 
 
2170 2055 2280 2135 2280 
Rata-
rata 
58,65 
 
57,08 63,33 59,31 63,33 
 
 
Misalkan:  Nilai kelas VII.1      Nilai kelas VII.2          
 Nilai kelas VII.3      Nilai kelas VII.4          
 Nilai kelas VII.5      
Kode                  
 
   
 
   
 
   
 
   
 
 
 30 70 60 50 80 900 4900 3600 2500 6400 
 50 65 50 40 80 2500 4225 2500 1600 6400 
 50 65 50 70 80 2500 4225 2500 4900 6400 
 50 65 30 40 60 2500 4225 900 1600 3600 
 40 50 70 70 70 1600 2500 4900 4900 4900 
 50 60 40 65 60 2500 3600 1600 4225 3600 
 80 50 60 80 40 6400 2500 3600 6400 1600 
 60 40 80 70 30 3600 1600 6400 4900 900 
 65 70 70 65 70 4225 4900 4900 4225 4900 
 40 40 80 70 70 1600 1600 6400 4900 4900 
 80 70 60 65 60 6400 4900 3600 4225 3600 
 70 65 90 65 50 4900 4225 8100 4225 2500 
 60 80 50 65 90 3600 6400 2500 4225 8100 
 50 70 80 50 90 2500 4900 6400 2500 8100 
 70 65 80 60 60 4900 4225 6400 3600 3600 
 60 30 60 30 50 3600 900 3600 900 2500 
 70 60 90 70 30 4900 3600 8100 4900 900 
 60 70 50 60 70 3600 4900 2500 3600 4900 
 70 80 60 80 40 4900 6400 3600 6400 1600 
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2. Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu : 
     Total (T), Antar (A), dan Dalam (D) 
       ∑  
  
 ∑   
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       ∑
 ∑   
 
  
 
   
 
 ∑   
 
  
 
     
  
 
    
 
  
 
     
  
 
    
 
  
 
     
  
 
      
   
 
                                         
                    1171,29161 
 70 60 70 60 50 4900 3600 4900 3600 2500 
 65 70 80 80 40 4225 4900 6400 6400 1600 
 65 70 40 30 50 4225 4900 1600 900 2500 
 50 30 60 80 70 2500 900 3600 6400 4900 
 60 70 70 50 30 3600 4900 4900 2500 900 
 65 60 50 30 90 4225 3600 2500 900 8100 
 30 40 60 50 90 900 1600 3600 2500 8100 
 65 60 70 50 80 4225 3600 4900 2500 6400 
 65 80 80 60 80 4225 6400 6400 3600 6400 
 50 30 40 70 70 2500 900 1600 4900 4900 
 40 40 80 40 90 1600 1600 6400 1600 8100 
 40 50 80 30 70 1600 2500 6400 900 4900 
 65 30 30 60 50 4225 900 900 3600 2500 
 70 50 90 70 80 4900 2500 8100 4900 6400 
 80 50 90 80 90 6400 2500 8100 6400 8100 
 60 60 30 60 30 3600 3600 900 3600 900 
 65 40 50 70 40 4225 1600 2500 4900 1600 
 60         3600         
 2170 2055 2280 2135 2280 133300 125225 155800 134825 158200 
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       ∑      (∑  
  
 ∑   
 
  
)             1171,29161 
                   
3. Menentukan derajat bebas      masing-masing sumber variansi 
a. db (T)             
b. db (A)               
c. db (D)             
 
4. Menentukan Rata-rata Kuadrat 
RJK (A)  
      
      
 
          
 
  292,8229025 
RJK (D)  
      
      
 
           
   
 269,08419824 
5. Menghitung    
   
       
       
 
           
            
 1,09 
6. Menyusun Tabel Anova Satu Arah 
Jumlah 
Variansi dk 
Jumlah 
Kuadrat 
Rata-Rata 
Kuadrat                     
Antar 
Kelompok 4                        
1,09 2,42 
Dalam 
Kelompok 176             
             
Total 180 
48530,1105 
561,90710074    
 
                          pada taraf signifikasi        dengan 
db pembilang yaitu dk (A)    dan dk penyebut yaitu db (D)      maka 
   diterima dan    ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan antara populasi. 
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Kesimpulan: 
Karena tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antar populasi, 
makadapatdisimpulkanbahwa kelima kelastersebutmemiliki kemampuan yang 
sama.Sehingga dapat diambil dua kelas secara acak sebagai kelas penelitian, 
maka diperoleh kelas VIII.1 sebagai kelas eksperimen, dan kelasVIII.2 sebagai 
kelas kontrol. 
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HASIL ANGKET RESILIENSI MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 
KODE 
BUTIR ANGKET 
SKOR SKOR^2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
E-1 3 5 3 4 3 5 5 4 1 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 80 6400 
E-2 4 3 3 1 5 4 2 1 3 4 2 1 2 3 1 2 2 3 4 3 4 4 2 63 3969 
E-3 4 3 3 1 2 4 5 4 2 1 1 3 2 4 1 2 3 4 3 3 4 3 3 65 4225 
E-4 2 4 3 1 3 3 2 3 3 4 1 1 3 3 1 3 4 3 1 3 5 4 5 65 4225 
E-5 5 4 3 5 5 2 3 4 5 3 2 4 4 3 4 4 3 4 2 5 4 2 4 84 7056 
E-6 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 92 8464 
E-7 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 2 4 4 2 4 2 2 3 91 8281 
E-8 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 1 3 3 4 4 4 3 4 3 72 5184 
E-9 5 4 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4 2 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 94 8836 
E-10 4 3 4 2 5 4 2 4 4 2 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 4 4 5 78 6084 
E-11 4 3 3 2 3 4 3 4 4 2 4 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 2 2 71 5041 
E-12 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 82 6724 
E-13 4 3 1 3 5 4 5 5 5 4 3 5 4 3 2 2 4 3 3 1 1 5 2 77 5929 
E-14 5 4 3 2 4 4 2 3 4 3 4 4 5 4 3 3 4 4 2 1 1 5 2 76 5776 
E-15 4 3 3 1 1 5 2 3 2 3 1 1 3 3 3 1 2 2 4 4 4 2 4 61 3721 
E-16 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 3 1 4 1 3 4 4 4 4 2 4 75 5625 
E-17 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 3 1 4 1 4 3 3 2 3 2 3 70 4900 
E-18 4 3 3 2 1 5 2 3 3 4 3 5 5 5 3 4 2 2 3 2 4 3 3 74 5476 
E-19 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 5 4 4 3 4 78 6084 
E-20 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 2 4 4 3 1 2 1 4 5 2 4 75 5625 
E-21 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 2 2 4 3 2 2 71 5041 
LAMPIRAN G. 1 
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E-22 4 3 2 3 3 3 2 4 4 4 4 2 2 3 2 2 4 2 3 3 4 2 4 69 4761 
E-23 4 2 5 2 3 5 5 4 4 1 2 1 4 5 2 4 4 2 2 3 4 2 4 74 5476 
E-24 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 2 4 4 5 2 1 3 3 3 3 2 2 4 77 5929 
E-25 5 5 4 5 3 5 5 4 4 1 2 4 4 5 2 4 4 4 2 3 2 3 4 84 7056 
E-26 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 3 2 4 4 2 3 4 46 2116 
E-27 4 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 1 63 3969 
E-28 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 4 81 6561 
E-29 3 4 1 4 5 1 5 1 2 3 5 2 4 5 3 1 4 4 3 3 3 4 3 73 5329 
E-30 3 3 3 2 2 2 4 3 3 4 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 66 4356 
E-31 4 4 3 4 5 5 4 2 2 4 5 5 2 4 3 4 2 2 2 2 3 3 3 77 5929 
E-32 5 4 5 5 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 84 7056 
E-33 5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 4 2 80 6400 
E-34 5 4 4 3 4 3 3 4 3 4 1 1 3 4 3 5 2 4 3 3 3 4 3 76 5776 
E-35 3 3 3 2 2 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 69 4761 
E-36 3 3 4 2 2 2 4 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 66 4356 
E-37 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 2 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 70 4900 
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HASIL ANGKET RESILIENSI MATEMATIS KELAS KONTROL 
KODE 
BUTIR ANGKET 
SKOR SKOR^2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
K-1 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 1 4 3 5 3 5 79 6241 
K-2 4 4 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 2 2 3 2 2 92 8464 
K-3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 2 2 2 3 2 4 84 7056 
K-4 4 4 3 1 1 4 3 5 3 5 3 4 2 1 4 3 3 3 4 4 3 4 2 73 5329 
K-5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 90 8100 
K-6 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 2 4 2 3 1 3 3 2 3 1 4 68 4624 
K-7 4 5 5 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 5 2 5 5 2 2 2 3 2 4 80 6400 
K-8 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 5 4 3 4 1 3 3 2 3 1 4 73 5329 
K-9 3 1 3 3 2 3 1 4 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 2 64 4096 
K-10 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 2 5 4 3 4 81 6561 
K-11 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 2 3 4 3 4 4 4 3 69 4761 
K-12 3 4 4 5 4 3 5 3 2 3 5 3 2 2 2 2 5 2 2 2 3 2 4 72 5184 
K-13 4 1 5 3 4 3 2 2 3 3 1 3 1 5 2 1 4 4 3 4 4 4 3 69 4761 
K-14 3 5 4 4 3 4 4 3 5 4 3 1 3 3 2 3 4 4 4 2 4 4 3 79 6241 
K-15 4 1 2 1 2 1 5 1 5 5 1 1 1 2 2 4 5 2 2 2 3 2 4 58 3364 
K-16 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 5329 
K-17 3 5 4 3 5 5 2 2 2 3 2 4 3 3 4 5 2 2 3 2 4 3 3 74 5476 
K-18 4 1 5 3 4 4 2 4 5 4 4 3 4 4 3 3 2 2 4 2 4 4 3 78 6084 
K-19 4 2 3 5 4 3 2 4 3 4 3 5 5 5 3 3 4 2 3 4 3 2 2 78 6084 
K-20 2 1 3 2 4 5 4 4 3 2 3 3 1 3 1 4 2 3 3 1 3 1 4 62 3844 
346 
 
K-21 3 5 4 3 5 1 4 5 3 4 3 2 4 5 3 4 4 4 4 2 4 4 3 83 6889 
K-22 3 2 3 1 4 4 2 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 2 66 4356 
K-23 3 3 4 5 5 5 1 3 4 1 4 1 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 70 4900 
K-24 5 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 2 2 80 6400 
K-25 3 4 3 4 3 3 4 3 4 5 2 4 3 5 3 3 4 4 4 2 4 4 3 81 6561 
K-26 4 4 3 3 5 5 3 3 4 4 3 2 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 82 6724 
K-27 4 3 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 2 2 2 3 2 4 84 7056 
K-28 3 4 3 5 5 4 3 5 3 5 3 3 4 4 4 3 2 2 3 2 4 3 3 80 6400 
K-29 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 1 3 3 2 3 1 4 76 5776 
K-30 3 4 4 4 3 4 4 3 5 4 3 1 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 2 75 5625 
K-31 4 4 3 3 5 5 3 3 4 4 3 2 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 82 6724 
K-32 3 3 3 3 4 5 2 2 4 4 3 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 74 5476 
K-33 4 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 72 5184 
K-34 3 4 3 3 5 4 4 3 2 2 3 1 2 4 3 4 1 2 2 4 4 4 3 70 4900 
K-35 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 1 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 67 4489 
K-36 4 4 3 3 5 5 3 3 4 3 3 2 2 4 3 2 1 2 3 3 4 4 3 73 5329 
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PENGELOMPOKAN RESILIENSI MATEMATIS SISWA 
Langkah-langkah menentukan siswa dengan resiliensi tinggi, sedang dan rendah. 
1. Menghitung skor angket siswa 
                                      
1 E-1 80 6400 1 K-1 79 6241 
2 E-2 63 3969 2 K-2 92 8464 
3 E-3 65 4225 3 K-3 84 7056 
4 E-4 65 4225 4 K-4 73 5329 
5 E-5 84 7056 5 K-5 90 8100 
6 E-6 92 8464 6 K-6 68 4624 
7 E-7 91 8281 7 K-7 80 6400 
8 E-8 72 5184 8 K-8 73 5329 
9 E-9 94 8836 9 K-9 64 4096 
10 E-10 78 6084 10 K-10 81 6561 
11 E-11 71 5041 11 K-11 69 4761 
12 E-12 82 6724 12 K-12 72 5184 
13 E-13 77 5929 13 K-13 69 4761 
14 E-14 76 5776 14 K-14 79 6241 
15 E-15 61 3721 15 K-15 58 3364 
16 E-16 75 5625 16 K-16 73 5329 
17 E-17 70 4900 17 K-17 74 5476 
18 E-18 74 5476 18 K-18 78 6084 
19 E-19 78 6084 19 K-19 78 6084 
20 E-20 75 5625 20 K-20 62 3844 
21 E-21 71 5041 21 K-21 83 6889 
22 E-22 69 4761 22 K-22 66 4356 
23 E-23 74 5476 23 K-23 70 4900 
24 E-24 77 5929 24 K-24 80 6400 
25 E-25 84 7056 25 K-25 81 6561 
26 E-26 46 2116 26 K-26 82 6724 
27 E-27 63 3969 27 K-27 84 7056 
28 E-28 81 6561 28 K-28 80 6400 
29 E-29 73 5329 29 K-29 76 5776 
30 E-30 66 4356 30 K-30 75 5625 
31 E-31 77 5929 31 K-31 82 6724 
32 E-32 84 7056 32 K-32 74 5476 
33 E-33 80 6400 33 K-33 72 5184 
34 E-34 76 5776 34 K-34 70 4900 
LAMPIRAN G. 2 
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35 E-35 69 4761 35 K-35 67 4489 
36 E-36 66 4356 36 K-36 73 5329 
37 E-37 70 4900  
   
JUMLAH 2749 207397 JUMLAH 2711 206117 
 
Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 
 ̅  
∑ 
 
 
         
     
 
    
  
       
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
   √
 ∑  
      
 
      
 √
(  )(      )        
 
        
 
   √
(        )            
    
      
2. Menentukan kriteria resiliensi matematis siswa 
                           
                            
 
 
KRITERIA PENGELOMPOKAN RESILIENSI MATEMATIS 
SISWA 
Syarat Penilaian Kategori 
        Rendah 
              Sedang 
        Tinggi 
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Syarat Penilaian Kategori 
        Rendah 
              Sedang 
        Tinggi 
 
PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN 
NO NAMA SKOR PENILAIAN KATEGORI 
1 E-1 80               Sedang 
2 E-2 63         Rendah 
3 E-3 65         Rendah 
4 E-4 65         Rendah 
5 E-5 84         Tinggi 
6 E-6 92         Tinggi 
7 E-7 91         Tinggi 
8 E-8 72               Sedang 
9 E-9 94         Tinggi 
10 E-10 78               Sedang 
11 E-11 71               Sedang 
12 E-12 82               Sedang 
13 E-13 77               Sedang 
14 E-14 76               Sedang 
15 E-15 61         Rendah 
16 E-16 75               Sedang 
17 E-17 70               Sedang 
18 E-18 74               Sedang 
19 E-19 78               Sedang 
20 E-20 75               Sedang 
21 E-21 71               Sedang 
22 E-22 69               Sedang 
23 E-23 74               Sedang 
24 E-24 77               Sedang 
25 E-25 84         Tinggi 
26 E-26 46         Rendah 
27 E-27 63         Rendah 
28 E-28 81               Sedang  
29 E-29 73               Sedang 
30 E-30 66         Rendah 
31 E-31 77               Sedang 
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32 E-32 84         Tinggi 
33 E-33 80               Sedang 
34 E-34 76               Sedang 
35 E-35 69               Sedang 
36 E-36 66         Rendah  
37 E-37 70               Sedang 
 
PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL 
NO NAMA SKOR PENILAIAN KATEGORI 
1 E-1 79               Sedang 
2 E-2 92         Tinggi 
3 E-3 84         Tinggi 
4 E-4 73               Sedang 
5 E-5 90         Tinggi 
6 E-6 68               Sedang 
7 E-7 80               Sedang 
8 E-8 73               Sedang 
9 E-9 64         Rendah 
10 E-10 81               Sedang 
11 E-11 69               Sedang 
12 E-12 72               Sedang 
13 E-13 69               Sedang 
14 E-14 79               Sedang 
15 E-15 58         Rendah 
16 E-16 73               Sedang 
17 E-17 74               Sedang 
18 E-18 78               Sedang 
19 E-19 78               Sedang 
20 E-20 62         Rendah 
21 E-21 83               Sedang 
22 E-22 66         Rendah 
23 E-23 70               Sedang 
24 E-24 80               Sedang 
25 E-25 81               Sedang 
26 E-26 82               Sedang 
27 E-27 84         Tinggi 
28 E-28 80               Sedang 
29 E-29 76               Sedang 
30 E-30 75               Sedang 
31 E-31 82               Sedang 
32 E-32 74               Sedang 
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33 E-33 72               Sedang 
34 E-34 70               Sedang 
35 E-35 67               Sedang 
36 E-36 73               Sedang 
 
KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG DAN KELOMPOK RENDAH 
No Kelas 
Kelompok 
Tinggi 
Skor 
Kelompok 
Sedang 
Skor 
Kelompok 
Rendah 
Skor 
1 
 
 
 
 
 
 
 
           
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E-5 84 E-1 80 E-2 63 
2 E-6 92 E-8 72 E-3 65 
3 E-7 91 E-10 78 E-4 65 
4 E-9 94 E-11 71 E-15 61 
5 E-25 84 E-12 82 E-26 46 
6 E-32 84 E-13 77 E-27 63 
7   E-14 76 E-30 66 
8   E-16 75 E-36 66 
9   E-17 70 
  10   E-18 74 
  11 
  
E-19 78 
  12 
  
E-20 75 
  13 
  
E-21 71 
  14 
  
E-22 69 
  15 
  
E-23 74 
  16 
  
E-24 77 
  17 
  
E-28 81 
  18 
  
E-29 73 
  19 
  
E-31 77 
  20 
  
E-33 80 
  21 
  
E-34 76 
  22 
  
E-35 69 
  23 
  
E-37 70 
  24 
  
  
  25 
  
  
  26 
  
  
  1  
 
 
 
 
 
 
E-2 92 E-1 79 E-9 64 
2 E-3 84 E-4 73 E-15 58 
3 E-5 90 E-6 68 E-20 62 
4 E-27 84 E-7 80 E-22 66 
5   E-8 73   
6   E-10 81   
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7  
 
 
 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
E-11 69   
8 
  
E-12 72   
9 
  
E-13 69   
10 
  
E-14 79 
  11 
  
E-16 73 
  12 
  
E-17 74 
  13 
  
E-18 78 
  14 
  
E-19 78 
  15 
  
E-21 83 
  16 
  
E-23 70 
  17 
  
E-24 80 
  18 
  
E-25 81 
  19 
  
E-26 82 
  20 
  
E-28 80 
  21 
  
E-29 76 
  22 
  
E-30 75 
  23 
  
E-31 82 
  24 
  
E-32 74 
  25 
  
E-33 72 
  26 
  
E-34 70 
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KISI KISI SOAL PRETEST 
SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  MATEMATIS 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester  : VIII (Delapan)/Genap 
Materi    : Lingkaran 
 
Indikator Kemampuan Berpikir 
Kreatif Matematis 
Indikator Materi Nomor 
Soal 
Kelancaran (fluency) yaitu 
mencetuskan banyak ide, banyak 
jawaban, banyak penyelesaian 
masalah, banyak pertanyaan 
dengan lancar, memikirkan lebioh 
dari satu jawaban 
Menentukan luas 
lingkaran 
 
1 
. Keaslian (originality) yaitu 
mampu melahirkan ungkapan yang 
baru dan unik, memikirkan cara 
yang tidak biasa. 
Menghitung luas juring 
dan panjang busur jika 
diketahui besar sudut,  
 
2 
Kelenturan (flexibility) yaitu 
menghasilkan gagasan, jawaban 
atau pertanyaan bervariasi, melihat 
masalah dari sudut pandang yang 
berbeda-beda 
Menentukan unsur-unsur 
lingkaran, 
3 
Elaborasi (elaboration) yaitu 
mampu memperkaya dan 
mengembangkan suatu gagasan 
atau produk, menambah atau 
merincikan dari suatu objek. 
Menentukan luas 
lingkaran dan luas daerah 
yang diarsir 
4 
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SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 
 
1. Sebuah lapangan berbentuk lingkaran. Kemudian lapangan tersebut di 
ukur diameternya dengan menggunakan sebuah tali dengan panjang 4 m, 
setelah di ukur ternyata panjang diameter adalah 10 kali panjang tali 
tersebut, tentukanlah luas lapangan tersebut! (buat minimal 2 cara 
berbeda) (kelancaran) 
 
 
2. Pada gambar 1, terdapat juring dengan sudut 300. 
Lengkapi data tersebut. Buatlah permasalahan dan 
penyelesaian berkaitan dengan gambar tersebut! 
(keaslian) 
       Gambar 1 
3. Gambarlah dua buah lingkaran yang memiliki minimal 4 unsur-unsur 
lingkaran! (kelenturan) 
 
 
4. Pak Dani akan membuat taman berbentuk persegi dengan panjang sisi 30 
m. Taman  yang akan dibuat  itu terdiri dari lapangan rumput yang di 
tengah-tengahnya dibuat taman bunga berbentuk lingkaran yang 
berdiameter 20 m. Hitunglah besar biaya untuk menanam rumput, jika 
biaya penanaman rumput tiap m
2
 Rp 7.500! (elaborasi) 
 
 
 
 
 
 
 
  حاَج َّنلا َعَم 
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HASIL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 
1. Hasil Pretestt Kelas Eksperimen 
No 
 
Nama 
Soal 
Skor Nilai 
1 2 3 4 
1 E-1 4 1 3 2 10 63 
2 E-2 3 1 1 2 7 44 
3 E-3 1 1 1 0 3 19 
4 E-4 0 0 1 0 1 6 
5 E-5 4 0 3 0 7 44 
6 E-6 4 1 4 1 10 63 
7 E-7 0 0 1 0 1 6 
8 E-8 4 2 4 0 10 63 
9 E-9 4 0 1 0 5 31 
10 E-10 1 1 1 0 3 19 
11 E-11 3 1 3 0 7 44 
12 E-12 0 0 3 0 3 19 
13 E-13 4 2 4 2 12 75 
14 E-14 0 0 0 0 0 0 
15 E-15 0 0 0 0 0 0 
16 E-16 3 1 2 0 6 38 
17 E-17 3 0 2 0 5 31 
18 E-18 4 1 4 3 12 75 
19 E-19 3 2 2 0 7 44 
20 E-20 4 1 1 0 6 38 
21 E-21 3 2 1 1 7 44 
22 E-22 4 1 3 2 10 63 
23 E-23 4 1 3 0 8 50 
24 E-24 3 1 0 1 5 31 
25 E-25 4 1 3 0 8 50 
26 E-26 4 0 3 0 7 44 
27 E-27 4 2 3 0 9 56 
28 E-28 2 2 3 0 7 44 
29 E-29 4 2 3 3 12 75 
30 E-30 2 1 1 0 4 25 
31 E-31 4 1 1 1 7 44 
32 E-32 3 0 2 0 5 31 
33 E-33 2 1 2 0 5 31 
34 E-34 0 0 1 0 1 6 
35 E-35 4 2 4 2 12 75 
36 E-36 4 2 3 0 9 56 
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37 E-37 4 2 4 2 12 75 
Jumlah 
104 36 81 22 243 1444 
Rata-Rata 
2,81081
1 
0,97297
3 
2,18918
9 
0,59459
5 
6,56756
8 39 
 
 
2. Hasil Pretest Kelas Kontrol 
No 
 
Nama 
Soal 
Skor Nilai 
1 2 3 4 
1 K-1 4 1 1 0 6 38 
2 K-2 2 2 3 0 7 44 
3 K-3 3 1 1 1 6 38 
4 K-4 4 0 1 1 6 38 
5 K-5 2 1 1 1 5 31 
6 K-6 0 0 0 0 0 0 
7 K-7 0 0 0 0 0 0 
8 K-8 0 0 1 0 1 6 
9 K-9 1 0 2 0 3 19 
10 K-10 4 0 3 0 7 44 
11 K-11 2 1 2 1 6 38 
12 K-12 0 0 1 0 1 6 
13 K-13 1 0 2 0 3 19 
14 K-14 2 1 1 1 5 31 
15 K-15 0 0 3 0 3 19 
16 K-16 1 1 3 0 5 31 
17 K-17 4 1 4 0 9 56 
18 K-18 2 0 3 0 5 31 
19 K-19 2 0 1 0 3 19 
20 K-20 1 0 2 0 3 19 
21 K-21 4 1 4 4 13 81 
22 K-22 4 1 4 0 9 56 
23 K-23 2 1 2 0 5 31 
24 K-24 2 0 3 0 5 31 
25 K-25 4 2 4 2 12 75 
26 K-26 4 0 4 2 10 63 
27 K-27 1 0 3 1 5 31 
28 K-28 4 0 3 1 8 50 
29 K-29 3 1 4 1 9 56 
30 K-30 4 1 4 0 9 56 
357 
 
31 K-31 4 1 4 3 12 75 
32 K-32 3 1 3 1 8 50 
33 K-33 4 2 4 1 11 69 
34 K-34 4 1 4 2 11 69 
35 K-35 3 1 4 1 9 56 
36 K-36 4 0 3 1 8 50 
Jumlah 
89 22 92 25 228 1425 
Rata-Rata 
2,47222
2 
0,61111
1 
2,55555
6 
0,69444
4 
6,33333
3 40 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 
No 
Soal 
Jawaban Skor 
1  
Dik : Sebuah lapangan berbentuk lingkaran  
Diameter (d) = 10 x panjang tali 
          = 10 x 4 m 
          = 40 m 
 
Dit :  Luas lapangan ? 
 
Cara 1 
 
  
 
 
          
 
 
          
 
       
 
                                    
 
                                             
 
                                          
 
 
Cara 2 
                                 
 
 
      
 
                                    
 
 
              
 
                                    
 
 
       
 
                                           
 
Jadi, luas lapangan adalah        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
2 Diketahui : juring  dengan sudut 30
0 
 
Ditanya : permasalahan dan penyelesaian yang 
terdapat pada soal.(menghitung luas juring dan 
panjang busur. 
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a. Panjang busur 
 
b.      
  
   
 
 
c. 
  
 
      
 
  
i 
 
  
 
   
  
  
 
   
  
 
 
b. luas juring 
 
d.       
  
   
 
e.  
f. 
  
 
      
 
  
  
g.  
h. 
  
 
  
  
  
  
    
  
 
 
Jadi, permasalahan yang didapat adalah 
menghitung panjang busur dan luas juring 
 
 
 
4 
3  
    =Tembereng 
 
 = Juring 
 
                           AC   =  Diameter 
                 AO     = Jari-jari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
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4 Diketahui: Taman berbentuk persegi dengan 
panjang 30 m. Taman bunga berbentuk 
lingkaran berdiameter 20 m . Biaya penanaman 
rumput Rp 7.500/m2  
 
Ditanya: Besar biaya untuk menanam rumput 
 
Sketsa penyelesaian: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Luas taman penanaman rumput = luas persegi – 
luas lingkaran 
 
Luas persegi = s x s  
                        = 30 m x 30 m  
                     = 900 m2 
 
Luas lingkaran = ¼ x π x d2  
                        = ¼ x 3,14 x (20 m)
2 
                                    
 = ¼ x 3,14 x 400 m
2 
                        = x 1256 m
2
  
                        = 314 m
2 
 
Luas taman penanaman  rumput  
= luas persegi – luas lingkaran 
 = 900 m
2
 - 314 m
2
 = 586 m
2 
 
Besar biaya menanam rumput  
= 586 m
2
 x Rp 7.500/m
2
 = Rp 4.395.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
361 
 
Jadi, besar biaya untuk menanam rumput adalah 
Rp 4.395.000. 
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UJI NORMALITAS KELAS 8.1 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛   
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅          
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾              
𝐵𝐾           
𝐵𝐾           
𝑖  
𝑅
𝐵𝐾
 
  
 
        
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
No 
Kelas 
Interval 
F 
Nilai 
Tengah 
(X) 
f.X X- ̅     ̅   
 
   
  ̅   
  0 – 1 5 0,5 2,5 -6 
 
36 180 
  2  - 3 3 2,5 7,5 -4 16 48 
  4 – 5 6 4,5 27 -2 4 24 
  6 – 7 10 6,5 65 0 0 0 
  8 – 9 4 8,5 34 2 4 16 
  10 – 11 4 10,5 42 4 16 64 
7 12 -13 5 12,5 62,5 6 36 180 
  𝑚 𝑎  37  240,5 
  
512 
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3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
Rata-rata : 
?̅?  
∑  𝑥
 
 
     
  
      
Standar Deviasi: 
  √
∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
   
  
      
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan    sehingga diperoleh nilai : 
                                   
5. Menentukan nilai         dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
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6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 
Z-skor Batas Luas Daerah 
            
             
             
             
            
            
            
            
 
7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
Batas Luas Daerah Luas Daerah 
            
              
              
              
              
              
            
        
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
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9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 
No 
Kelas 
Interval 
f0 
Batas 
Nyata 
Z-
Skor 
Batas Luas 
daerah 
Luas 
daerah fh 
  0 – 1 5 -0,5                       
  2  - 3 3 1,5                            
  4 – 5 6 3,5                            
  6 – 7 10 5,5                            
  8 – 9 4 7,5                           
  10 – 11 4 9,5                           
7 12 -13 5 11,5                       
   13,5             
 
 
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑
       
 
  
 
𝑥  
         
    
 
           
      
 
           
      
 
            
      
 
           
      
 
           
      
 
         
    
 
𝑥                                                   
𝑥                
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11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 
           , maka dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi Normal. 
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UJI NORMALITAS KELAS 8.2 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛   
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅          
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾              
𝐵𝐾           
𝐵𝐾           
𝑖  
𝑅
𝐵𝐾
 
  
 
        
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
No 
Kelas 
Interval 
F 
Nilai 
Tengah 
(X) 
f.X X- ̅ 
  
  ̅   
 
   
  ̅   
  0 – 1 4 0,5 2 -5,67 
 
32,1489 128,6 
  2  - 3 5 2,5 12,5 -3,67 13,4689 67,345 
  4 – 5 7 4,5 31,5 -1,67 2,7889 19,522 
  6 – 7 6 6,5 39 0,33 0,1089 0,6534 
  8 – 9 8 8,5 68 2,33 5,4289 43,431 
  10 – 11 3 10,5 31,5 4,33 18,7489 56,247 
7 12 -13 3 12,5 37,5 6,33 40,0689 120,21 
  𝑚 𝑎  36  222 
  
436 
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3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
Rata-rata : 
?̅?  
∑  𝑥
 
 
   
  
      
Standar Deviasi: 
  √
∑  𝑋  ?̅?  
 
 
 √
   
  
      
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan    sehingga diperoleh nilai : 
                                   
5. Menentukan nilai         dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
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6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 
Z-skor Batas Luas Daerah 
             
             
             
             
            
            
            
            
 
7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
Batas Luas Daerah Luas Daerah 
              
              
              
              
              
              
              
        
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
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9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 
No Kelas 
Interval 
f0 Batas 
Nyata 
Z-
Skor 
Batas Luas 
daerah 
Luas 
daerah 
fh 
  0 – 1 4 -0,5                            
  2  - 3 5 1,5                           
  4 – 5 7 3,5                            
  6 – 7 6 5,5                            
  8 – 9 8 7,5                          
  10 – 11 3 9,5                          
7 12 -13 3 11,5                           
   13,5               
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑
       
 
  
 
𝑥  
           
      
 
          
     
 
           
      
 
           
      
 
          
     
 
          
     
 
           
      
 
𝑥                                                   
𝑥           
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11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 
         , maka dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi Normal. 
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UJI HOMOGENITAS PRETEST KELAS EKPERIMEN DAN KELAS 
KONTROL 
NO SISWA SKOR SISWA SKOR 
1 E-1 10 K-1 6 
2 E-2 7 K-2 7 
3 E-3 3 K-3 6 
4 E-4 1 K-4 6 
5 E-5 7 K-5 5 
6 E-6 10 K-6 0 
7 E-7 1 K-7 0 
8 E-8 10 K-8 1 
9 E-9 5 K-9 3 
10 E-10 3 K-10 7 
11 E-11 7 K-11 6 
12 E-12 3 K-12 1 
13 E-13 12 K-13 3 
14 E-14 0 K-14 5 
15 E-15 0 K-15 3 
16 E-16 6 K-16 5 
17 E-17 5 K-17 9 
18 E-18 12 K-18 5 
19 E-19 7 K-19 3 
20 E-20 6 K-20 3 
21 E-21 7 K-21 13 
22 E-22 10 K-22 9 
23 E-23 8 K-23 5 
24 E-24 5 K-24 5 
25 E-25 8 K-25 12 
26 E-26 7 K-26 10 
27 E-27 9 K-27 5 
28 E-28 7 K-28 8 
29 E-29 12 K-29 9 
30 E-30 4 K-30 9 
31 E-31 7 K-31 12 
32 E-32 5 K-32 8 
33 E-33 5 K-33 11 
34 E-34 1 K-34 11 
35 E-35 12 K-35 9 
36 E-36 9 K-36 8 
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37 E-37 12   
 
 
 
 
ANALISIS HOMOGENITAS KELAS 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas: 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN 
No. x f fx        
  0 2 0 
 
0 0 
  1 3 3 1 3 
  3 3 9 9 27 
  4 1 4 16 16 
  5 5 25 25 125 
  6 2 12 36 72 
  7 8 56 49 392 
  8 2 16 64 128 
9 9 2 18 81 162 
10 10 4 40 100 400 
11 12 5 60 144 720 
       37 243 525 2045 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅  
∑  
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Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
    √
 ∑   
       
 
      
 √
                
 
        
 
 
    √
               
    
      
Varians kelas Eksperimen 
  
        
                  
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS KONTROL 
                  
  0 2 0 
 
0 0 
  1 2 2 1 2 
  3 5 15 9 45 
  5 7 35 25 175 
  6 4 24 36 144 
  7 2 14 49 98 
  8 3 24 64 192 
  9 5 45 81 405 
9 10 1 10 100 100 
10 11 2 22 121 242 
11 12 2 24 144 288 
12 13 1 13 169 169 
       36 228 799 1860 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅  
∑  
 
 
   
  
      
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
    √
 ∑   
        
      
 √
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    √
               
    
      
Varians kelas Kontrol 
  
        
                  
Langkah 2 :Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
         = 
                
                
 
NILAI VARIANS 
SAMPEL 
Kelas 
Eskperimen Kontrol 
                   
N 37 36 
 
        
                
                
 
       
       
      
Langkah 3 : Membandingkan        dengan       , Kriteria pengujian: 
Jika :               , maka tidak homogen 
Jika :               ,  maka homogen 
                 –    (untuk varians terbesar) 
                –     (untuk varians terkecil) 
Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka                  –    
        dan varians terkecil adalah kelas kontrol, maka            
     –            . Pada taraf signifikan           , diperoleh        
     Karena              dan            , maka                 atau 
          , sehingga dapat disimpulkan varians-varians adalah HOMOGEN. 
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UJI-T NILAI PRETEST 
SISWA KELAS VIII.1 DAN VIII.2 
 
Hipotesis: 
 
   = Tidak terdapat perbedaan kemampuan kedua kelas 
   = Terdapat perbedaan kemampuan kedua kelas 
Kriteria yang digunakan jika    diterima adalah                
NO SISWA SKOR SISWA SKOR 
1 E-1 10 K-1 6 
2 E-2 7 K-2 7 
3 E-3 3 K-3 6 
4 E-4 1 K-4 6 
5 E-5 7 K-5 5 
6 E-6 10 K-6 0 
7 E-7 1 K-7 0 
8 E-8 10 K-8 1 
9 E-9 5 K-9 3 
10 E-10 3 K-10 7 
11 E-11 7 K-11 6 
12 E-12 3 K-12 1 
13 E-13 12 K-13 3 
14 E-14 0 K-14 5 
15 E-15 0 K-15 3 
16 E-16 6 K-16 5 
17 E-17 5 K-17 9 
18 E-18 12 K-18 5 
19 E-19 7 K-19 3 
20 E-20 6 K-20 3 
21 E-21 7 K-21 13 
22 E-22 10 K-22 9 
23 E-23 8 K-23 5 
24 E-24 5 K-24 5 
25 E-25 8 K-25 12 
26 E-26 7 K-26 10 
27 E-27 9 K-27 5 
28 E-28 7 K-28 8 
29 E-29 12 K-29 9 
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30 E-30 4 K-30 9 
31 E-31 7 K-31 12 
32 E-32 5 K-32 8 
33 E-33 5 K-33 11 
34 E-34 1 K-34 11 
35 E-35 12 K-35 9 
36 E-36 9 K-36 8 
37 E-37 12   
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRETEST PADA KELAS VIII.1 
No. x f fx        
  0 2 0 
 
0 0 
  1 3 3 1 3 
  3 3 9 9 27 
  4 1 4 16 16 
  5 5 25 25 125 
  6 2 12 36 72 
  7 8 56 49 392 
  8 2 16 64 128 
9 9 2 18 81 162 
10 10 4 40 100 400 
11 12 5 60 144 720 
       37 243 525 2045 
 
Skor rata-rata      
∑  
 
 
   
  
      
 
 
Simpangan baku       √
 ∑   
       
 
      
 √
                 
        
 
 
Simpangan baku       √
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRETEST PADA KELAS VIII.2 
                  
  0 2 0 
 
0 0 
  1 2 2 1 2 
  3 5 15 9 45 
  5 7 35 25 175 
  6 4 24 36 144 
  7 2 14 49 98 
  8 3 24 64 192 
  9 5 45 81 405 
9 10 1 10 100 100 
10 11 2 22 121 242 
11 12 2 24 144 288 
12 13 1 13 169 169 
       36 228 799 1860 
 
Skor rata-rata      
∑  
 
 
   
  
      
 
Simpangan baku       √
 ∑   
        
      
 √
                 
        
 
 
Simpangan baku       √
               
    
      
 
 Menentukan harga         
     
√(
   
√    
)
 
 (
   
√    
)
 
 
                                          
         
√(
    
√    
)
 
 (
    
√    
)
 
 
 
    
√                 
 
 
    
√        
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 Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                            
 Taraf signifikan       , diperoleh nilai             
Karena                atau           , maka dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelas ini tidak memiliki perbedaan kemampuan. Oleh 
karena itu peneliti menjadikan kelas VIII.1 sebagai kelas eksperimen   
dan kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol. 
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KISI KISI SOAL POSTTEST 
SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  MATEMATIS 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester  : VIII (Delapan)/Genap 
Materi    : Lingkaran 
 
Indikator Kemampuan Berpikir 
Kreatif Matematis 
Indikator Materi Nomor 
Soal 
Kelancaran (fluency) yaitu 
mencetuskan banyak ide, banyak 
jawaban, banyak penyelesaian 
masalah, banyak pertanyaan 
dengan lancar, memikirkan lebioh 
dari satu jawaban 
Menentukan luas 
lingkaran 
 
1 
. Keaslian (originality) yaitu 
mampu melahirkan ungkapan yang 
baru dan unik, memikirkan cara 
yang tidak biasa. 
Menentukan luas dan 
keliling lingkaran, luas 
dan keliling persegi serta 
daerah yang diarsir 
 
2 
Kelenturan (flexibility) yaitu 
menghasilkan gagasan, jawaban 
atau pertanyaan bervariasi, melihat 
masalah dari sudut pandang yang 
berbeda-beda 
Menentukan luas 
lingkaran tanpa diketahu 
jari jariu 
3 
Elaborasi (elaboration) yaitu 
mampu memperkaya dan 
mengembangkan suatu gagasan 
atau produk, menambah atau 
merincikan dari suatu objek. 
Menentukan luas daerah 
yang diarsir 
4 
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SOAL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah : 
Petunjuk 
1. Jangan lupa berdoa sebelum mengerjakan soal 
2. Bacalah dan pahami soal dengan teliti 
3. Jangan kotori nilai murnimu dengan cara mencontek 
4. Sesungguhnya Allah Maha melihat setiap apa yang dilakukan hambaNya, 
maka jujurlah dalam mengerjkan soal 
5. Selamat mengerjakan, semoga hasilnya sesuai dengan yang diharapkan 
 
1. Pak Budi mempunyai taman yang berbentuk lingkaran dengan jari-jari 8,5 
m. Sebagian dari taman tersebut akan ditanami bunga. Ilustrasi Taman Pak 
Budi tampak seperti gambar 1 berikut: 
 
 
 
 
  
     Gambar 1 
Hitunglah luas taman Pak Budi yang tidak ditanami bunga! Tunjukkan 
dua cara yang berbeda untuk mendapatkan jawaban itu! (kelancaran) 
 
2. Persegi pada gambar 2 ini memiliki sisi 11cm buatlah 
permasalahan dan penyelesaian yang berkaitan 
dengan gambar tersebut! (keaslian) 
 
      
     Gambar 2 
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3. Selmbar seng berbentuk persegi panjang dengan ukuran  50 cm x 40 cm. 
Kemudian seng tersebut akan dibentuk tutup kaleng berbentuk lingkaran. 
Luas seng yang tidak digunakan adalah?( (kelenturan) 
 
 
4. Pada gambar dibawah ini, O adalah pusat lingkaran. Panjang AC = 12 cm 
dan BC = 5 cm. Hitunglah luas daerah yang diarsir pada bangun tersebut! 
(elaborasi) 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  حاَج َّنلا َعَم 
 
 
 
O 
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HASIL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 
1. Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
No 
 
Nama 
Soal 
Skor Nilai 
1 2 3 4 
1 E-1 4 3 4 3 14 88 
2 E-2 2 2 2 0 6 38 
3 E-3 2 2 2 3 9 56 
4 E-4 4 3 2 0 9 56 
5 E-5 4 4 4 3 15 94 
6 E-6 4 3 4 4 15 94 
7 E-7 4 3 3 3 13 81 
8 E-8 4 4 4 3 15 94 
9 E-9 4 3 4 4 15 94 
10 E-10 4 3 4 3 14 88 
11 E-11 3 4 4 3 14 88 
12 E-12 2 4 4 3 13 81 
13 E-13 2 3 2 1 8 50 
14 E-14 4 3 2 1 10 63 
15 E-15 4 3 2 0 9 56 
16 E-16 2 3 2 1 8 50 
17 E-17 4 4 4 3 15 94 
18 E-18 4 3 3 3 13 81 
19 E-19 3 3 4 3 13 81 
20 E-20 4 3 2 1 10 63 
21 E-21 3 3 4 3 13 81 
22 E-22 3 2 3 3 11 69 
23 E-23 4 3 4 2 13 81 
24 E-24 4 4 3 4 15 94 
25 E-25 4 4 3 3 14 88 
26 E-26 3 2 1 0 6 38 
27 E-27 2 2 2 0 6 38 
28 E-28 2 3 2 3 10 63 
29 E-29 4 3 3 1 11 69 
30 E-30 4 0 4 0 8 50 
31 E-31 3 3 2 1 9 56 
32 E-32 4 4 4 3 15 94 
33 E-33 3 3 4 3 13 81 
34 E-34 4 4 4 3 15 94 
35 E-35 3 2 2 3 10 63 
36 E-36 2 1 0 0 3 19 
LAMPIRAN I.3 
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37 E-37 4 2 3 3 12 75 
Jumlah 
124 108 110 80 422 2638 
Rata-Rata 
3,351351 2,918919 2,972973 2,162162 11,41 71 
 
 
2. Hasil Posttest Kelas Kontrol 
No 
 
Nama 
Soal 
Skor Nilai 
1 2 3 4 
1 E-1 4 3 2 4 13 81 
2 E-2 4 4 2 4 14 88 
3 E-3 4 4 2 4 14 88 
4 E-4 3 3 2 2 10 63 
5 E-5 4 3 2 4 13 81 
6 E-6 4 3 3 2 12 75 
7 E-7 3 3 4 0 10 63 
8 E-8 2 1 2 0 5 31 
9 E-9 2 0 0 0 2 13 
10 E-10 3 2 1 1 7 44 
11 E-11 3 3 2 3 11 69 
12 E-12 3 2 1 1 7 44 
13 E-13 3 0 0 2 5 31 
14 E-14 2 2 1 2 7 44 
15 E-15 2 0 0 0 2 13 
16 E-16 4 4 3 3 14 88 
17 E-17 3 2 0 2 7 44 
18 E-18 2 4 4 2 12 75 
19 E-19 4 4 2 4 14 88 
20 E-20 0 2 2 4 8 50 
21 E-21 2 2 3 3 10 63 
22 E-22 2 1 2 2 7 44 
23 E-23 4 2 2 4 12 81 
24 E-24 3 2 2 3 10 63 
25 E-25 4 2 2 4 12 75 
26 E-26 4 3 1 4 12 75 
27 E-27 4 4 2 4 14 88 
28 E-28 3 2 0 0 5 31 
29 E-29 4 3 2 3 12 75 
30 E-30 4 2 1 2 9 56 
31 E-31 2 2 2 3 9 56 
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32 E-32 2 2 2 3 9 56 
33 E-33 3 2 1 2 8 50 
34 E-34 1 2 3 2 8 50 
35 E-35 4 3 4 3 14 88 
36 E-36 4 2 4 4 14 88 
Jumlah 
109 85 68 90 352 2207 
Rata-Rata 
3,02777
8 
2,36111
1 
1,88888
9 
2,5 
9,77777
8 61 
 
 
 
 
 
386 
 
KUNCI JAWABAN SOAL POSTEST 
No 
Soal 
Jawaban Skor 
1  
Dik : Sebuah taman berbentuk lingkaran  
Jari-jari  (r) = 8,5 m 
 
Dit :  Luas taman  pak budi yang tidak ditanami 
bunga? 
 
Cara 1 
 
Luas lingkaran utuh       
             
  
 
          
                        
  
 
 x 72,25 
                              
 
Luas 
 
 
 lingkaran       
                  
 
 
            
      
 
 
                   
Jadi luas taman yang tidak ditanami bunga 
adalah                            
 
Cara 2 
 
Dengan cara membagi daerah yang 
diarsir/ditanami rumput menjadi dua bagian 
yaitu luas I dan luas II 
Luas I  
 
 
                  
             
 
 
      
             
 
 
   
  
 
             
             
 
 
            
                      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
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Luas II   
 
 
                  
             
 
 
      
             
 
 
   
  
 
             
             
 
 
            
                     
Jadi luas daerah taman yang tidak ditanami 
bunga adalah                   
        
 
2 Diketahui :  perpaduan lingkaran dengan persegi 
dengan sisi 11 cm 
 
Ditanya : masalah yang terdapat pada soal dan 
bagaiman solusinya, sehingga didapat: 
 
a. Luas persegi = s . s 
   = 11. 11 
   = 121 cm
2 
 
b. Luas lingkaran =     
=  
  
 
          
       = 95,07 cm
2 
 
c. Keliling lingkaran      
       
  
 
     
          
 
d. Keliling persegi        
        
       
 
Karena pada gambar terdapat daerah yang 
diarsir, maka dapat pula menghitung daerah 
yang diarsir dengan cara: 
 
luas persegi – luas lingkaran 
 
121 cm
2
 – 95,07 cm2 = 25,93 cm2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
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3 Diketahui : seng berbentuk persegi panjang 
berukuran 50 x 40 cm. 
 
Ditanya luas seng yang tidak digunakan. 
 
Solusi 1 
Menghitung luas seng 
L       
    =  50 cm x 40 cm 
    = 2000 cm
2 
 
Kemudian menghitung luas tutup kaleng yang 
akan akan dibuat dengan diameter = 40 cm, 
sehingga: 
L      
   = 3,14 . 20 cm . 20 cm 
   =1256 cm
2 
 
Untuk mendapatkan sisa seng maka, 
L.Persegi panjang – L. Lingkaran 
2000 cm
2
 – 1256 cm2 = 744 cm2 
 
Solusi 2 
Seng ukuran 50 cm x 40 cm akan dibuat 2 buah 
tutup kaleng sehingga persegi panjang bisa kita 
bagi 2 bagian, maka: 
 
L ½ Persegi panjang  
 
 
         
 
                                   = 
 
 
              
                                    
 
 
            
                                   
Kemudian menghitung luas 2 buah tutup kaleng 
dengan diamater 20 cm, sehingga: 
L = 
 
 
     
    =  ¼ 3,14 . 20 . 20 
  = ¼  . 3,14 . 400 
  =314 cm
2 
Untuk mendapatkan sisa seng maka 
 luas ½ persegi – luas lingkaran 
1000 – 314 = 686 cm2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
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Karena ditanya sisa seng yang tidak digunakan 
untuk persegi panjang maka 686 x 2 = 1372 cm
2. 
 
Jadi sisa seng yang tidak digunakan adalah 1372 
cm
2. 
 
    
4 Diketahui : 
     menghadap diameter AB. 
Maka besar     = 900 . dengan 
demikian      adalah segitiga 
siku-siku.  
    
 Kita hitung panjang diamet AB 
dengan teorema phytahoras 
 
AB
2
 = AC
2
 + BC
2 
    
     =12
2
 + 5
2 
        = 144 + 25 
        = 169 
AB   = √       
Karena AB = diameter = 13, 
maka jari-jari = 6,5 
 
 Luas daerah yang diarsir  
= 
 
 
                
          
= 
 
 
   2  
 
 
           
= 
 
 
                
 
 
          
=                      
=                cm2 
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Jadi, luas daerah yang diarsir 
adalah 36,33 cm
2 
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UJI NORMALITAS POSTEST KELAS EKSPERIMEN(8.1) 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛   
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅          
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾              
𝐵𝐾           
𝐵𝐾           
𝑖  
𝑅
𝐵𝐾
 
  
 
        
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
No 
Kelas 
Interval 
F 
Nilai 
Tengah 
(X) 
f.X X- ̅ 
  
  ̅   
 
   
  ̅   
  3 – 4 1 3,5 3,5 ]-8,01 
 
64,1601 64,16 
  5 – 6 3 5,5 16,5 -6,01 36,1201 108,4 
  7 – 8 3 7,5 22,5 -4,01 16,0801 48,24 
  9  - 10 8 9,5 76 -2,01 4,0401 32,32 
  11 – 12 3 11,5 34,5 -0,01 1E-04 3E-04 
  13 – 14 11 13,5 149 1,99 3,9601 43,56 
7 15 - 16 8 15,5 124 3,99 15,9201 127,4 
  𝑚 𝑎  37  426 
  
424 
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3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
Rata-rata : 
?̅?  
∑  𝑥
 
 
   
  
      
Standar Deviasi: 
  √
∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
   
  
      
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan    sehingga diperoleh nilai : 
                                    
5. Menentukan nilai         dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
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6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 
Z-skor Batas Luas Daerah 
             
             
             
             
             
            
            
            
 
7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
Batas Luas Daerah Luas Daerah 
              
              
              
              
              
              
              
        
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
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9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 
No 
Kelas 
Interval 
f0 
Batas 
Nyata 
Z-
Skor 
Batas Luas 
daerah 
Luas 
daerah fh 
  3 – 4 1                                 
  5 – 6 3                                 
  7 – 8 3                                 
  9  - 10 8                                 
  11 – 12 3                                
  13 – 14 11                                
7 15 - 16 8                                
                    
 
 
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑
       
 
  
 
𝑥  
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
            
      
 
           
      
 
𝑥                                            
        
𝑥       
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11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 
          , maka dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi Normal. 
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UJI NORMALITAS POSTEST KELAS KONTROL(8.2) 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛   
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅          
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾              
𝐵𝐾           
𝐵𝐾           
𝑖  
𝑅
𝐵𝐾
 
  
 
        
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
N
o 
Kelas 
Interval 
F 
Nilai 
Tengah 
(X) 
f.X X- ̅     ̅   
 
   
  ̅   
  2 – 3 2 2,5 2,5 5 -7,39 
 
54,6121 
  4 – 5 3 4,5 4,5 13,5 -5,39 29,0521 
  6 – 7 5 6,5 6,5 32,5 -3,39 11,4921 
  8 – 9 6 8,5 8,5 51 -1,39 1,9321 
  10 -11 5 10,5 10,5 52,5 0,61 0,3721 
  12 – 13 8 12,5 12,5 100 2,61 6,8121 
7 14 - 15 7 14,5 14,5 101,5 4,61 21,2521 
  𝑚 𝑎  36 
 
356 
  
471 
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3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
Rata-rata : 
?̅?  
∑  𝑥
 
 
   
  
      
Standar Deviasi: 
  √
∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
   
  
      
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan    sehingga diperoleh nilai : 
                                   
5. Menentukan nilai         dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
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6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 
Z-skor Batas Luas Daerah 
             
 
             
             
             
             
            
            
            
 
7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
Batas Luas Daerah Luas Daerah 
              
              
              
              
              
              
              
        
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
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9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 
No 
Kelas 
Interval 
f0 
Batas 
Nyata 
Z-
Skor 
Batas Luas 
daerah 
Luas 
daerah fh 
  2 – 3 2 2,5                            
  4 – 5 3 4,5                            
  6 – 7 5 6,5                           
  8 – 9 6 8,5                            
  10 -11 5 10,5                           
  12 – 13 8 12,5                           
7 14 - 15 7 14,5                          
   2,5             
 
 
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑
       
 
  
 
𝑥  
           
      
 
           
      
 
          
     
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
          
     
 
𝑥                                                  
𝑥       
 
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
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Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau           , maka 
dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi Normal 
401 
 
UJI HOMOGENITAS POSTTEST KELAS EKPERIMEN DAN KELAS 
KONTROL 
                       
        14       13 
        6       14 
        9       14 
        9       10 
        15       13 
        15       12 
        13       10 
        15       5 
        15       2 
         14       7 
         14       11 
         13       7 
         8       5 
         10       7 
         9       2 
         8       14 
         15       7 
         13       12 
         13       14 
         10       8 
         13       10 
         11       7 
         13       12 
         15       10 
         14       12 
         6       12 
         6       14 
         10       5 
         11       12 
         8       9 
         9       9 
         15       9 
         13       8 
         15       8 
         10       14 
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         3       14 
         12   
 
ANALISIS HOMOGENITAS KELAS 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas: 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN 
No. X f fX        
  3 1 3 
 
9 9 
  6 3 18 36 108 
  8 3 24 64 192 
  9 4 36 81 324 
  10 4 40 100 400 
  11 2 22 121 242 
  12 1 12 144 144 
  13 7 91 169 1183 
9 14 4 56 196 784 
10 15 8 120 225 1800 
       37 422 1145 5186 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅  
∑  
 
 
   
  
      
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
    √
 ∑   
       
 
      
 √
                
 
        
 
 
    √
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Varians kelas Eksperimen 
  
        
                  
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS KONTROL 
                  
  2 2 4 4 8 
  5 3 15 25 75 
  7 5 35 49 245 
  8 3 24 64 192 
  9 3 27 81 243 
  10 4 40 100 400 
  11 1 11 121 121 
  12 6 72 144 864 
  13 2 26 169 338 
   14 7 98 196 1372 
       36 352 953 3858 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅  
∑  
 
 
   
  
      
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
    √
 ∑   
        
      
 √
                 
        
 
 
    √
                 
    
      
Varians kelas Kontrol 
  
        
                  
Langkah 2 :Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
         = 
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NILAI VARIANS 
SAMPEL 
Kelas 
Eskperimen Kontrol 
                   
N 37 36 
 
        
                
                
 
       
       
      
Langkah 3 : Membandingkan        dengan       , Kriteria pengujian: 
Jika :               , maka tidak homogen 
Jika :               ,  maka homogen 
                 –    (untuk varians terbesar) 
                –     (untuk varians terkecil) 
Varians terbesar adalah kelas kontrol, maka                  –    
        dan varians terkecil adalah kelas eksperimen, maka            
     –            . Pada taraf signifikan           , diperoleh        
    . Karena              dan            , maka                 atau 
          , sehingga dapat disimpulkan varians-varians adalah HOMOGEN. 
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PERHITUNGAN UJI ANOVA DUA ARAH 
PENDEKATAN 
PEMBELAJARAN 
RESILIENSI MATEMATIS 
T S R TOTAL T^2 S^2 R^2 TOTAL 
PENDEKATAN 
OPEN-ENDED  
     
15 14 6 
 
225 196 36   
15 15 9 
 
225 225 81   
13 14 9 
 
169 196 81   
15 14 9 
 
225 196 81   
14 13 6 
 
196 169 36   
13 8 6 
 
169 64 36   
 
10 8 
  
100 64   
 
8 3 
  
64 9   
 
15 
   
225 
 
  
 
13 
   
169 
 
  
 
13 
   
169 
 
  
 
10 
   
100 
 
  
 
13 
   
169 
 
  
 
11 
   
121 
 
  
 
13 
   
169 
 
  
 
15 
   
225 
 
  
 
10 
   
100 
 
  
 
11 
   
121 
 
  
 
9 
   
81 
 
  
 
13 
   
169 
 
  
 
15 
   
225 
 
  
 
10 
   
100 
 
  
 
12 
   
144 
 
  
        
JUMLAH 87 279 56        1209 3497 424   
  5186 
PENDEKATAN 
PEMBELAJARAN 
RESILIENSI MATEMATIS 
T S R TOTAL T^2 S^2 R^2 TOTAL 
PENDEKATAN 
KONVENSIONAL 
     
14 13 2 
 
196 169 4   
13 10 2 
 
169 100 4   
14 12 8 
 
196 144 64   
14 10 7 
 
196 100 49   
 
5 
   
25 
 
  
 
7 
   
49 
 
  
 
11 
   
121 
 
  
 
7 
   
49 
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5 
   
25 
 
  
 
7 
   
49 
 
  
 
14 
   
196 
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14 
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10 
   
100 
 
  
 
12 
   
144 
 
  
 
10 
   
100 
 
  
 
12 
   
144 
 
  
 
12 
   
144 
 
  
 
5 
   
25 
 
  
 
12 
   
144 
 
  
 
9 
   
81 
 
  
 
9 
   
81 
 
  
 
9 
   
81 
 
  
 
8 
   
64 
 
  
 
8 
   
64 
 
  
  
14 
   
196 
  
 
14 
   
196 
  JUMLAH 55 278 19        757 2980 121   
       
  
142 557 75 774 2022 6477 545 9044 
 
a. Dari tabel dapat diketahui: 
           
        
           
        
                                         
                             
∑         
     
     
N = 73  
         
          
         
 
 
        4 
          
      = 4     
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b. Perhitungan derajat kebebasan 
                    
           –            –       
          –                    
          –      –        
                –       
                                   
c. Perhitungan jumlah kuadrat (JK): 
1.      ∑ 
   
  
 
 
      – 
      
  
 
               
        
2.     ∑
   
 
 
  
 
 
 
    
 
 
 
     
 
  
 
    
 
 
 
    
 
 
 
     
 
  
 
    
 
 
 
     
 
  
 
 1261,5+3384,39+392+756,25+2760,14+90,25 – 8206,52 
        
3.                                     
4.       ∑
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5.      ∑
  
 
 
  
 
 
 
      
  
 
      
  
 
     
  
 
      
  
 
                                      
6.                    
                     
       
d. Perhitungan Rataan Kuadrat 
1.      
   
      
  
      
  
 
       
2.      
   
      
  
     
 
 
        
3.      
   
      
  
      
 
 
         
4.       
    
       
  
     
 
 
        
e. Perhitungan F Ratio 
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Sumber Variansi Dk JK RK Fh Ft 
Antar baris 
(Model) 
A 
1 48,35 48,35 8,11      
Antar kolom 
(Resiliensi 
Matematis) 
B 
2 361,94 180,97 30,36      
Interaksi 
Resiliensi 
Matematis*Model 
(A×B) 
2 27,72 13,86 2,32      
Dalam   67 399,47 5,96   
Total 73 - - - - 
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 PROFIL MTs MUHAMMDIYAH 02 PEKANBARU 
 
Profil MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 
Nama Sekolah MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 
NSM 121.214.710.0018 
NPSN  10404156 
Status  Swasta 
NPWP 01.221.215.5-211.000 
No. Telepon (0761) 64278 
Alamat Sekolah Jalan Srikandi No. 207 
Provinsi RIAU 
Kabupaten/ kota
  
Pekanbaru 
Kecamatan Tampan 
Kelurahan  Delima 
Kode Pos 28294 
e-mail mtsm02pekanbaru@yahoo.co.id 
No. SK Operasional KD. 04.4/4/71/MTs/PP.00/0018/10 
Akreditasi Sekolah A (Amat Baik) 
Tahun Akreditasi 2012 (akreditasi II) 
Nomor SK Lembaga 1089/I.4/F/2004 
   Organisasi 
Penyelenggara 
Muhammadiyah 
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SARANA DAN PRASARAN MTs MUHAMMADIYAH 02 
PEKANBARU 
 
No. Ruang Jumlah Luas (m) 
1. Kelas (Teori) 16  
2. Labor Komputer 1 63 
3. Labor IPA 1 80 
4. Labor Bahasa Tidak ada  
5. Perpustakaan 1  
6. Ruang BK 1 18 
7. Kepala Sekolah 1 18 
8. Mejelis Guru 1 63 
9. Tata Usaha 1 18 
10. UKS 1 18 
11. Ruang Ibadah 1 225 
12. Kantin 1 16 
13. Aula Tidak ada  
14. Gudang 1 15 
15. WC Guru/Murid 14 16 
16. Lab. Merakit Komputer 1 16 
17 Lapangan Olahrag 3  
18 Ruang IPM 1  
19 Ruang alat-alat sekolah 1  
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DAFTAR GURU DAN STAF/PEGAWAI MTs MUHAMMDIYAH 02 
PEKANBARU TA. 2019/2020 
 
No. Nama Graduation Jabatan Subjects 
1  Sudirman, S.Ag, M.Pd.I 
NIP. 
196601282003121 001 
S-2 UIN 
SUSKA RIAU 
Kepala 
Madrasah 
Ka. Madrasah 
Al-qur’an 
Hadits 
2. 
 Jumriadi, S.Ag 
S-1 UIN 
SUSKA RIAU 
Waka Humas Al- Qur’an 
Hadis 
3. 
Hadiasman, S.Ag 
S-1 UIN 
SUSKA RIAU 
Waka Sarpras Bahasa Arab 
4. 
Muliadi, S.Pd.I 
S-1 UIN 
SUSKA RIAU 
Waka 
Kesiswaan 
Akidah 
Akhlak 
5. Umar, S.Pd 
NIP.196812312006041
006 
S-1 UIR Waka 
Kurikulum 
Bahasa 
Inggris 
TIK 
6. Rika Hudawati, S.P S-1 UNRI Bendahara IPA 
8. Asmara Habib, Sh S-1 UNIM GTY Seni Budaya 
9. Aslina, S.Pt S-1 UNAND GTY IPA 
10 Anggi Anggriawan, 
S.Pd 
S-1 UIR GTY Penjasorkes 
11 
Siti Maryam, S.Pd.I 
S-1 UIN 
SUSKA 
GTY Fikih 
12 Gustini, S.Pd 
Nip. 19700810 199903 
2 002 
S-1 UNRI PNS Bahasa 
Inggris 
13 Desnawati, Se S-1 UIR GTY IPS Terpadu 
14 Yanti Vera, S.Pd S-1 UNRI GTY PKn 
15 Sartika Rahmadani, S. 
Pd 
 Guru Honor Bahasa 
Indonesia 
16 
Emiliana, S.Pd.I 
S-1 IAIN 
LAMPUNG 
GTY SKI 
17 
Ade Wahyuni, S.Pd. 
S-1 UNRI GTY Bahasa 
Indonesia 
18 
Indra Dewi, S.Pd 
S-1 UIN 
SUSKA 
GTY Matematika 
19 Rini Yunita, S.Pd 
NIP. 19790707 200501 
2 007 
 PNS Matematika 
20 Siti Zahara, M.Pd 
NIP.197110151999032
003 
 PNS 
 
Bahasa 
Inggris 
21 ABD. Rahim, S-1 UIN GTY KMD 
LAMPIRAN J. 3 
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S.Ud.,M.Pd SUSKA 
22 Nela Sarvina, S.Pd  GTY IPA dan IPS 
23 Sholihin, S.Pd S-1 UNRI  B.Indonesia 
24 Siti Saumiati, S.Pd S-1 UNRI PNS IPA 
25 Ermawanti   TU  
26 Silvia Viola, S.P  TU  
27 Muslimin, S.Pd 
S-1 UIN 
SUSKA 
 Matematika 
28 
Khoirunnisa Sugianti, 
S.Pd 
S-1 UIN 
SUSKA 
 Matematika  
29 Irmatri Pedana, S.Pd S-1 UNRI  IPS 
30 Kardi Mansur S-1 UIR  Penjasorkes 
31 Purnawati, S.Pd 
S-1 UIN 
SUSKA 
 B.Inggris 
32 
Julita Permata Sari, 
S.Kom 
S-1 
UINSUSKA 
 TIK 
33 Nurhasanah, S.I.P  Perpus  
34 Dian Angraini  Laboran  
35 Elfi Ramadhany, S.Psi  Karyawan  
36 
Tengku Yurika Az-
Zahra 
 Staf TU  
37 Suci Ika Rahmi, S.Pd 
S-1 UIN 
SUSKA 
  
38 Rahmi Js,S.Pd 
S-1 UIN 
SUSKA 
Guru BK  
39 Fatrisia, A.MK  K.O UKS  
40 Mulyadi  Security  
41 Abu Hasan Asy’ari  security  
42 Febriandi  Security  
43 Marsigit  Tukang kebun  
44 Siti Atun 
 Petugas 
kebersihan 
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